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Bismillahirrahmanirrahim
uji dan syukur dipersembahkan ke hadirat Allah SWT yang
senantiasa menganugerahkan nikmat, taufik dan hidayah-
Nya sehingga penulisan naskah buku “ILMU PENDIDIKAN
ISLAM: Melejitkan Potensi Budaya Umat“ dapat diselesaikan sebagai-
mana yang diharapkan.

Kehadiran buku : ILMU PENDIDIKAN ISLAM: Melejitkan Potensi
Budaya Umat ini sangat penting artinya bagi membantu mahasiswa
calon guru Pendidikan Islam, mahasiswa kependidikan Islam, atau bagi
para peminat kajian pendidikan Islam. Tujuan penulisan buku ini untuk
dapat mempermudah penyediaan sumber belajar bagi kalangan mahasiswa
pada berbagai jurusan Pendidikan Islam, baik pada UIN, STAIN, maupun
STAIS sehingga mempermudah penguasaan materi pokok kajian Ilmu
Pendidikan Islam.

Penulisan naskah buku banyak menerima kontribusi pemikiran,
dan pengayaan konsep dari Prof. Dr. Haidar Daulay, MA, selaku guru
besar Sejarah Pendidikan Islam IAIN Sumatera Utara. Kontribusi yang
diberikannya telah membuka peluang yang baik sehingga buku ini
dapat diterbitkan, untuk itu diucapkan terima kasih.

Bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah, atau jurusan Pendidikan Agama
Islam, kependidikan Islam, dan jurusan Tadris diharapkan dapat menjadi
kajian awal untuk mendalami konsep pendidikan Islam sebagai bahagian
integral dari pendidikan sehingga terjadi profesionalisasi calon guru.
Lebih dari itu, dengan mempelajari ilmu Pendidikan Islam diharapkan
terjadi peningkatan derajat profesionalisme sebagai guru pendidikan
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Islarn. yang menjadi ujung tombak dalam mencapai keberhasilan
pendidikan Islam di sekolah, madrasah dan pesantren.

o Dengan selesainya penulisan naskah buku Ilmu Pendidikan Islam
ini msza diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung
Pentflh.f;an buku ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam.
Selain itu penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak,
khususnya rekan sejawat para dosen Ilmu Pendidikan Islam, yang turut
memberikan semangat dan gagasannya sehingga dengan pengalaman
yang dimiliki telah memberikan masukan dan melengkapi literatur
bagi penyelesaian penulisan buku ini sebagai karya ilmiah. Kepada

plmpinaTn penerbit Hijri Jakarta yang mendukung dan berkenal
menerbitkan buku ini diucapkan terima kasih.

i Sen.mga Allah SWT senantiasa memberikan balasan atas kebaikan
31 ak-pxhalf yang memberikan dukungan atas kelancaran penulisal
an penerbitan buku ini. Amin Ya Robbal Alamin.

Medan, Januari 2006
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. TAUHID SEBAGAI LANDASAN ILMU

slam memberikan kedudukan yang sangat tinggi kepada akal

manusia. Dengan akalnya manusia dapat memahami ayat-

ayat Allah, dan membedakan yang baik dan buruk. Pada gilirannya
manusia memiliki status ciptaan Allah yang paling baik. Bahkan keberadaan
umat Islam ditempatkan Allah sebagai umat terbaik di antara umat
lain. Umat Islam dituntut untuk mengamalkan Islam sebagi pedoman
hidup dalam segala aspek kehidupan. Umat Islam harus menjz‘adikan
ajaran Islam sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam mewujudkan
potensi dirinya. Dengan begitu umat Islam dapat melahirkan kebt?.dayaan
yang monumental sesuai misi kekhalifahannya di muka bumi.

Islam sebagai agama memiliki ajaran-ajaran yang bersumber dari
Allah SWT untuk keperluan masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad
SAW sebagai Rasul. Pada hakikatnya Islam membawa ajaran-aj aran'
yang bukan hanya mengenai satu segi saja, tetapi mengenai berbflgal
segi kehidupan manusia yang ajaran-ajarannya bersumber dari Al-
quran dan Hadis (Nasution, 1979:24).

Pendapat di atas menegaskan bahwa agama Islam mengatur seluruh
aspek kehidupan. Islam sebagai jalan lurus dan benar bagi umat Islam.
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2 ILMU PENDIDIKAN ISLAM

Untuk keselamatan setiap priadi muslim harus mempedomani Islam
dalam semua kegiatannya. Mengapa demikian? Agama Islam atauAd-
Dinul al-Islam adalah agama wahyu. Sumber ajaran Islam adalah wahyu
Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada manusia melalui
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah. Allah yang mengutus Muhammad
yang membawa petunjuk yang lebih unggul dari agama-agama lain.
Sebagai idiologi (keyakinan) yang menawarkan Islam kaffah (menyeluruh),
firman Allah dalam surat Ash-Shof ayat 9:

s 1 2 eyl G e By w P v S R /,’E_ .(J’J
¥y A5 ol Jo o pgla) B S sal gy Judl Gl 32
&0 ples

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk
dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala
agama-agama meskipun orang-orang musyrik membenci‘(QS.61:9).

Sebagai agama wahyu yang terakhir, Islam merupakan suatu sistem
akidah, syari’ah dan akhlak yang mengatur segala tingkah laku manusia
dalam berbagai aspek kehidupan. Agama Islam adalah sebagai pedoman
hidup bagi manusia, baik hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan
manusia dengan masyarakat, hubungan manusia dengan dirinya sendiri
maupun hubungan manusia dengan alam dan makhluk lainnya (QS.2;2;
5:3; 3:112).

Islam merupakan agama yang benar dan sempurna di sisi Allah
(QS.3:19), karena itu orang yang mencari pedoman hidupnya selain
agama Islam akan memperoleh kerugian terutama di akhirat (QS.3:85).
Seorang muslim harus mengislamkan (menyerahkan dirinya) kepada

kehendak Allah (wahyu) dengan berbuat baik (ihsan) serta penuh keikhlasan
(QS.4:125).

Seorang mukmin haruslah menjadi muslim yang kaffah, di mana
seluruh aspek kehidupannya berada dalam tatanan nilai-nilai Islam,
teguh dalam akidah (tauhid) dan konsisten dalam syari’at Islam (nilai-
nilai Islam) serta memiliki komitmen dalam menerapkan akhlak Islam
(QS.2:208), menuju terbentuknya umat terbaik yang mengamalkan
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amar ma’ruf dan melarang nahi munkar. Firman Allah dalam surat Ali
Imran ayat 110 :

/,) 513% ‘% ¢ 2

o& T3 Syally byl

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah” (QS.3:110).

Untuk mencapai kualitas umat terbaik, selain menyuruh kepada
kebaikan, melarang yang jahat (dakwah-pendidikan Islam-plus), maka
umat Islam harus konsisten dalam keimanan tauhid. Al-Maududi (1990:10),
menjelaskan “Islam is worldview and an outlook on life. It based on the
recognation of the unity of the creator and our submission to his will. Every
thing originates from the one God and everyone is ultimately responsible
to him”, Pendapat ini menekankan bahwa Islam merupakan pandangan
hidup yang didasarkan atas pengakuan akan keesaan Pencipta (Allah)
dan pengabdian manusia sesuai dengan kemauan-Nya. Dalam hal ini,
wahyu (al-qur'an dan Sunnah) sebagai sumber ajaran Islam merupakan
kemauan dan kehendak Allah yang harus dijadikan pedoman hidup
setiap muslim (QS.2:2; 2:147).

Ajaran keesaan Allah atau tauhid menjadi dasar bagi pengetahuan
dalam Islam. Setiap muslim mengawali pengetahuannya dengan menegaskan
keesaan Allah SWT. Menurut Al-Farugi (1996:32), sebagai prinsip pengetahuan,
tauhid adalah pengakuan bahwa Allah sebagai kebenaran (Al-Haq)
itu ada, dan bahwa Dia itu Esa. Hal ini mengimplikasikan bahwa semua
kebenaran, dan keraguan dapat diajukan kepada-Nya, bahwa tidak ada
pernyataan yang tidak boleh diuji. Demikian pula, tidak ada yang tidak
boleh dinilai secara pasti. Tauhid adalah pengakuan bahwa kebenaran
bisa diketahui, dan bahwa manusia mampu mencapainya. Jadi setiap
orang yang meragukan kebenaran Allah, dan sebagai sumber kebenaran
hanya Allah SWT adalah perbuatan syirik. Setiap perbuatan pengingkaran
akan kebenaran dan keesaan Allah yang menjadi asal pengetahuan
dalam Islam adalah ditolak. Perbuatan, pandangan dan sikap seperti
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erupakan Pengetahuan yang ditolak karena sesat

itu dalam Islam 7 firman Allah dalam surat An-Nj
-Nisa’ !
" ayat 48 menegaskan:
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Allah tidak akan mengampuni ri
“Sesungguhnyﬂ i segala dosa yang sgelailf Lcli,;’nq?sj/?rig’zls ::gi
Z/aap Z}Z;%ag;f; " erziag-tl\elyah B;a:a;ng siapa yang mempersekutukan

an berbuat dos y '
gk g gg a yang besar” (QS.4:48).

Al-Faruqi meﬂj ilfkin bahwa prinsip metodologi, tauhid terdiri
dativies otlnsic: pitu (a{ipenolakan terhadap segala sesuatu yang
tidak berkaitan aer®” 1':) e (2? penolakan kontradiksi-kontradiksi
hakiki, (3) keterbﬂkaan agi bukti yang baru, dan atau bertentangan
(1996:43) . .

Prinsip perts™”’ meniadakan kebohongan dan penipuan dalam
Islam, karena pri115ip 1m rr%e.nj ad11.<arf se.g;.ﬂa sesuatu dalam agama terbuka
untuk diselidiki d3* dikritik. fnnSIP ini melindungi kaum muslim dari
pernyataan yang gdak teruji (?an th.lak dikomfirmasikan mengenai
pengetahuan, Pery? -1 Y218 tidak dikonfirmasikan menurut al-quran
2dalah ghann atau pePgeUAN yang menipu dan dilarang Tuhan (QS.49:12).

davt Kontradiksi di satu pihak dan daripada paradoks di lain pihak.
Prinsip ini meruI,akan.esensi rasionalisme. Tanpa itu, tidak ada jalan
untuk lepas dari skeptisisme, sebab sebuah kontradiksi tidak akan pernah
diketahui. Kalupu® tetjadi kontradiksi wahyu dengan akal. Islam tidak
hanya menyangkal kemungkinan logis dari kontradiksi seperti itu, tetapi
ia juga menyediakal petunjuk untuk mengatasinya jika ia muncul
dalam pemahamarn- Akal ataupun wahyu sama-sama tidak boleh menjadi
raja satu atas lainnya. Jika Wahyu diunggulkan, maka tidak akan ada
prinsip yang dapat digunakan untuk membedakan antara satu wahyu
dengan wahyu lainnya atau antara dua pernyataan wahyu. Jika wahyu
mungkin bertentangan dengan akal, atau dengan penemuan-penemuan
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dalam penelitian atau pengetahuan rasional, maka Islam menyarankan
kepada para peneliti/ilmuwan agar meninjau kembali pemahamannya
atas wahyu atau penemuan-penemuan rasionalnya atau kedua-duanya.
Dengan demikian, seorang muslim adalah seorang rasionalis, karena
dia menegaskan kesatupaduan antara dua sumber kebenaran, yaitu
wahyu dan akal yang berasal dari Allah SWT.

Prinsip ketiga, tauhid sebagai kesatuan kebenaran yaitu; keterbukaan
terhadap bukti baru dan/atau yang bertentangan, melindungi kaum
muslimin dari fanatisme dan konservatisme yang mengakibatkan kemandegan.
Prinsip ini mendorong kaum muslimin kepada sikap rendah hati intelektual.
Akan muncul dalam ungkapan seorang muslim, penegasannya wallahu
@’lam (Allah yang lebih tahu), karena dia yakin kebenaran lebih besar
dari apa yang dapat dikuasainya sepenuhnya di manapun dan saat
kapanpun.

Untuk melaksanakan dan menerjemahkan wahyu dalam kehidupan
nyata sebagai perwujudan kepatuhan makhluk terhadap kehendak Allah,
maka Allah menempatkan manusia sebagai makhluk pilihan (QS.33:72).
Menurut Al-Farugi (1984:12), amanat atau kehendak Tuhan tersebut
tidak dapat direalisasikan oleh langit dan bumi merupakan hukum
moral yang menuntut adanya kemerdekaan bagi pengembannya yaitu
manusia. Di langit dan di bumi kehendak Tuhan telah diwujudkan-
Nya dengan sunnatullah (hukum Allah) yang tidak tertulis sebagaimana
terbentang dalam alam semesta (ayat-ayat kauniyah). Keberadaan ayat-
ayat kauniyah adalah tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di
alam semesta. Di samping itu, ada tanda-tanda kebesaran Allah yang
terkandung di dalam wahyu-wahyu yang diturunkan kepada para Nabi
dan Rasul yang disebut ayat Allah fi al-kitab. Kedua ayat-ayat ini wajib
dipelajari manusia.

Al-Farugi (1984:24) berpendapat menjadi seorang muslim berarti
bahwa di dalam kesadaran kita senantiasa mengingat Allah. Karena
Dia adalah Pencipta dan Hakim. Seseorang yang menjadi Islam berarti
mengerjakan segala sesuatu seperti yang dikehendaki-Nya dan demi
Dia semata-mata. Segala kebaikan dan kebahagiaan, seperti halnya
segala kehidupan dan energi adalah karunia-karunia-Nya. Di dalam
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kehidupan Islam, hal-hal ini diakui dan dipergunakan dengan cara
demikian, sementara di dalam pemikiran Islam, Dialah sebab (cause)
yang pertama dan terakhir dari setiap sesuatu. Dengan demikian sifat
dan aktivitas-Nya adalah prinsip-prinsip konsitutif dan regulatif yang
pertama dari semua pengetahuan, baik objek pengetahuan mikrokosmos
dari semua atom maupun makrokosmos bintang-bintang, kedalaman
diri sendiri, tingkah laku masyarakat atau perjalanan sejarah. Pengetahuan
Islam memandang objek pengetahuan secara material disebabkan dari
ketakberhinggaan sebagai inisiatif Tuhan yang keluar dari perintah-Nya.

Manusia memiliki kebebasan memilih untuk menyesuaikan kehendaknya
dengan kehendak Tuhan sehingga disebut muslim. Seorang muslim
adalah orang yang menerima petunjuk Tuhan dan menyerahkan diri
untuk mengikuti kemauan Ilahi Rabbi. Seorang muslim adalah orang

yang melalui penggunaan akal bebasnya, menerima dan mematuhi
petunjuk Tuhan.

Manusia secara potensial dapat memiliki pengetahuan dan
mengembangkannya menjadi ilmu (science) bahkan melahirkan teknologi,
karena manusia dibekali instrumen baik berupa pendengaran, penglihatan
maupun akal dan hati sehingga pengalaman manusia dalam hidupnya
telah melahirkan berbagai disiplin ilmu. Kreativitas manusia dalam
pengalaman hidupnya, pendidikan dan latihan telah menghasilkan ilmu
pengetahuan dan metode keilmuan sehingga pengetahuan yang diperolehnya
dapat dipertanggung jawabkan sebagai kebenaran ilmiah dalam batas-
batas kemampuan akal.

Allah adalah Maha Pencipta, Pengelola, Pengatur dan Pendidik bagi
semua makhluk atau alam semesta. Banyak nilai-nilai qur'ani yang
harus digali oleh setiap muslim tentang bagaimana kehidupan ini sebagai
sistem organisme harus dikelola sesuai dengan kehendak Allah SWT
sebagai Maha Pencipta dan Maha Pengatur termasuk di dalamnya makhluk
manusia. Allah SWT yang menciptakan langit dan bumi serta segala
isi yang ada di dalamnya dan dengan kekuasaan-Nya, maka Allah

SWT mengatur segala urusan (QS.10:3).
Dengan potensi akal pikiran, panca indra, dan hati yang dimilikinya
manusia memiliki kebebasan moral untuk memilih dan menyesuaikan
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diri (kehendaknya) dengan kehendak Allah sehingga manusia dalam
tabi’atnya sendiri dapat menjadi muslim. Oleh sebab itu, hanya manusia
yang dapat menerima amanah Allah untuk mengelola, mengatut, mengawasi
dan mendayagunakan alam ini sesuai kehendak Allah. Dalam hal ini
Allah tidak berkeinginan terhadap makhluk ciptaan-Nya ini, karena
Allah Maha Kaya. Dengan begitu, manusia diangkat sebagai khalifah
baik dalam pengertian sebagai wakil Tuhan (khalifatullah) maupun
sebagai pemimpin di muka bumi ini (QS.6:165).

Menurut Abdullah (1990:89) tanpa akal proses belajar mengajar
tentang pengalaman baru tidak akan dapat dilaksanakan. Arti “llmu
pengetahuan”, ilmu” dan “ma’rifah”, yang pertama adalah penyelidikan.
Ilmu pengetahuan diawali dari penelitian istilah yang memungkinkan
tingkat pemikiran atau daya pikir manusia”. Kesadaran indra sebagai

langkah awal dalam proses persepsi dan melalui pertimbangan dan
pengertian/pengetahuan akan diperoleh”.

Pengelolaan sumber daya yang ada baik berwujud materi maupun
nonmateri, sumber daya manusia dan teknik-teknik yang dilakukan
manusia dalam pengalaman empiris berkembang dan melahirkan prinsip-
prinsip organisasi dan manajemen. Perkembangan kemampuan manusia
dalam mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan hidup.
Dalam berbagai organisasi manusia beraktivitas baik aspek ekonomi,
politik, budaya, seni, maupun pendidikan untuk mengisi keperluan
kehidupannya merupakan perilaku manajerial. Di sini setiap orang adalah
manajer dalam kegiatan yang dilakukannya.

Salah satu sumber etika yang fundamental adalah agama. Islam
sebagai agama dari Allah merupakan pedoman hidup yang terdiri dari
sistem akidah, syari'ah dan akhlak dapat melandasi perilaku setiap
manajer yang konsisten dengan Islam sebagai pandangan dan pedoman
hidupnya. Menurut Al-Farugi (1984:78), esensi peradaban Islam adalah
Islam itu sendiri dan esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan,
yaitu sesuatu tindakan yang menegaskan Allah sebagai yang Esa, Pencipta
yang mutlak dan transenden, penguasa segala yang ada.

Tauhid merupakan penegasan dari kesatupaduan sumber-sumber
kebenaran. Tuhan adalah Pencipta alam dari mana manusia memperoleh
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pengetahuannya. Objek pengetahuan adalah pola-pola alam yang merupakan
hasil karya Tuhan (kehendak dan kuasa-Nya). Tuhan mengetahuinya
secara pasti, sebab Dia adalah Penciptanya dan secara pasti pula karena
Dia adalah sumbernya, dan pengetahuan-Nya adalah mutlak dan universal.
Dalam konteks ini, kesempurnaan agama Islam dengan landasan tauhid
dan ajarannya yang komprehensif harus digali seluruh nilai-nilai ajarannya
tentang alam semesta sehingga muncul pengetahuan tentang pengelolaan
hidup individu, masyarakat dan organisasi serta kepemimpinan yang
berlangsung di dalamnya. Nilai-nilai Islami tentang penciptaaan kehidupan
masyarakat dan perilaku dapat diaplikasikan dalam pengelolaan organisasi
baik organisasi pemerintahan, bisnis, industri, politik, sosial maupun
organisasi pendidikan.

Sebagai makhluk hidup, manusia juga senantiasa memiliki kesadaran
diri dan kemampuan belajar. Bagaimanapun, rangkaian perjalanan
waktu pada usia kanak-kanak dari makhluk manusia, seseorang belajar
menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mempertahankan kehidupan (survival). Upaya tersebut tidak hanya
membina faktor pisik, tetapi juga psikhis, sosial dan budaya bahkan

kombinasi semua elemen yang mempengaruhi penanaman nilai dalam
menuju terbinanya kepribadian seutuhnya.

Senyatanya pendidikan adalah gejala kebudayaan sepanjang perjalanan
kehidupan manusia. Dijelaskan oleh Ornstein dan Levine (1984:324),
bahwa sejumlah individu dan lembaga memainkan sebagaian peran
dalam membantu akulturasi dan sosialisasi anak-anak dan pemuda
dalam masyarakat. Tentu saja keluarga menjadi faktor sangat penting
bagi generasi muda, tetapi dalam masyarakat modern di dalamnya
mencakup institusi formal juga memberikan bantuan yang menentukan
terhadap apa yang dipelajari anak-anak dan bagaimana secara baik
mempersiapkan fungsi mereka di masyarakat. Sekolah menciptakan
tidak hanya tujuan-tujuan tetapi lembaga lainnya juga membentuk
sikap, perilaku dan pengetahuan anak atau generasi muda”.
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B. DIMENSI KEILMUAN PENDIDIKAN ISLAM

Allah adalah Pendidik yang Maha Agung bagi Manusia. Dia Maha
Pengasih dan Maha Penyayang kepada semua makhluk-Nya. Sebagai
Pendidik dan Pemberi Yang Maha Agung, Allah memberikan berbagai
fasilitas hidup bagi manusia. Setelah diciptakan dengan kelengkapan
pancaindra, manusia diberi ruh untuk hidup. Allah juga memberikan
agama untuk membimbingnya. Bahkan seluruh alam diperuntukkan
bagi kebaikan dan kehidupan manusia. Perjalanan hidup setiap manusia,
bermakna sebagai suatu proses pendidikan yang panjang dalam meng-

aktualisasikan potensi setiap pribadi sesuai nilai-nilai, atau kehendak
Allah SWT.

Setiap pendidikan harus secara fundamental didasarkan atas asas
filosofis dan ilmiah sehingga terjamin pencapaian tujuan yakni meningkatkan
perkembangan sosio budayanya bahkan martabat bangsa, kewibawaan
dan kejayaan negara (Noorsyam, 1988:28).

Landasan filosofis pendidikan dalam Islam adalah Filsafat Pendidikan
Islam, sedangkan landasan ilmiah pendidikan dalam Islam adalah Ilmu
Pendidikan Islam. Karena itu, Orientasi pendidikan dan pengajaran
dalam Islam harus konsisten sepenuhnya kepada orientasi idiologi Islam
(Ahmad, 1960:12). Di sini Islam dipahami sebagai pandangan hidup
bukan semata-mata bersifat ritual. Hal ini memungkinkan tercapainya
tujuan yang komprehensif untuk tetap memelihara keselarasan rohani,
jasmani dan akal manusia. Istam universal bukan sekedar agama individu
tetapi sebaliknya menjadi ideologi sempurna yang memberi petunjuk
kehidupan masyarakat universal (Abdullah, 1990:12).

Pemikiran fundamental tentang pendidikan Islam adalah filsafat
pendidikan Islam. Menurut Daradjat (1987:123) filsafat pendidikan
ialah pikiran, pandangan, dan renungan manusia tentang suatu proses
penanaman benih baru atau proses transformasi dan usaha mengembangkan
bakat serta kemampuan seseorang baik kawasan kognitif, afektif, psikomotorik
maupun akhlak-budi pribadi untuk menetapkan status, kedudukan
dan fungsinya dalam alam semesta maupun di akhirat nanti”.

Untuk dunia kontempotrer saat ini, perlu kembali memperkokoh
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kepedulian untuk menata letak operasional pendidikan pada akar ideologinya
y'fuixg humanis (O'Neil, 1981:9). Sebagai individu yang memiliki kesadaran
d%r{, maka ma.nusm d.itugaskan dalam perkembangannya untuk menyatakan
diri dalam eksistensi dan bentuk pandangan dunia, atau filsafat hidupnya
Pandangan-pandangan ideal manusia terhadap pendidikan secara ﬁlosoﬁ;
(mendalam) berarti menerapkan filsafat untuk menjawab apa sesungguhnya
pendidikan? Dan apa tujuan yang dicapai dalam pendidikan? Bagaimana
cara mencapaia tujuan pendidikan?
5 Aqapun alasan yang diajukan oleh O’'Neill (1981) untuk penggunaan
1st11a}¥ ideologi pendidikan, yaitu : istilah ideologis lebih akademis dan
p%'aktlsf, menggambarkan suatu pola gagasan yang lebih khusus dan
dinamis yang berfungsi sebagai pengarah tindakan moral”. Meskipun
begitu, disadari bahwa ideologi cenderung berkonotasi ketidakberubahan.
Karena itu, ideologi juga mengakar pada sistem filosofis, justru ideologi
Febih menggerakkan aktivitas ketimbang filosofi. Sebagai sistem filosofi,
ideologi pendidikan mencakup empat hal utama, yaitu: (1) Ideologi
pendidikan lebih merupakan sistem-sistem gagasan yang umum atau
luas ketimbang kebanyakan filosofis, (2) ideologi mengakar kepada
etika sosial (filsafat moral dan politik) dan hanya memiliki akar yang
tidak besar di dalam sistem filsafat yang lebih abstrak seperti misalnya
realisme, idealisme dan pragmatisme, (3) ideologi pendidikan diniatkan
terutama untuk mengarahkan tindakan sosial dan bukan sekedar menjernihkan
ataupun menata pengetahuan, (4) ideologi merupakan sebab sekaligus
akibat dari perubahan sosial yang mendasar.

Di sini istilah ideolgi pendidikan dipergunakan agar mendorong
lebih dinamis gerakan pendidikan dalam pemberdayaan masyarakat,
jadi tidak sekedar filsafat yang beraroma pengetahuan yang sangat
abstrak. Bagaimanapun, alasan filsafat untuk menerima kebenaran bukanlah
kepercayaan seperti halnya agama. Akan tetapi ada proses penyelidikan
keberadaan wahyu, tetapi tidak mendasarkan penyelidikannya atas wahyu”.

Berfilsafat merupakan salah satu kegiatan manusia yang penting
dalam menentukan dan menemukan Eksistensinnya dalam kegiatan
ini manusia akan berusaha untuk mencapai kearifan dan kebajikan.

i
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Berfilsafat berarti berfikir, tapi tidak semua berfikikir dapat dikatagorikan
berfilsafat. Berfikir yang dikategorikan filsafat adalah apabila berfikir
terrsebut mengandung tiga ciri yaitu radikal, sistematis dan universal
(Gazalba, 1973:43) .

Sebagai usaha untuk memahami alam semesta, makna dan nilainya,
maka aktivitas filsafat adalah berada dalam spektrum berpikir secara
mendalam dan komprehensif yang dilakukan manusia. Apabila tujuan
ilmu adalah kontrol dan tujuan seni adalah kreativitas, kesempurnaan,
bentuk keindahan komunikasi dan ekspresi, maka tujuan fialsafat adalah
pengertian dan kebijaksanaan (understanding and wisdom).

Sebagai cara dan tujuan bagi pandangan pendidikan, maka filsafat
di sini memberikan seseorang kemampuan untuk mengejar berbagai
masalah yang muncul dari keseluruhan proses pendidikan, seperti:
apa hakikat konsep pendidikan, dan apa argumen-argumen pentingnya
pendidikan, atau penetapan-penetapan nilai dari tujuan pendidikan,
sarasaran dan target pendidikan. Filsafat diterapkan terhadap pendidikan
dapat digunakan untuk mengklarifikasi proses dan hasil pendidikan
seperti halnya dimensi individu dan sosial lembaga pendidikan (Scotter,
dkk,1979:38).

Sedangkan ilmu pendidikan sebagai landasan ilmiah pendidikan
mengacu kepada fungsi teori pendidikan. Menurut Abdullah (1991 :46)
fungsi teori dalam pendidikan adalah menjadi petunjuk perilaku peserta
didik. Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai qur'ani merupakan pembentuk
elemen dasar kurikulum, dan sekolah berkepentingan membawa siswa-
siswanya agar sesuai dengan nilai-nilai Islam”. Jadi teori di sini dipahami
sebagai prinsip-prinsip yang membimbing praktek pendidikan Islam
(Abdullah, 1991). Pemahaman terhadap manusia dengan segala potensinya,
alam semesta dengan segala isinya dan wahyu (agama) banyak dijelaskan
dalam al-qur'an sebagai konteks pendidikan.

Bagaimanapun, orang-orang yang mempunyai kesadaran budaya
tentu tidak mau pendidikan mengalami marginalisasi (terpinggirkan)
karena tidak memiliki landasan kuat dalam pelaksanaan pendidikan.
Karena itu, proses pendidikan sebenarnya bertolak dari kesadaran teologis
yang tertinggi bahwa pada hakikatnya manusia adalah makhluk Tuhan
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yang paling tinggi dan mulia dibandingkan dengan makhluk lain ci .
Sebab, manusia memiliki kemampuan mengembangkan diﬁnyal sebmalygma: 4

manusia yang berbudaya. Kemampuan mengembangkan diri dilakukan b

rTlelalui interaksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Interaksi dengan lingkungan sosial menempatkan

peranan, posisi, tugas dan tanggung jawabnya sebagai makhluk sosial
dalam mengembangkan budaya umat.

Pada sisi lain, karena begitu pentingnya ilmu pengetahuan, al-
Qur’an menyebutkan perbedaan yang jelas antara orang-orang yang

berilmu pengetahuan dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan.
Menurut al-Qur'an hanya orang-orang yang berakal (berilmu pengetahuan)

yang dapat menerima pelajaran. Sebagaimana disebutkan dalam surat
al-Zumar ayat 9:

. J.é ,‘7,, v ", b il .‘4 b gl @
Iyl 35 o) Oogalel ¥ nally Oogdts ol (55228 U U
O
Katakanlah : “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan

orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang-orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.S. 39:9)

Ungkapan pertanyaan dalam ayat ini mengandung arti bahwa
yang pertama (orang-orang yang mengetahui) akan dapat mencapai
derajat kebaikan; sedangkan yang kedua (orang-orang yang tidak mengetahui)
akan mendapat kehinaan dan keburukan.

Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia. Hanya manusia pula
yang mengembangkan pendidikan sebagai produk kebudayaannya.
Ituartinya, peranan pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia,

bahkan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia
baik secara individual maupun secara komunal. Dengan kata lain,
kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Dijelaskan oleh Soltis (1968:5) bahwa: Education ought to develop
in people the capacity to recognize the good and worthwhile in life”. Jadi
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pendidikan seharusnya mengembangkan kemampuan seseorang untuk
mengenali nilai-nilai kebaikandan keluhuran dalam kehidupan. Itu
artinya, seseorang yang mendapatkan pendidikan akan mempu mengenali
dan melaksanakan nilai-nilai kebaikan dan kemuliaan hidup sehingga
menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab sebagai makhluk Tuhan,
makhluk pribadi dan makhluk sosial.

Semua orang berusaha mencari makna dalam kehidupannya. Hal
itu dimaksudkan supaya setiap orang merasa bermakna dalam eksistensi
dirinya, baik sebagai makhluk ciptaan Tuhan, makhluk pribadi dan
makhluk sosial. Dalam realita kehidupan masyarakat, bangsa dan dunia
setiap orang mencari dan menetapkan tujuan-tujuan hidup dan hubungan
dari berbagai elemen yang lebih bermakna bagi diri, masyarakat dan
bangsanya. Manusia berusaha mencari keharmonisan dari dalam jiwa
untuk berusaha memelihara kelangsungan hidup tak terkecuali dalam
era masyarakat post-industrial, atau post modernisme dewasa ini.

Pendidikan menjadi wahana paling krusial dalam memberdayakan
manusia post era modernitas. Sebagai makhluk hidup, manusia juga
senantiasa memiliki kesadaran diri dan kemampuan belajar. Bagaimanapun,
rangkaian perjalanan waktu pada usia kanak-kanak dari makhluk
manusia, seseorang belajar menguasai pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan (survival). Upaya
tersebut tidak hanya pisik, tetapi juga psikhis, sosial dan budaya bahkan
kombinasi semua elemen yang mempengaruhi nilai dalam berjalan
menuju pendidikan yang berdaya dalam membentuk kepribadian seutuhnya.
Di sini pendidikan bermuara kepada peningkatan kadar keterampilan
hidup, membina keimanan atau kepribadian dan mengembangkan
pengetahuan setiap pribadi anak sehingga menjadi masyarakat berbudaya.

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat adalah
wajib dipertanggung jawabkan. Orang tua memiliki tanggung jawab
besar terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kesempurnaan pribadi
anak menuju kematangannya. Secara umum, inti tanggung jawab
itu ialah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah
tangga. Allah memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya
dari siksaan neraka, Allah berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6:
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‘Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamy

dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia d
y an
(QS.66 : 6). -

Dalam pengertian umum pendidikan adalah proses budaya oleh
generasi yang mengambil peran dalam sejarah, walaupun pendidikan
merupakan proses budaya masa kini dan membuat budaya masa depan
(Scotter, dkk (1979:37). Begitu pentingnya fungsi pendidikan bagi pribadi,
keluarga, masyarakat dan bangsa, sehingga eksistensi suatu bangsa
dan kemajuan peradabannya merupakan hasil dari keberhasilan
penyelanggaraan pendidikan. Demikian pula sejarah kehancuran merupakan
alobatdaﬁkegaga]anpmdidikandalmnmmjalankmﬁmgsinyaKdanmgan

hidup suatu bangsa tidak hanya pada aspek pisik, tetapi sekaligus,
psikhis, sosial dan kultural menjadi tanggung jawab pendidikan.

Pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia
pada dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan potensi
individu sehingga memiliki kemampuan hidup optimal baik sebagai
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai
moral religius dan sosial sebagai pedoman hidupnya. Tentu saja, pendidikan
juga dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan dan usaha mendewasakan
anak. Kedewasaan intelektual, sosial dan moral, tidak semata-mata
kedewasaan dalam arti fisik. Pendidikan adalah proses sosialisasi untuk

mencapai kompetensi pribadi dan sosial sebagai dasar untuk mengembangkan
potensi dirinya sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya dalam mengisi
berbagai peran dan pekerjaan di masyarakat.

Secara makro setidaknya terdapat dua pandangan tentang pendidikan:
pertama memandang pendidikan kurang lebih serupa dengan sekolah,
dan yang kedua melihatnya sebagai suatu proses yang berlangsung
selama hidup. Menurut Walton dan Kuethe, ed (1963:6) bahwa: The
school as a social institution, the means of bulding up the acquired powers
of human beings”. Education includes the procesess of teaching and school
learning”. Pendidikan di sekolah menjadi momentum utama dalam menyiap-

kan generasi muda yang siap bekerja sebagai ahli dalam ekonomi,
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pertanian, industri, perbankan, pengusaha, para guru, pegawai pemerintahan,
elit politik, elit agama, dan elit birokrasi.

Pandangan terhadapan pendidikan sebagai lembaga atau sebagai
proses sesungguhnya merupakan satu kesatuan yang bersipat simbiosis.
Pendidikan sebagai lembaga (sekolah) mengakar kepada fungsi tanggung
jawab, sedangkan pendidikan sebagai proses mengacu kepada bentuk-
bentuk kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Perwujudan tanggung jawab dari pelaksana pendidikan adalah diukur
dari kegiatan (atau proses yang dilakukan di sekolah, madrasah dan
pesantren). Meskipun sesungguhnya, sekolah bukanlah satu-satunya
agen pendidikan, tetapi rumah tangga atau keluarga dan masyarakat
juga bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan bagi pendewasaan
anak dalam arti yang sebenarnya.

Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga
tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan, terutama dalam wujud
pembinaan yang integral terhadap seluruh potensi anak menuju kedewasaarn.
Dalam konteks pendidikan formal merupakan pembinaan yang terencana
terhadap anak di sekolah tentunya dilakukan oleh guru sebagai penanggung
jawab pendidikan. Konsekuensinya adalah bahwa kelangsungan proses
pendidikan sekolah harus dimulai dengan pengadaan tenaga kependidikan
sampai usaha peningkatan mutu tenaga kependidikan, baik secara
personal, sosial maupun profesional harus benar-benar dipikirkan. Keberadaan
tenaga guru sebagai pelaksanaan pendidikan di lapangan merupakan
ujung tombak bagi keberhasilan pendidikan.

Secara esensial, manusia sebagai pribadi atau sebagai anggota
masyarakat dan bangsa, hidup di dalam sosio-budayanya. Aktivitas
untuk mewariskan dan mengembangkan kebudayaan Islam pertama
dilakukan terutama dilakukan melalui pendidikan keluarga muslim.
Untuk menjamin supaya pendidikan itu benar dan proses kegiatannya
berlangsung secara efektif maka dibutuhkan adanya landasan filosofis
dan landasan ilmiah sebagai asas normatif dan pedoman pelaksanaan
pembinaan kepribadian anak-anak muslim.

Proses pendidikan Islam yang dilaksanakan terutama di sekolah,
madrasah dan pesantren harus diletakkan dalam kerangka dasar filosofis
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dan das.ar ilmiah. Sebab pendidikan Islam bukanlah suatu kegiatan
spekulatif semata yang dilaksanakan tanpa pedoman, akan tetapi seluruh
proses perencanaan dan kegiatan pendidikan harus mengacu kepada
dp:;iioman e?IOSOﬁS dan pedf)man ilmiah yang benar. Kerangka filosofis
e penyelenggaraan pendidikan Islam dikaji dalam filsafat pendidikan
slam, Sfedangkan kerangka keilmuan (ilmiah) dari proses pendidikan
Islam dikaji dalam ilmy pendidikan Islam. .

Dalam hubungan dengan landasan filosofis bagi pendidikan Islam

masyarakat ke tujuan yang dicita-citakannya

sebagai bangsa yang menury
i Pandangannya mengenai masalah-masalah
hidup akan menjamin kes 0 vl

yang dimaksud untuk membawa kita kepada tujuan pendidikan Islam”.

e :idﬁk perlu diragukan bahwa ilmy membekali manusia tentang
g€tahuan dan filsafat memberikan hikmah. Fisalafat memberikan

ot I;P:iangan filosofis tentang pendidikan Islam justru telah melahirkan
o peldlkanaks Islam, Menurut Al-Syaibany (1979:30) filsafat pendidikan
anaafl pandangan falsafah dap kaidah falsafah dalam

dan kepercayaan~kepercayaan

dalam menyelesaikan masalah
Syaibani, 1979:30) »

yang menjadi dasar dari falsafah umum
“masalah pendidikan secara praktis (Asy-
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a) Merancang dengan bijak dan arif untuk menjadikan proses usaha-

usaha pendidikan pada suatu bangsa;

b) Menyiapkan generasi muda dan warga negara umumnya agar

beriman kepada Tuhan dengan segala aspeknya;

¢) Menunjukkan peranannya dalam mengubah masyarakat, dan mengubah

cara-cara hidup mereka ke arah yang lebih baik.

d) Mendidik akhlak, perasaan, seni, dan keindahan pada masyarakat
dan menumbuhkan pada diri mereka sikap menghormati kebenaran,
dan cara-cara mencapai kebenaran tersebut. Filsof pendidikan harus
memiliki pikiran yang benar, jelas dan menyeluruh tentang wujud
dan segala aspek yang berkaitan dengan ketuhanan, kemanusiaan,
pengetahuan kealaman, dan pengetahuan sosial. Filosof pendidikan

pada nilai-nilai kebaikan, keindahan, dan kebenaran.

Bagaimanapun, filsafat pendidikan harus mampu memberikan
pedoman kepada para perencana pendidikan, guru-guru dan orang-
orang yang bekerja dalam bidang pendidikan. Hal tersebut akan mewarnai
perbuatan mereka secara arif dan bijak, menghubungkan usaha-usaha
pendidikannya dengan falsafah umum, falsafah bangsa dan negaranya.
Pemahaman akan ideologi atau filsafat pendidikan akan menjauhkan
mereka dari perbuatan meraba-raba, mencoba-coba tanpa rencana
dalam menyelesaikan masalah-masalah pendidikan secara lebih terarah,
praktis dan antisipatif bagi perkembangan budaya Isiam ke masa depan.

Di mana posisi ilmu Pendidikan Islam? Ilmu pendidikan Islam
adalah kajian tentang sistem pendidikan Islam secara sistematis, logis,
dan objektif dalam rangka menjelaskan proses atau praktek pendidikan
yang berpedoman kepada nilai-nilai Islam. Berbagai fakta, prinsip, konsep
dan teori pendidikan dijelaskan dengan berpedoman kepada al-quran
dan sunnah serta ijtihad para pemikir Islam dalam kerangka mengarahkan
praktek pendidikan umat Islam.
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C. ILMU PENDIDIKAN
PROFESIONAL

Umat Islam saat ini telah terlanda penyakit jumud (kebek
dan penyakit kemunduran atay penyakit dekadensi, atheisme ?a;:::rll)
faham hukum rimba, dengan label kemajuan, Obat penyembuaha’n semua
Penyakn ini dapat diperoleh dari ajaran Islam, bila dipahami caha
ilmu dan perkembangannya (Al-Djamali, 1993: 13). 3

ISLAM DAN GURU

Kondisi di atas diperburuk lagj oleh lingkungan pendidikan yang
cenderung kurang kondusif bagi pembentukan kepribadian muslim
yang utuh, pribadi taqwa atau pribadi muslim sejati. Pada saat ini juga
anak-anak muslim kehilangan keteladanan dari orang tua. Sementara
ada orang tua yang kehilangan rasa hormat darj anak-anaknya. Di sekolah
ada kecenderungan umum yang menjadi ukuran utama adalah kecerdasan
kognitif seseorang, pendidikan akal dinomorsatukan. Akibatnya, muncul
kebanyakan pribadi terpecah (split personality). Kadang kecerdasan
anak lebih tinggi, namun emosinya tidak mumpuni dalam mencermati
dan menilai lingkungan eksternalnya. Banyak yang pintar, kemampuan
kognitifnya tinggi tapi akhlaknya bobrok atau rusak. Banyak ilmuwan

yang mengkaji Islam, tapi tidak diamalkan untuk mengubah keadaan
umat kepada keadaan yang lebih baik. Jadi sebagian ilmuwan muslim
yang larut dalam sistem perilaku birokrasi yang tidak terpuji”.

Itu menunjukkan bahwa pendidikan bukan perbuatan yang sembarangan
dan tidak dapat dilakukan secara sambilan oleh setiap orang (Dahlan,
dalam Jalal, 1991). Untuk mengoptimalkan proses dan hasil pendidikan
Islam, diperlukan para guru Pendidikan Agama Islam dan guru-guru
muslim yang profesional. Para guru muslim yang menguasai apa yang
diajarkan, terampil mengajarkan ilmu pengetahuan, dan memiliki integritas
kepribadian. Dimensi keilmuan sangat diutamakan dan lebih tinggi
beberapa derajat dalam Islam, bahkan melebihi dimensi keimanan semata.
Karena itu, ilmu menjadi sarana meninggikan keimanan. Firman Allah
dalam surat Al-Mujadilah ayat 11:
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:’beriapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:"berdiriah kamu/’,

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(QS.58:11).

Sebagai pendidik, maka guru harus menguasai ilmu yang diajarkan
dan terampil mengajar dan pribadinya dapat diteladani. Langgulung
(1988:85) menjelaskan perlu reorientasi terhadap guru-guru dan pendidik-
pendidik sesuai dengan konsep pendidikan Islam. Masyarakat muslim
memerlukan guru-guru yang memiliki komitmen kelslaman, kemampuan
akademik dan kesehatan jasmani merupakan kriteria pokok guru muslim.
Untuk menciptakan model guru muslim dilakukan melalui penyelidikan,
kurikulum, pendidikan guru, pengabdian masyarakat dan teknologi pendidikan.
Penddikan adalah proses dan jalan panjang mencari ilmu yang tiada henti,
bahkan disediakan fasilitas menuju surga. Rasulullah SAW bersabda
dalam hadisnya yang diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah:

Tt J) Uy b &) 1 g Lok ad oy Wiy o Sl o0

» .dan barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan baginya untuk menuju
surga (Al-Hadis)".

Dari hadis di atas, jelas diisyaratkan bahwa para pelaksana pendidikan,
baik pendidik maupun yang dididik tergolong dalam kelompok orang
yang disediakan Allahjalan menuju surga”. Karena itu, dalam era kontemporer
(kekinian) harus diusahakan semakin banyak lembaga pendidikan Islam
yang berkualitas dan unggul. Di dalam konsep, prinsip dan teori pendidikan
Islam benar-benar diaplikasikan oleh para pengelola dan para guru. [lmu
pendidikan Islam harus mampu mencerahkan para guru muslim dalam
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memberdayakan pribadi dan masyarakat Islam di tengah semakin kerasnya
persaingan, liberalisme dan tuntutan kerjasama yang baik serta saling

menguntungkan antar dunia Islam dengan dunia Barat”. Dalam salah ;“_‘
satu hadis yang diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibu Munzir, Rasulullah

SAW bersabda:

A Jlmaly (SN 1y P gty ) dellay | pele]
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"Taatlah kepada Allah dan takutlah berbuat maksiat kepada Allah
serta suruhlah anak-anak kamu untuk mentaati perintah-perintah
dan menjauhi larangan-larangan. Karena hal itu akan memelihara
mereka dan kamu dari api neraka” (Al-Hadis).

Untuk menciptakan generasi yang berkualitas unggul dalam iman,
ilmu dan amal shaleh (Karya), maka pendidikan yang baik harus diarahkan
kepada pendidikan Islam terpadu. Keseimbangan pembinaan dimensi
jasmani, rohani dan akal manusia di dalam proses pendidikan manusia
dalam Islam adalah adanya seleksi terhadap nilai-nilai dan pengetahuan
yang dibutuhkan. Karena keutuhan perkembangan pribadi secara sistematis
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pengetahuan yang diperolehnya
(Abdullah, 1990)”". Secara substansial, konsep ilmu (pengetahuan) dan
pendidikan (proses) memiliki hubungan yang fungsional dalam kerangka
teoretis dan operasional pendidikan Islam”.

Ilmu pendidikan Islam berarti fakta-fakta yang diungkapkan dan
prinsip al-qur'an yang terkait erat dan membentuk landasan teori-
teori pendidikan (Abdullah, 1991:51). Dengan kata lain, ilmu pendidikan
Islam adalah kerangka umum teori pendidikan Islam yang dapat menerima
kontribusi konsep dari ilmu-ilmu lainnya.

Salah satu ilmu yang penting dalam membina keahlian dan kepribadian
guru muslim adalah Ilmu Pendidikan Islam. Demikian halnya, kelangsungan
dan perkembangan masyarakat Islam sepenuhnya memang dipengaruhi
oleh pranata-pranata sosial yang ada di dalamnya, termasuk pendidikan,

ekonomi, politik, teknologi serta moral atau etika. Dengan demikian
peranan yang dimainkan oleh lembaga pendidikan formal (sekolah)
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juga seharusnya fungsional terhadap eksistensi dan pengembangan
pranata sosial lainnya (ekonomi, politik, teknologi, moral dan etika)
umat Islam.

Demikian pula, menurut Jalal (1977:19) Rasulullah SAW telah
menunaikan tugasnya secara lengkap dan sempurna. Tentu banyak
yang dapat kita jumpai pengetahuan yang menyangkut pendidikan
tersebar di berbagai tempat dan kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya”.
Karena itu, diperlukan pemahaman terhadap ilmu Pendidikan Islam
sebagai landasan ilmiah. Hal itu akan mengantarkan para guru Pendidikan
Agama Islam atau guru muslim menjalankan prinsip, teori dan konsep
pendidikan Islam dalam pelaksanaan tugas sehingga jelas apa yang
harus dikerjakan, bagaimana mengerjakan pendidikan dan mengapa
serta untuk apa pendidikan Islam bagi kehidupan individu dan masyarakat
muslim. lmu Pendidikan Islam harus dijadikan sebagai landasan ilmiah
dalam menjawab persoalan dan permasalahan pendidikan Islam secara
operasional sebagaimana dihadapi para pennyelenggara pendidikan
dalam masyarakat muslim.

D. PENDIDIKAN SEBAGAI SUATU SISTEM

Menurut Ryan, sistem adalah sejumlah elemen (objek, orang, aktivitas,
rekaman, informasi dan lain-lain) yang saling berkaitan dengan proses
dan struktur secara teratur, dan merupakan kesatuan organisasi yang
berfungsi untuk mewujudkan hasil yang dapat diamati (dapat dikenal
wujudnya) sedangkan tujuan tercapai. (Ryans, 1982: 63-64). Sedangkan
menurut Sanafiah Faisal “istilah sistem menuju kepada totalitas yang
bertujuan dan tersusun dari rangkaian unsur dan komponen”. (Faisal,
1981: 25).

Pada umumnya sistem sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Terdiri dari unsur-unsur yang saling berkaitan (interpendent) antara
satu sama lainnya;

2. Berorientasi kepada tujuan (goal oriented) yang telah ditetapkan;

Di dalamnya terdapat peraturan-peraturan tata tertib berbagai kegiatan
dan sebagainya.
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Sistem adalah suatu kesatuan dari
masing-masing berdiri sendiri tetapi :;ﬁ:‘;ﬁi:ilj;ﬁiﬁnz ..
lai.n, sehingga terbentuk suatu kebulatan yang utuh dalam rienc};anagi
t}uuan yang diinginkan. Komponen-komponen yang berada didalgm
sistem pendidikan sangat beragam. Noeng Muhadiir (1987) mensistemaisasi
komponen tersebut dalam tiga kategori, yaitu:
1. Bertolak dari lima unsur dasar pendidikan, meliputi yang memberi
yang menerima, tujuan, cara/jalan, dan konteks positif. :
2. Bertolak dari empat komponen pokok pendidikan, meliputi kurikulum,
subjek didik, personifikasi, dan konteks belajar-mengajar.
3. Bertolak dari tiga fungsi pendidikan, meliputi pendidikan kreastifitas
pendidikan moralitas dan pendidikan produktifitas,

)

Selanjutnya Ramayulis (2004: 4-5) membagi pula sistem pendidikan
tersebut atas-empat unsur, yaitu:
1. Kegiatan pendidikan yang meliputi: pendidikan diri sendiri, pendidikan
oleh lingkungan, pendidikan oleh seseorang terhadap orang lain.
2. Binaan pendidikan, mencakup: jasmani, akal, dan qalbu.

8 Tempatpendidilmn,mencalmp:mmahmngga,se]mlahdanmasyam]at
4

Komponen pendidikan mencakup: dasar, tujuan pendidikan, peserta
didik, materi, metode, media dan evaluasi.

Secara umum bahwa pendidikan sebagai suatu sistem dapat diartikan
sebagai satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan kegiatan
pendidikan yang berkaitan satu dengan yang lainnya untuk mengusahakan
terlaksananya proses pendidikan secara optimal dan tercapainya tujuan
pendidikan. Sebagai suatu sistem, pendidikan terdiri dari beberapa unsur
atau disebut juga dengan faktor-faktor pendidikan. Adapun faktor-faktor
pendidikan adalah pendidik, anak didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan,
dan lingkungan (millieu). Semua faktor atau unsur tersebut tidak bisa

dipisahkan, karena salah satu faktor tidak akan berfungsi dengan baik,
manakala tidak didukung oleh berfungsinya faktor lain dalam mencapai
tujuan pendidikan.

st i Rl e s S N ki e M it
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KONSEP DASAR
ILMU PENDIDIKAN ISLAM

A. ILMU PENDIDIKAN ISLAM

ebelum menjelaskan definisi ilmu pendidikan Islam, perlu
dijelaskan lebih dahulu arti ilmu atau sains. Ilmu adalah
pengetahuan yang diperoleh secara ilmiah. Dengan kata lain,
ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode
tertentu secara sistematis, logis dan objektif. Menurut Anshari (1982)
pengetahuan dibedakan atas empat macam, yaitu:
1) Pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan tentang hal-hal yang biasa,
yang ada sehari-hari selanjutnya disebut pengetahuan.
2) Pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang mempunyai sistem
dan objek tertentu dan disebut ilmu pengetahuan.
3) Pengetahuan filosofis yaitu semacam ilmu istimewa yang mencoba
menjawab masalah-masalah yang tidak terjawab oleh ilmu-ilmu
biasa yang disebut filsafat.

4) Pengetahuan teologis yaitu pengetahuan keagamaan, pengetahuan
tentang agama, pengetahuan tentang pemberitaan dari Tuhan.

Pengetahuan keagamaan ialah pengetahuan tentang pemberitaan

23
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dari Tuhan (dalam hal ini pemberitaan Tuhan atay agama-wahyu itu 1

adalah objek yang diketahui oleh manusia sebagai subjek yang mengetahui),

Dengan perkataan lain, pengetahuan agama atau pengetahuan W
ialah paham subjek mengenai objek yang dalam hal ini ialah agama. 1

Umumnya pengetahuan seseorang tentang sesuatu dimulai dari

adanya rangsangan dari suatu objek. Rangsangan itu menimbulkan

rasa ingin tahu (curiosity) yang mendorong seseorang untuk melihat, :

menyaksikan, mengamati, mengalami dan sebagainya.

Pengetahuan dalam arti luas sebagai hasil dari pelaksanaan proses '.
kognitif yang terpercaya dan sistematik. Menurut Philip Spart bahwa %
ilmu merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang dapat dibuktikan |
secara eksperimental, sistematik mengenai hubungan antara fenomena

kompleks dunia fisik. Kesimpulan inilah yang mendasari bahwa ilmu
merupakan pengetahuan.

Pengetahuan dapat diartikan secara luas, yaitu mencakup segala
hal yang kita ketahui tentang suatu objek tertentu (Suriasumantri,

1987). Pengetahuan dapat pula dikategorikan kepada tiga jenis:
1) Pengetahuan inderawi (knowledge)

Pengetahuan ini meliputi semua fenomena yang dapat dijangkau v
secara langsung oleh pancaindra. Batas pengetahuan ini ialah segala
sesuatu yang tidak tertangkap oleh pancaindera. Kedudukan knowledge
ini adalah penting sekali, karena ia merupakan tangga untuk menuju

ilmu.
2) Pengetahuan keilmuan (Science)

Pengetahuan ini meliputi semua fenomena yang dapat diteliti dengan
riset atau eksperimen, sehingga apa yang berada di balik knowledge

bisa terjangkau lagi oleh rasio, atau otak dan pancaindera,
3) Pengetahuan falsafi

Pengetahuan ini mencakup segala fenomena yang tak dapat diteli,
tetapi dapat dipikirkan. Batas pengetahuan ini ialah alam, bahkan

juga bisa menembus apa yang ada di luar alam, yaitu Tuhan.

Pengetahuan pada dasarnya membicarakan pada tiga hal yaitu: >

~E
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alam, Tuhan dan manusia. Semua objek tersebut masuk ke dalam otak
manusia melalui pengamatan yang diproses sehingga memiliki tahu
atau pengetahuan. Objek pengetahuan mencakup berbagai macam
bidang yang kemudian diklasifikasikannya sendiri sesuai kreativitas
dirinya terhadap pengetahuan, kebudayaan dan peradaban.

Salah satu corak pengetahuan ialah pengetahuan yang ilmiah,
yang lazim disebut ilmu pengetahuan atau singkatnya ilmu yang sama
artinya dengan science dalam bahasa Inggris dan Prancis, wissenchaft
dalam bahasa Jerman dan Wetenchap bahasa Belanda (Anshari, 1982)

IImu adalah hasil dari pengalaman manusia dari suatu penelitian
dengan melalui penelitian dan eksperimen yang akhirnya mengambil
suatu hipotesis lalu menentukan suatu kesimpulan deduktif dan induktif.

TImu disusun berdasarkan bahasa, logika matematika dan statistika
yang dapat membantu manusia memecahkan suatu masalah.

Kata “Ilmu” berasal dari bahasa Arab yaitu “alam”, yang berarti
“pengetahuan”. Pemakaian kata itu dalam bahasa Indonesia diekuivalenkan
dengan istilah “science” . Sedangkan science berasal dari bahasa Latin
yaitu, scio dan scire”, yang berarti juga pengetahuan. Ilmu adalah pengetahuan
tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu
di bidang (pengetahuan) itu.

Pengertian-pengertian berasal dari kata “arti” adalah maksud yang
terkandung dalam perkataan kalimat. Pengertian adalah proses, cara,
perbuatan memberi arti. Struktur adalah cara bagaimana sesuatu disusun
atau dibangun, susunan, dan bangunan.

Ilmu sebagai suatu kegiatan yang bermakna ragam, atau suatu
aktivitas manusia yang beraneka ragam, bukanlah hanya sekumpulan
pengetahuan atau teori, ini adalah suatu metodologi suatu tindakan
praktek, suatu jaringan kebisaan dan peranan yang melalui pengetahuan
diperoleh, diuji dan dimanfaatkan. Baiquni (1996) menjelaskan ilmu
(Science) adalah himpunan rasionalitas kolektif insani, yakni: himpunan
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh sebagai konsensus
para pakar, pada penyimpulan secara rasional mengenai hasil-hasil
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analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang diperoleh dari observasi !

pada gejala-gejala alam”.

Selanjutnya kata Pendidikan, dalam bahasa Indonesia, berasal dari
kata didik yang mendapat awalan pe dan akhiran an. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1995:232), kata didik berarti memelihara dan
memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Dengan demikian, pendidikan diartikan “Proses
pengubahan sikap dan tata Jaku seseorang atau kelompok orang dalam -
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan” 3
Pengertian ini seakan menjelaskan bahwa pendidikan mengandung
tiga unsut, yaitu adanya suatu proses, perbuatan dan cara mendidik.
Sebagaimana pengajaran juga diartikan sebagai proses, perbuatan, ;.
cara mengajar atau mengajarkan serta segala hal yang berhubungan
dengan mengajar”. Berdasarkan penjelasan itu, istilah pendidikan dan
pengajaran, dalam bahasa Indonesia pada satu sisi terkadang selalui

dimaknai sama.

Kata pendidikan selanjutnya sering digunakan untuk menerjemahkan
kata education dalam bahasa Inggris, yang berasal dari kata “Educate” -
(mendidik) artinya memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan j
mengembangkan (to evolve, to develop). (Mc. Leod, 1989). Sedangkan
pengajaran digunakan untuk menerjemahkan kata teaching juga dalan}ﬁ{ ,_
bahasa Inggris. Jika pengertian secara semantik (kebahasaan) dari kata
pendidikan, pengajaran (education atau teaching) sebagaimana disebutkan
di atas diperhatikan secara seksama, nampak bahwa kata-kata tersebut
lebih menunjukkan pada suatu kegiatan atau proses yang berhubungan
dengan pembinaan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain.

Pengertian tersebut belum menunjukkan adanya program, sistem, dan
metode yang lazimnya digunakan dalam melakukan pendidikan ata 5

pengajaran (Nata, 1997:5).

Adapun dalam bahasa Arab dijumpai pula kata tarbiyyah (i—a7)

yang kata ini sering digunakan oleh para ahli pendidikan Islam un k
menerjemahkan kata pendidikan dalam bahasa Indonesia. Demi kian

juga kata talim ( y—w) yang digunakan untuk menerjemahkan kat {

pengajaran dalam bahasa Indonesia. Dua kata ini pula (tarbiyyah dan

',‘
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ta’lim) dengan berbagai kata yang serumpun dengannya ditemui dalam
al-Qur‘dn al-Karim.

Kata tarbiyyah (i—=;) dengan berbagai kata yang serumpun
dengannya disebut sebanyak lebih dari 872 kali (Al-Baqi, tt:362). Kata
tersebut berasal dari akar kata rabb (%,). Kata ini sebagaimana dijelaskan
oleh Al-Ashfahani, pada mulanya berarti al-Tarbiyyah (i—#' ) yaitu
yang artinya mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu setahap
demi setahap sampai pada tingkat yang sempurna (Al-Asfahani,tt, 198).
Kata tersebut selanjutnya digunakan oleh al-Qur‘an untuk berbagai
hal. Yang setelah diteliti ternyata bahwa kata rabb (&) sebagaimana
yang disebutkan dalam al-Qur‘an digunakan untuk menunjukkan objek
yang bermacam-macam, yang dalam hal ini meliputi benda-benda yang
bersifat fisik dan non fisik. Dengan demikian pendidikan meliputi pemeliharaan
terhadap seluruh makhluk Tuhan (Natta, 1997:6).

Adapun kata talim ( o—«) yang berasal dari kata allama ( v )
dengan berbagai akar kata yang serumpun dengannya di dalam al-
Qur‘an disebut sebanyak lebih dari 840 kali dan digunakan untuk arti
yang bermacam-macam (Al-Bagi, 596). Dalam hal ini, kata ‘allama ( ohe)
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Raghib al-Ashfahani, digunakan secara
khusus untuk menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak
sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada diri seseorang. Dan
adap\ﬂayangmmgamlanbahwalatatersebmdigmakanunmkmmgingaﬂ(an
jiwa agar memperoleh gambaran mengenai arti tentang sesuatu, dan
terkadang kata tersebut dapat pula diartikan pemberitahuan (Al-Asfahani,
356).

Berdasarkan informasi al-Qur‘an, sebagaimana diantaranya disebut
pada surat al-Baqarah [2]:60 dan 143, Hud [11]:79, kata talim (y—W)
mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan
kepada seseorang. Jadi sifatnya intelektual. Sedangkan kata tarbiyyah
(i 7) lebih mengacu kepada bimbingan, pemelihara, arahan, penjagaan,
dan sifatnya pembentukan kepribadian (Natta, 1997). Sekalipun ditinjau
dari satu sisi terdapat perbedaan dari arti kedua istilah tersebut (tarbiyyah
dan talim) dengan istilah pendidikan, sebagaimana juga menjadi perbincangan
(diskusi) yang tak menemukan kata sepakat di kalangan para ahli pendidikan
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Islam. Al-Attas, ed (1979:1) menjelaskan Istilah lain pendidikan Islam " ]
adalah «—sb (ta'dib), yang berasal dari kata “adab”, memiliki dimensi 1
kebaikan material dan spiritual manusia. Konsep ini mengacu kepada

dasar hadis Rasulullah SAW yaitu:

g 30 el gy

yang artinya Tuhanku yang mendidikku, maka Dia yang membaguskan Q
akhlakku” (Al-Hadis).

Disimpulkan bahwa stilah pendidikan dalam Islam adalah “tarbiyyahs
“ta’lim” dan “ta’dib”. Pada hakikatnya ketiga istilah tersebut memilﬂd;

esensi yang sama, yaitu sama-sama bertujuan untuk membina manusia

menjadi individu dan kelompok yang memiliki tanggung jawab dalam_
setiap melakukan aktivitas hidupnya sesuai dengan potensi yang a¢ 3
pada dirinya baik terhadap manusia dan alam lingkungannya. Apahgli
terutama terhadap Allah swt Sang Penciptanya. Tanggung jawab yan 4
dimaksud adalah terjadinya hubungan yang harmonis dan terhindarmya

dari kehancuran dan kerusakan yang dapat menimbulkan kesengsaraa®
baik di dunia kini maupun di akhirat nanti.

Mengomentari beberapa definisi yang dikemukakan oleh paraaf i
filsafat dan pendidikan, Al-Abrasyi menyatakan: !
“sebenamya semua definisi pendidikan yang tersebut adalah tercaké?-

di dalamnya teladan-teladan, contoh-contoh yang tinggi, yang nar=
ditegakkan bagi para pendidik. Adapun menurut pendapat K2 ol
bahwa pendidikan itu ialah mempersiapkan seseorang (anak ¢ Ak

agar ia dapat hidup dengan sempurna, bahagia, cinta kepada tan :
airnya, kuatjasmaninya, sempurna akhlaknya, sistematik pemikiraniy®
halus perasaannya, cakap dalam karyanya, bekerjasama deng 2
orang lain, indah ungkapannya dalam tulisan dan lisanny?, 428
tangannya melakukan pekerjaannya dengan terampil.” '

Langgulung (1989:22) menyatakan bahwa pendidikan adalah sU8 i
e yang Mmempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk mendipta
pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau oran yang se¢&
dididik. Setiap suasana pendidikan mengandung mjuan—mjufn, makl mal*
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maklumat berkenaan dengan pengalaman-pengalaman yang dinyatakan
sebagai materi, dan metode yang sesuai untuk mempersembahkan materi
itu secara berkesan kepada anak.

Perumusan teori pendidikan tak dapat tidak harus melihat perbincangan
tentang tiga komponen utama, yaitu tujuan, materi dan metode. Tujuan
pendidikan merupakan perkara yang terpenting dalam ilmu pendidikan,
sebab tujuan akan menentukan materi dan metode pendidikan. Tetapi
ini janganlah diartikan bahwa dua komponen lain, materi dan metode,
tidak penting. Sebab kekurangan dalam metode dan materi akan merusak
proses pendidikan itu sendiri walaupun tujuannya baik. Pengertian
ini mengandung kesan bahwa pendidikan adalah suatu usaha melalui
proses yang disengaja dengan memperhatikan materi dan metode yang
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Penyelenggaraan pendidikan
harus menggunakan ilmu teoretis maupun pedoman praktis sebagai

dasar pertanggungan jawab profesi kependidikan. Firman Allah dalam
surat Al-Isra’ ayat 36:
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan,
dan hati semuanyaitu akan diminta pertanggungan jawabya (QS. 17:36).

Timu pendidikan Islam berarti ilmu yang mengkaji masalah-masalah
pedoman dan praktek pendidikan Islam secara sistematis. Disimpulkan
bahwa ilmu pendidikan Islam adalah ilmu yang mempelajari kerangka
konsep, prinsip, fakta serta teori pendidikan bersumber dari ajaran
Islam yang mengarahkan kegiatan pembinaan pribadi anak dengan
sengaja dan sadar dilakukan oleh seorang pendidik untuk membina
pribadi muslim yang takwa. Dengan kata lain, limu pendidikan Islam
berfungsi mengarahkan para pendidik dalam membina generasi penerus
yang mandiri, cerdas dan berkepribadian sempurna (sehat jasmani
dan rohaninya) serta bertanggungjawab dalam menjalani hidupnya sebagai
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hamba Allah, makhluk individu, dansosialmmuju
Islam.

B. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

Sumber utama ajaran Islam adalah a]- '

sebagai pedoman hidup (QS.2:2), sunnah sebagi}ll:’em ;;z:ttkan
dari Rasul (Q8.59:7), dan ijtihad sebagai jalan terbuka untuk menggunaiﬁ
intelektualitas manusia menuju kebenaran (QS.5:48)”. Dalam hal ini
agama Islam merupakan sumber kebudayaan Islam_ Sebagai bagian
dari kebudayaan, pendidikan Islam juga bersumber dari ajaran Islam
Menurut Anshari (1982:120), ada beberapa faktor yang mendorong.
umat Islam mendorong pemeluknya menciptakan kebudayaan Islam
yaitu: :
1) Agama Islam menghormati akal manusia meletakkan akal pada

tempat yang terhormat, menyuruh manusia mempergunakan akal

manusia untuk memeriksa dan memikirkan keadaan alam (QS.3:189-
190).

2) Agamalslam mewajibkan tiap-tiap pemeluknya, laku-laki dan perempuan
menuntut ilmu (QS.58:11).

3) Agamalslam melarang orang bertaklid buta, menerima sesuatu sebelum
diperiksa, walaupun dari ibu-bapak dan nenek moyang sekalipun
(QS.17:36).

4) Agama Islam mengerahkan pemeluknya supaya selalu mengadakan
barang yang belum ada, merintis jalan yang belum ditempuh, membuat
inisiatif dalam hal keduniaan yang memberi manfaat untuk masyarakat.

5) Agama Islam menyuruh pemeluknya mencari kerelaan Tuhan dengan
semua nikmat yang telah diterimanya dan menyuruh mempergunakan
hak-hak atas keduniaan, dalam pimpinan dan peraturan agama

(0S.28:77).

6) Agama Islam menggemarkan pemeluknya supaya pergi meninggalkan
kampung halaman, berjalan ke negerilain memperhubungkan silaturrahmi
dengan bangsa dan golongan lain saling bertukar pengetahuan, pandangan
dan perasaan (QS.22:46).

terbentuknya kebudayaan
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7) Agama Islam menyuruh memeriksa kebenaran walupun datangnya
dari kaum yang berlainan bangsa dan kepercayaan (QS.17-18).

Pendidikan Islam bersumber dari al-qur'an dan Sunnah. Menurut
Ulwan (1988:146) bertumpu kepada al-qur'an dan Sunnah, seluruh
pendidik dari satu generasi kepada generasi berikutnya harus memperhatikan
pendidikan, pengajaran, pengarahan anak-anak dan meluruskan ketimpangan
mereka. Para orang tua harus memulihkan para guru dan pendidik untuk
anak-anak mereka sehingga mampu menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya di dalam membina anak-anak atas dasar akidah, akhlak dan
ajaran-ajaran Islam”.

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepada : (1) dasar ideal,
dan (2) dasar operasional.

(1) Dasar ideal pendidikan Islam

Dasar ideal pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu sendiri.
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-qur’an dan Hadits.
Kemudian dasar tersebut dikembangkan dalam pemahaman para ulama

dalam bentuk:

1. Al-qur’an

Al-qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada umat manusia
yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek
kehidupan dan bersifat universal. Nabi Muhammad saw sebagai pendidik
pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-qur'an
sebagai dasar pendidikan Islam di samping sunnah beliau sendiri. Kedudukan
Al-qur'an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari
ayat Al-qur'an itu sendiri (Q.S. 16 : 64). Muhammad Fadhil al-Jamali
(tt : 37) juga menyatakan “pada hakikatnya Al-qur'an itu adalah merupakan
pembendaharaan yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama
bidang kerohanian. Ia pada umumnya adalah merupakan Kitab pendidikan
kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual (kerohanian).
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Al-qur'an dapat menjadi dasar pendidikan Islam karena di
dimuat sebagai berikut :

a. Sejarah Pendidikan Islam

Dalam Al-qur'an disebut beberapa kisah nabi, misalnya nabi Adam .

sebagai manusia pertama sekaligus sebagai Rasulullah, ia telah
merintis budaya awal di bidang tarbiyah, talim dan ta’dib dengan
petunjuk Allah SWT (Q.S. 2 : 31) kemudian diteruskan nabi Nuh
sebagai pendidik manusia tatkala terjadi penyimpangan-penyimpangan
tugas kekhalifahan manusia sehingga ia membuat perahu untuk

menyelamatkan manusia dan budayanya dari ancaman kehancuran :

(Q.5.37:38). Usaha nabi Nuh sebagai i'tibar bagi ummat selanjutnya
dalam teknologi perkapalan. Disamping itu kehadiran Lukman dalam
pandangan Al-qur'an merintis jalan baru dalam filsafat Pendidikan
Islam. Sebagai filosof dalam Pendidikan Islam, ia menciptakan azas-
pendidikan Islam dewasa ini, dari aspek metodologi, kurikulum,
manajemen pendidikan dan materi pendidikan (Q.S. 31 : 12-19).
(Tim DepagRI, 1986: 11).

Al-quran merupakan pedoman normatif-teoritis dalam pelaksanaan
pendidikan Islam. Kalam yang tertuang dalam Al-qur'an merupakan
dassollen yang harus diterjemahkan menjadi dasain oleh para ahli
pendidik menjadi satu rumusan pendidikan Islam yang dapat
menghantarkan pada tujuan pendidikan yang hakiki.

2. Sunnah Nabi SAW

Dasar yang kedua selain Al-quran adalah sunnah Rasulullah. Amalan

yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan hidup

sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah SWT

menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi ummatnya. (Q.5.33:21).

Adapun konsepsi dasar pendidikan yang dicetuskan dan dicontohkan

Nabi Muhammad SAW pada ummatnya memiliki corak sebagai berikut:

a. Disampaikan sebagai “Rahmatan lil ‘alamin” yang ruang lingkupnya
tidak hanya sebatas manusia tetapi juga pada makhluk biotik dan
abiotik lainnya (Q.S. 21 : 107).

dalamnya‘
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b. Disampaikan secara “universal”, mencakup dimensi kehidupan apapun
yang berguna untuk kegembiraan dan peringatan bagi ummatnya
(Q.S.34:28).

c. Apayang disampaikan merupakan “kebenaran” yang mutlak (Q.S.
2: 199), dan keotentikan kebenaran itu terus terjadi (Q.S. 15: 9).

Kehadiran Nabi sebagai “evaluator” yang mampu mengawasi dan

terus bertanggung jawab atas aktivitas pendidikan (Q.S. 42:48,

33:45,48: 8).

e. Perilaku Nabi SAW sebagai figur identifikasi (Uswatun Hasanah)
bagi ummatnya (Q.S. 33 : 21).

f  Masalah teknis praktis dalam pelaksanaan pendidikan Islam diserahkan
penuh pada ummatnya, baik strategi, pendekatan, metode maupun
teknik pelaksanaannya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

(Al g il 8 s 013 ) (S5 ) gals s 0

“Engkau lebih tahu dengan urusan duniamu” (H.R. Muslim
dari Anas dan Aisyah).

3. Kata-kata Sahabat Nabi (Madzhab Sahabi)

Istilah sahabat nabi dalam Islam mempunyai makna sebagai berikut:
“sahabat ialah orang yang pernah berjumpa dengan nabi sedangkan ia

sendiri sedang beriman dan mati dalam membawa iman pula.” (Al-Husny,
1402: 57).

Upaya sahabat nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat menentukan
perkembangan pemikiran pendidikan dewasa ini. Upaya yang dilakukan
oleh Abu Bakar adalah membukukan Al-qur'an yang digunakan sebagai
sumber utama pendidikan Islam, kemudian di teruskan oleh Umar bin
Khattab sebgai Bapak reaktuator terhadap ajaran Islam. Tindakan Umar
bin Khattab itu sebagai salah satu model dalam membangun strategi
kependidikan dalam perspektif pembaharuannya. Kemudian tindakan
tersebut dilanjutkan oleh Usman bin Affan sebagai bapak pemersatu
sistematika penulisan karya ilmiah melalui upayanya mempersatukan
sistematika penulisan Al-qur'an. Sebagai puncaknya, lahirlah Ali bin Abi
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ghal%b yang banyak merumuskan konsep-konsep ketarbiyahan, seperti '
agaimana seyogyanya etika anak didik pada pendidiknya, atau sebaliknya.

4. Kemashlahatan masyarakat (mashalikhul murshalah)

Pengertian “mashalikhul murshalah” adalah “menetapkan peraturan ]
dan ketentuan undang-undang yang tidak disebutkan dalam Al-qur'an ,
dan As-Sunnah atas pertimbangan penarikan kebaikan dan penolakan 1
ken.lsakan dalam kehidupan masyarakat.” Ketentuan pendidikan yang :
bersifat operasional dapat disusun dan dikelola manusia menurut kebutuhan :

dan kondisi yang mempengaruhinya. Para ahli pendidikan, sedini mungkin
mempunyai persiapan dan kesiapan untuk merancang dan membuat
undang-undang yang bersifat operasional, sebagai pedoman pokok dalam
berlangsungnya proses pendidikan, sehingga dalam perjalanannya,
pelaksanaan pendidikan Islam tidak mengalami hambatan, Dalam hal
ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya:

a. Apayang diusahakan benar-benar membawa kemaslahatan dan
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Islam. Nilai itu dapat diterima setelah melalui seleksi terlebih dahulu

misalnya :

a. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash baik dari Al-qur'an
maupun As-sunnah

b. Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan
tabiat yang sejahtera, serta tidak meng-akibatkan kedurhakaan,
kerusakan dan kemudaratan (Zuhdi, 1990 : 124).

6. Hasil pemikiran muslim (ijtihad)

Jitihad merupakan upaya yang sungguh-sungguh dalam memperoleh
hukum syara’, berupa konsep yang operasional melalui metode istimbath
(deduktif maupun induktif) dari Al-qur'an dan As-sunnah. (Hakkim,
tt: 20).

Hasil pemikiran para mujtahid dapat dijadikan dasar pendidikan
Islam, terlebih lagi jika ijtihad itu menjadi konsensus umum (jma’,

eksistensinya semakin kuat. Upaya perumusan hakikat pendidikan Islam
: bagi setiap para ahli sangat penting artinya dalam pengembangan
z pendidikan masa depan, sehingga pendidikan Islam tidak melegitimasi
|
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menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan penganalisaan,
misalnya pembuatan “jjazah” sebagai tanda tamatan sekolah.

b.  Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat
universal yang menyangkut totalitas masyarakat, tanpa ada yang
dirugikan sehingga mampu mengesampingkan kepentingan pribadi
untuk kepentingan ummat, misalnya perumusan undang-undang
sistem pendidikan nasional harus bersifat universal.

c. Keputusan yang diambil tidak menyimpang dari Al-qur'an dan Sunnah,
misalnya tentang rumusan tujuan pendidikan tidak menyalahi tujuan
dan tugas hidup manusia sebagai hamba dan khalifah Allahyang
tertuang dalam Al-qur’an. (khallaf , 1972 : 85-86).

status quo serta tidak terjebak dengan ide justifikasi terhadap khazanah
pemikiran kaum orientalis dan sekularis. Oleh karena itu Allah sangat
menghargai kesungguhan mereka dalam melakukan ijtihad.

(2) Dasar operasional pendidikan Islam

Dasar operasional pendidikan Islam merupakan dasar yang terbentuk
sebagai aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Hasan Langgulung, dasar
operasional pendidikan Islam terbagi menjadi enam macam, yaitu :

a. Dasar historis
Dasar yang memberi persiapan kepada pendidik dengan hasil-hasil
pengalaman masa lalu, undang-undang dan peraturan-peraturannya,
batas-batas dan kekurangan-kekurangannya.

5. Nilai-nilai dan adat-istiadat masyarakat (‘urf)

Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang multi
kompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat,
sekaligus sebagai pengejewantahan nilai-nilai universal manusia. Tidak
semua nilai tradisi masyarakat dapat dijadikan dasar ideal pendidikan

b. Dasar sosial
Dasar yang memberikan kerangka budaya yang pendidikannya itu
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bertolak dan bergerak, seperti memindah b
mengembangkannya.

¢. Dasar ekonomi

Dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi manusi
dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumbersumbe:;s 3
dan bertanggungjawab terhadap anggaran pembelanjaan p
d. Dasar politik dan administratif mites
Dasar yang memberi bingkai ideologi (aqj igunakan
sebagai dasar tempat bertolak untugl]( I(ngxlldc:lhplldfus:;uanyazli::la itakan
dan rencana yang telah dibuat. R
e. Dasar psikologis
Dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar-pelajar, guru-
gury, cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian dan penilaian
dan pengukuran secara bimbingan,
f  Dasar filosofis
Dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, memberi
arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semua
dasar-dasar operasional lainnya. (Langgulung, 1988 : 6,7,12).

Pada h?kikatnya pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara
sadar dan disengaja serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada anak sehingga timbul reaksi dari keduanya agar

anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung
terus menerus (Ahmadi & Uhbiyati, 1991 : 70).

Aktivitas pendidikan semuanya bertujuan untuk membentuk , keluhuran
budi pekerti manusia. Sejalan dengan pendapat di atas Soltis (1968:3)
menjelaskan: education is by which a society attemps to develop in its
young the capacity to recognize the good and worthwile in life” Pada hakikatnya,
pendidikan membentuk budi pekerti manusia yang luhur. Itulah nilai-
nilai fundamental yang dijadikan tujuan pendidikan. Karena itu, pendidikan
akhlak merupakan inti pendidikan Islam.
Dikemukakan Daradjat (1987:37) bahwa tujuan pendidikan Islam
yaitu menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa
dan meyakininya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu

udaya, memilih dan
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membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam
seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-hari.

Sebagai suatu sistem, tujuan pendidikan Islam merupakan muara
dari seluruh komponen pembelajaran pelajaran agama Islam di sekolah.
Melalui proses pembelajaran bekerjasama dengan komponen lainnya
(guru, anak didik, kurikulum, metode, fasilitas, teknologi) mengolah
masukan yang bermuara kepada proses pembelajaran siswa untuk
menambah pengetahuan agama Islam, meyakinkannya, serta mendorong
para siswa mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Baik masukan dari masyarakat berupa siswa, pembiayaan, maupun
kurikulum, peralatan, metode dan proses di dalam kelas menghasilkan
perubahan tingkah laku, terukur dalam prestasi anak untuk selanjutnya
dikeluarkan kepada masyarakat menjadi lulusan yang sesuai dengan
standar tujuan pendidikan dan pengajaran Islam. Keseluruhan sumber
daya yang telah ditata dan dikerahkan menentukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara formal dalam lembaga pendidikan Islam.

Setiap anak memerlukan bimbingan atas perkembangan jiwanya.
Firman Allah dalam surat Asy-Syams ayat 7 dan 8 sebagai berikut:

- v e Nk 1 g S
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"dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”
(Depag RI, 1986:1064).

Dengan demikian, pendidikan Islam adalah keperluan jasmaniah
dan rohaniah setiap anak. Arifin (1987:13) berpendapat bahwa pendidikan
Islam adalah proses usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup

manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan
belajar sehingga terjadilah perubahan di dalam kehidupan pribadinya
sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam hubungannya dengan
alam sekitar di mana ia hidup. Proses tersebut senantiasa berada di dalam
nilai-nilai Islami, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syari'ah
dan akhlakul karimah.

Selanjutnya Al-Abrasyi (1985:1) berpendapat pendidikan Islam
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ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka
] menanamk :
(keutamaan) membiasakan mereka P an rasa fadhilah

mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan

Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan
) Islam m imensi
yang sangat luas baik dari segi tujuan, kelembagaan dearilczkkl;gi(i;l::;:

Dari segi tujuan, pendidikan Islam bermuara k seitpetionmiciall

yang menyeluruh dalam pembentukan keprbadian taqwa atau muslim
seutuhnya yang berbudaya Islam. Dari segi kelembagaan memlz«llsk

pendidikan rumah tangga muslim, di sekolah, madrasah dan,masl;;ralllalz
Islam. Sedangkan dari segi, isi dan aktiviats mencakup seluruh ilmu

pengetahuan dan aktivitas pembinaan yan i
; g bernua :
membina ketaqwaan kepada Allah SWT nsa religius untuk

Marimba (1981:23) berpendapat pendidikan Islam i
. : ( adalah bimbingan
jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam ialah proses bimbingan
terhadap fitrah anak agar tertanam dalam dirinya nilai-nilai Islam .
mencakup tauhid, ibadah, akhlak dan mu’amalah menuju terbenmﬁl;i
kepribadian muslim sejati. Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 102:

-
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"ai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam “ (QS. 3:102).

Konsekuensi penting dari konsep di atas, ditegaskan bahwa sejak
usia muda, anak-anak muslim harus mendapat pendidikan yang utuh.
Setiap potensi anak perlu mendapat pembinaan yang seimbang dan
terpadu melalui pendidikan Islam. Proses pendidikan Islam merupakan
keperluan mutlak dalam rangka membina kepribadiannya menjadi

pribadi muslim sejati. Hal itu diberikan baik di rumah tangga, di sekolah
maupun di masyarakat. Al-Abrasy (1984:1), berpendapat bahwa pendidikan
Islam ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah

panan yang tinggi,
ikhlas dan jujur. yang suci seluruhnya, -
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(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya
ikhlas dan jujur.

Pendidikan sebagai proses bimbingan terhadap fitrah anak yang
sedang berkembang mencakup spektrum yang sangat luas. Kegiatannya
dapat berlangsung di rumah tangga, sekolah, dan masyarakat yang
diarahkan untuk mengembangkan potensi intelektualitas, moralitas,
emosional, estetika anak sehingga berkembang secara terpadu dan
optimal sebagai pribadi seutuhnya.

Sebagai sebuah proses yang berlangsung sepanjang hayat, pendidikan
Islam tetap mempunyai tujuan agar ada panduan bagi seluruh aktivitas
kependidikan Islam yang dilaksanakan oleh para pendidik, baik orang
tua, para guru maupun para ustaz dan tokoh masyarakat.

Ttu berarti aspek keimanan, akhlak dan ketakwaan merupakan kualitas
dan nilai-nilai utama dalam pendidikan Islam. Al-Abrasy (1985) menjelaskan
bahwa tujuan pokok dan terutama pendidikan Islam ialah mendidik
budi pekerti dan pendidikan jiwa. Karena itu, setiap mata pelajaran
haruslah memuat nilai-nilai akhlak, guru harus mmperhatikan akhlak,
harus memikirkan akhlak keagamaan sebelum hal-hal lainnya, karena
akhlak keagamaan adalah akhlak tertinggi, akhlak mulia serta tiang pendidikan
Islam.

Dalam surat Adz-Zariyat ayat 51 diugkapkan tujuan penciptaan
manusia yang berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam dij elaskan

Allah: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” (QS.51:56).

Dengan adanya pendidikan Islam, fitrah keagamaan anak dapat
diarahkan atau dibimbing untuk menerima kebenaran Islam, dengan
berkembangnya iman, dengan pengajaran ibadah, akhlak, keimanan
atau tauhid untuk menjadi hamba Allah yang taqwa.

Pengembangan fitrah manusia merupakan konsekuensi dari penciptaan
manusia yang hanya dengan adanya pendidikan, fitrah itu akan berkembang
secara maksimal. Hakikat fitrah keimanan ini telah ditetapkan oleh
Al-qur'an sebagaimana firman Allah dalam surat Arrum ayat 30:
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (QS.30:
30).

Berkaitan dengan hal di atas Allah SWT berfirman dalam al-qur'an
surat Al-Bayyimah ayat 5 ;

A2s
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‘Padahal mereka tidak disuruh
dengan memurnikan keta ‘atan
agama dengan lurus, dan sup
menunaikan zakat dan
(QS.98:5).

kecuali supaya menyembah Allah
kepada-Nya dalam (menjalankan)
aya mereka mendirikan shalat dan
yang demikian itulah agama yang lurus

Iman merupakan totalitas ajaran yang tak terpisahkan. Barang siapa
kufur kepada salah satu rukun iman sebagaimana diajarkan al-qur'an
dan Sunnah maka amalnya akan sia-sia, apalagi sampai syirik terhadap
Allah SWT Karmaimhndasanumnmsdumhmmnanlslmnadalahkdmmn-
Dengan demikian pendidikan Islam berkepentingan untuk melahirkan

manusia muslim

yang berprediket Islam dengan komitmen tinggi terhadap
seluruh aspek ajaran Islam den

gan mengamalkan rukun Islam, rukun
Imandanakhlaklslamatauseluruhsyaxi’atlslam Hal ini dijelaskan Rasulullah
SAW dalam salah satu hadisnya yang diriwayatkan oleh

iz il e dil dl coly S il o il
"Orang mukmin yang kuat lebih baik

dan lebih disukai oleh Allah
daripada mukmin yang lemah” (Al-Hadis),
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.

[P g v ’/,’,"
lé))‘a.g L%}J,:&U,&LL@}JAU

[LMU PENDIDIKAN ISLAM 41

Dengan pendidikan Islam, keimanan anak akan berkembang, keterampilan
isiknya akan sehat, dan kecerdasan otaknya akan tumbu?ll;Denlglarrl1
iualitas-kualitas utama inilah, seorang anak akan mencapai keutuha
pribadi sebagai muslim yang kuat iman danilmunya, serta teguh mengamalkanrya
dalam wujud amal saleh.

An-Nahlawi (1989:183) mengemukakan pendidikan kesitgarr:a:;
atau pendidikan agama Islam diberik_an kepada ana}li bert;glu:; IS]k
anak benar-benar menjadi seorang muslim dalilm selur;lljs aspk;em zbl,lgl yal,l
sosial, spiritual, tingkah laku, dan intelektual, (2) mere ; asi o
: kepada Allah SWT dengan segala ma@a yang terkan uglg ey
‘1 di atas sehingga akal, pikiran dan akidahnya berkembang op .

Dalam konteks pengembangan fitrah ini, M.Arifin (198'9:17)kmen]elazlzzrr11
bahwa pendidikan yang benar ialah yar}g mFIIlbelglgineriZ:nrr;zn e
kepada keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luar danp
dari dalam diri anak didik.

Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepr.ibz«.ldi?nlmuslim
hJ Suatu kepribadian utama yang memiliki n11a1-n11a'1 a.gar.na.
:elum nyam' ilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan n11a1-nftl)a1
il i ilai-nilai Islam (Marimba,
iawab sesuai dengan nilai-nilai Is
Islam dan bertanggung jawa . | -
18981 :24). Langgulung menyebutkannya dengan insan shaleh, yaitu manusm
| dekati kesempurnaan (1988:137). Dalam keadaan Sepert.l ini I.a h
}f;anair;llf;n berkembang secara maksimal menuju terbentuknya kepribadian
H . . .« . .
utuhnva atau insan shaleh dengan ciri-cirl menyuruh .1'<epada keba.1kan,.
G 1 yake'ahatan dan senantiasa melakukan kebajikan Pada situasi
gle i;?;m ;ang bagaimanapun. Firman Allah dalam surat Ali Tmran ayat
an
114:

e

Sl o Oagas 2l st 2
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penghabisan, mereka menyuruh
y iman kepada Allah dan hari peng )
it be: m;'; ’mfp?jin mencegah dari yang munkar, dgn bersegera
Ilizgz(ézy(ingngeq‘a,kan) pelbagai kebajikan, mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh” (QS.3:114).

R
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C. FUNGSI PENDIDIKAN ISLAM

Secara umum pendidikan berfungsi mencerdasakan dan memberdayakan
individu dan masyarakat sehingga dapat hidup mandiri dan bertanggung
jawab dalam membangun masyarakatnya. Dalam perspektif individu,
fungsi pendidikan Islam adalah sebagai kaderisasi mengarahkan pembinaan
potensi anak menuju terbentuknya pribadi muslim seutuhnya bahagia
di dunia dan di akhirat. Kepribadian yang menjaga keseimbangan hubungan

dengan Allah dan hubungan manusia. Firman Allah dalam surat Ali Imran
ayat 112:

T” - Ey e S e e > \TH | f.{ Y P et 1 ”{
93 bl G o Al e 28N sl G Gl WA ol o
4 . 2.4 - 2 4 <y
R e e LA (e
('-!:L" oy Al e S
’."Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
Jjika mereka berpegang kepaa tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka diliputi kerendahan yang demikian...” (QS.3:112).

Dalam perspektif masyarakat, fungsi pendidikan Islam sebagdl

sosialisasi terbentuknya masyarakat Islam yang adil dan sejahtera. Dalam

konteks al-qur'an, ummat washatan (umat tengah) dijelaskan dalam surat
Al-Baqarah ayat 143:

)

I e O . " z ” 7
3 1 08555 T Jo ST 1 ] 122 5%}@;&'5) ;
L7, 8

‘Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umatyang adil dan pilihan agar kamu menajdio saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atan)
kamu...” (QS.2:143). jadi saksi atas (perbu

Pendapat lain ditegaskan Al-Djamali (1998:58-59) bahwa pada intiny®

pendidikan Islam memiliki dua sifat fungsi, yaitu: fungsi menunjukka®
dan fungsi menangkal. Dijelaskan Al-
Islam dalam menunjukkan, yaitu:

Djamali, bahwa fungsi pendidika® i

el i
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1) Hidayah kepada iman

Cara terbaik mendidik anak adalah yang mengandung nilai hidayah.
Jadi pendidikan merupakan pergaulan yang mengandung rasa
kemanusiaan terhadap anak dan mengarahkan kepada kebaikan
serta cinta kasih dengan menyediakan suasana bagi perkembangan
bakat anak secara maksimal dan lurus. Jadi pendidik adalah perantara
dalam menumbuhkembangkan fitrah anak dalam keimanan (QS.49:17).
Kelslaman seseorang adalah nikmat dari Allah, bukan balas jasa
kepada Allah.

2) Hidayah kepada penggunaan akal pikiran dan analisis

Allah telah menganugerahkan kepada manusia potensi akal atau
kecerdasan. Dengan akal yang dimiliki manusia dapat dijadikan
alat membedakan yang baik dan buruk, yang halal dengan yang
haram. Demikian pula Allah memberikan kemampuan kepada manusia
untuk melakukan analisis dan penyelidikan. Pendidikan mengarahkan
kemampuan akal dan analisis untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Jalan yang baik dan buruk ditunjukkan Allah kepada manusia
untuk memilihnya (QS. 90:10 dan QS.76: 3).

3) Hidayah kepada akhlak mulia
Pendidikan Islam dalam semua aspeknya bermuara kepada terbentuknya
akhlak yang mulia. Sebagai pendidik, akhlak adalah alat yang dijadikan
mengarahkan anak. Sikap lemah lembut, tegas, jujur, mulia dan adil
menjadi alat perilaku yang membentuk prilaku anak. Sifat mulia
ini harus ada dalam perilaku pendidik (QS.3:159).

4) Hidayah ke arah perbuatan shaleh

Dalam fitrah manusia ada kecendrungan pada keinginan memelihara
diri, kerjasama dan bergaul dengan orang lain untuk kepentingan -
bersama. Setiap pribadi wajib dipersiapkan memasuki sistem sosial
yang menentukan corak pergaulan sesuai dengan nilai kelslaman-
jalan lurus untuk melakukan amal shaleh (QS.17:9).

Sedangkan fungsi pendidikan Islam yang bersifat menangkal, yaitu:
1) Sebagai pengkal menyekutukan Allah
Hidayah iman merupakan nikmat paling besar. Manusia akan memperoleh

_
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2)

3)

4

5)

6)

keberhasilan dan terhindari dari syirik dengan hidayah tersebut.
Fungsi pendidikan Islam adalah menyelematkan generasi muda
atau anak-anak muslim dari syirik. Kisah Lugman mengajarkan
akidah tauhid sebagai materi dan fondasi pertama pendidikan Islam
(QS.31:13). A
Penangkal terhadap kesesatan dan kebathilan A
Pendidikan Islam berfungsi membina anak-anak agar dapat mermbedakan
yang benar dan salah, serta antara yang halal dan haram. Nilai-nilai
kebenaran harus dijunjung tinggi untuk kebaikan bersama (QS.17:18). =
Penangkal terhadap kerusakan jasmaniah ﬂ
Pendidikan Islam berfungsi untuk menghindarkan orang dari kerusakan -
diri, karena itu setiap orang dibekali pengetahuan untuk menjadi
mandiri dan hidup lebih baik (QS.5:29-30; 08.2:195:08.17:33).
Memelihara kesehatan
Pendidikan Islam juga memberikan penekanan kepada kehidupan 7
yang sehat, agar dapat mengabi kepada Allah dan berperan sebagai
khalifah di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Hidup tidak boleh -
merusak lingkungan. Setiap muslim harus memelihara hidup bersil,
makan-makanan dan minum yang baik (QS.2:171-172). 1
Menjaga diri dari kerusakan hubungan sosial 3
Pendidikan Islam berfungsi membimbing anak menghormati oran§
tua, kerabat, pakir-miskin dan musthad’afin (orang lemah). Islam i
sebagai rahmatan lil ‘alamin harus memberi perlindungan kepada 4
semua orang”,

Menangkal terhadap segala penyakit moral '
Membina keutamaan akhlak dalam proses pendidikan Islam menjadi
nilai penting dalam pribadj seutuhnya. Anak-anak harus dibimbing
dengan keteladanan dan pembiasaan kepada akhlak yang baik. =
Sifat dusta, zhalim, mencuri, hasad dan dengki harus dihindari karen®
berbahaya bagi pribadi anak, :

Menjaga terhadap segala bahaya dari Juar dirinya
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dan 60), mempelajari bahaya yang mengancam dari kekuatan militer,
ekonomi dan budaya. Pendidikan berfungsi dalam mempersiapkan
diri sebagai sumberdaya manusia yang kokoh dan memiliki kemampuan
ilmu, teknologi dan ketaqwaan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Langgulung (1985:92) berpendapat
ada tiga pokok fungsi pendidikan dalam kehidupan masyarakat, yaitu:
1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan

tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Ada berbagai
peranan di masyarakat harus diisi oleh sumber daya manusia yang
sesuai dengan kemajuan dalam rangka kelanjutan hidup (survival)
masyarakat.

2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan peranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda. Peranan-
peranan tertentu memerlukan kepandaian dan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan di masyarakat.

3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan
hidup (survival) suatu masyarakat dan peradaban. Bagaimanapun
integritas masyarakat sangat penting artinya dalam rangka memelihara
kehidupan bersama untuk maju dalam kebudayaan yang modern.




BAB III

ANAK DIDIK, PENDIDIK
DAN ASPEK PENDIDIKAN ISIAM

A. ANAK DIDIK

eserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang

sedang tumbuh dan berkemban

pen 1dikarI1) sgqslum,;k mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga

- Dalam bahasa Arab, peserta didik dikenal dengan istilah
kolahd digunakan untuk menun
sekolah dasar) dan thalib al-§lm oian ; .
digunakan untuk tingkat yan (orang yang menuntut ilmu dan biasa

g lebih tinggei . ]
Pertama dan Atas serta Perguruan TingggS1 “ainseanmngtan

46
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jukkan peserta didik tingkat
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g, baik secara fisik maupun
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Beberapa hal yang terkait dengan hakekat peserta didik, yaitu:

1. Peserta didik bukan miniature orang dewasa, ia mempunyai dunia
sendiri.

9. Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu
dan mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iramanya,
yang harus disesuaikan dalm proses pendidikan.

3. Peserta didik memiliki kebutuhan diantaranya kebutuhan biologis,
rasa aman, rasa kasih saying, rasa harga diri dan realisasi diri.

4. Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu
yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari factor endogen
(fitrah) maupun eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmani,
intelegensi, social, bakat, minat, dan lingkungan yang mempengaruhinya.

5. Peserta didik dipandang sebagai kesatuan system manusia, walaupun
terdiri dari banyak segi tetapi merupakan satu kesatuan jiwa raga
(cipta, rasa, dan karsa)

6. Peserta didik merupakan obyej pendidikan yang aktif dan kreatif
serta produkif. Anak didik bukanlah sebagai objek pasif yang bisanya
hanya menerima, mendengar saja (Abdul Mujib dan Muhaimin,
1993:177-181).

Ada beberapa aspek peserta didik yang harus diperhatikan dalam
pendidikan Islam, diantaranya:
1. Potensi peserta didik yang harus diaktualisasikan, yaitu:
a. Hidayah Wujdaniyah yaitu potensi yang berwujud insting atau
naluri yang melekat dan langsung berfungsi pada saat manusia
dilahirkan di muka bumi ini.

b. Hidayah Hissiyyah yaitu potensi berupa kemampuan indrawi
sebagai penyempurnaan hidayah pertama.

c. Hidayah Aqliyyah yaitu potensi akal sebagai penyempurnaan
dari kedua hidayah di atas, sehingga memiliki kemampuan
berfikir dan berkreasi menemukan ilmu pengetahuan.

d. Hidayah Diniyyah yaitu petunjuk agama berupa keterangan
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[ tuanya yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi; Nasrani,
tentang hal-hal yang menyangkut keyakinan dan aturan perbuatan | ataupun Majusi” (Al-Hads).
yang tertulis dalam al-Qur'an and Sunnah, 1 : i T ]asmanl rohani/jiwa dan intelek. Semua
e. Hidayah Taufigiyyah yaitu hidayah khusus yang diharapkan Pr-ﬁ-)adl ma(Illurson seorang anak cenderung kepada keimanan ke.pada.
diberikan Allah petunjuk yang lurus berupa hidayah dan taufig - i n{;etna}cl) berigama. Esensi manusia atau hal yang esensial di
agar manusia selalu berada dalam keridhaan Allah. (Ramayulis, | i atz-lu ; usia hanya dapat dipahami oleh intelek .atau dal'am.
4004108 , éﬂfi;ﬁg;?;:lnya (mata hati) (Nashr, 1983:15). Semua itu, megjljé
2. Kebutuhan peserta didik baik kebutuhan jasmani (primer) seperti k 1ssas,:jran pembinaan agama sehingga man.usm dapa(thglezn;f(l)msng 152;1
makan, minum, seks, dan sebagainya maupun kebutuhan rohani - dirinya sebagai khalifah dan hamba Allah di bumi ini (QS.2: : &
(sekunder) yang meliputi kebutuhan kasih saying, akan rasa aman, mengatur dan membimbing arah kehidupaI} Ly e
akan rasa harga diri, rasa bebas, sukses dan kebutuhan akan suatu Agan_li bahagiaan dan keselamatan hidup di dunia dan di akhriat
kekuatan pembimbing atau pengendalian diri manusia. Adapun i i):n ?QS.28:77). Konsep ini merupakan kerangka dasar
kebutuhan yang paling esensi adalah kebutuhan terhadap agama, e Sg & anlfonsep kesehatan mental dalam Islam untuk mengarm
sehingga manusia disebut dengan makhluk yang beragama (homo penf emb::llgan optimal dari kepribadian muslim Seut‘ﬂmy? }.rang AT
relgious). Kebutuhan-kebutuhan peserta didik nilah harus diperhatikan | gearl o talgitas akidah, tujuan hidup, peribadatan, pemikiran, pe‘assan.
’ oleh setiap pendidik, sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang an}k: (Ahyadi, 1988:124). Pendidikan Islam meerer.lkan qah agl
mencapai kematangan psikis dan fisik. % (;Z:;pgan k}; - et;atan mental dalam kehidupan pribadi muslim. :
v ; - i duni at ditandai dari
Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya adalah untuk memelihara § Keselamatan dan kebahégwafi hlilrllp dr;::irglzl(cl:i, atau merusak
agama, jiwa, akal, jasmani, harta dan keturunan (Shihab, 1996:181)- terhindarnya seserorans i Siga-zzkadgﬂan musibah, siksaan Tuhan,
Karena itu, agama Islam merupakan rahmat bagi sekalian alam. Islam kehidupan seperti; keaniayaan, etla e Izebahagiaanyangpma
mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik hubungan manusia hury-hara dan segala macam s rang beriman, bertaqwa, beribadah.
dengan Tuhannya, manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan diberikan Tuhan adalah ketika ;E;S;O ; aai kedua adalah di akhirat dengan
manusia lainnya maupun hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Sementara keselamatf.m filarrlx lszsa:fdan memperoleh ganjaran pahala
Agama adalah kebutuhan jiwa dan aspek kehidupan manusiayang ter}.“ndam?{a :S:ntzf ah:giaan yang pertama dapat dinamakan lfsehatan
paling tinggi serta mendalam Secara lengkap dan utuh aspek kehidupan B e ak diungkapkan adalam Al-qur'an dan hadis dalam
manusia adalah jasmani, rohani, agama, akhlak, sosial, akal dan seni. menFal yang b}?:ga :aan (s’adah), keselamatan (najat), kejayaan (fauz),
Menurut Al-Ghazali, ada empat istilah bagi unsur rohani manusia yaitu: tennmolog;:uran %flal ah) (Langgulung, 1986:288).
qalb (hati), ruh (roh atau jiwa), nafs (nafsu), aqal (akal /pikiran, inteligensia). deRecaa tau ketuhanan memainkan peranan yang
Berkaitan dengan potensi atau fitrah yang dimiliki anak sejak lahir, Berarti faktor a.garia Zhatan mental. Boleh dikatakan, segi agama,
hadis yang diriwayatkan Bukhari darj Aby Hanifah diungkapkan sabda besar dalam Pengir:anadflah keimanan dan ketagwaan. Orang yang
SanunliabSAN; lgeséhztr?g;;tia;;a adalah orang yang sehat mentzi:nhya dén.lsu;t
erim ; in adalah sosok manusia ideal,
dinnn 4l W1 iy 9f 4313 4 of U 5 Ll iritualnva. Karena mukmin dan muttaqin
¥ J J‘“" J . ¥ }" . Sadl PR EY YN ifnggi daI}I sempurna dalam agama.
Setiap anak yang dilahirkan memiliki fitrah, maka kedua orang

_ _
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Setiap anak perlu diarahkan kepada pencapaian kesehatan mental
melalui pendidikan Islam, Titik temy pandangan di atas dengan keberadaan
agama Islam dalam memantapkan dan membina kesehatan mental
dapat dilihat dari peranan Islam bagi kehidupan manusia yaitu: (1)

agama Islam memberikan tugas dan tujuan kehidupan manusia di

dunia c.lan di akhir:«.lt. Dan menetapkan tujuan serta tugas kehidupan
manusia untuk beribadah (QS.523:56), serta fungsi kekhalifahannya
(QS.6:165). Menjalankan tugas penabdian dan kekhalifahan setiap

muslim dapat mengembangkan potensi jiwa dan memperoleh keschatan

mental, (2) ajaran agama Islam memberikan bantuan kejiwaan kepada ;

manusia acllalam menghadapi segala cobaan dan kesulitan hidup. Hakikat
pengamalan shalat menciptakan sifat sabar bagi i erhi d

' ar
dari kemungkinan berb § Sy

uat kejahatan dan maksiat jaran Islam
membantu manusia dalam men  (3) ajacan

(4) ajaran Islam memberikan tu
berpikir yakni melalyj wahyu

(3) mengembangkan pote
sikap, dsb) yang baik dan
(4) beriman dan bertaqwa kepad

tuntunan agama dalam kehidupan sehari-harj

Penyakit mental ity merupakan suaty kondisi terlampauinya batas

umbuhkan dan membina pribadiny?,
Ntunan kepada akal agar benar-benar
, (5) ajaran Islam merupakan obat (Syifa)

nsi-potensi pribad (bakat, kemampuan, sifat,
tbagi diri sendiri dan lingkungannyd
aTuhan dan berupaya menerapkan
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keseimbangan baik dalam situasi gerak ke arah berlebihan dan maupun

kondisi ke arah kekurangan. Hal ini bisa bertumpu kepada penyakit-

penyakait yang menimpa hati, dan yang menimpa akal. Penyakit akal

yang berlebihan adalah semacam kelicikan, dan kondisi kekurangan

adalah ketidaktahuan yang mengantarkan kepada keraguan dan kebimbangan.

Sementara penyakit hati dan kejiwaan dapat beranekaragam melanda
manusia seperti; sikap angkuh, benci, dendam, fanatisme. Loba, kikir
yang semuaanya merupakan bentuk berlebihan. Sementara sikap rasa
takut, cemas, pesimisme, rendah diri, dan yang lainnya merupakan
kondisi kekurangan. Adapun yang memperoleh keberuntungan di hari
kiamat adalah mereka yang terbebas dari penyakit-penyakit hati atau
yang memiliki kondisi hati yang sehat (QS.26:88-89).

Pendidikan Islam terkait dengan pembinaan kesehatan mental.
Menurut Daradjat (1982:93), agama memberikan penyelesaian terhadap
kesukaran-kesukaran dan memberikan pedoman dan bimbingan hidup
di segala bidang, baik terhadap orang kecil, buruh atau pekerja kasar,
maupun bagi orang-orang besar, pemimpin dan majikan, bahkan bagi
kehidupan keluarga, bertetangga dan sebagai pengendali moral bagi
setiap diri pribadi sehingga selalu selamat dari godaan-godaan luar.
Rumah tangganya akan aman tentram, pekerjaan menyenangkan dan
orang akan hidup penuh gairah dan semangat”. Jadi pendidikan Islam
yang seimbang, terarah dan terpadu akan mengantarkan seseorang
kepada kesehatan, keselamatan dan kebahagiaan hidup.

Adapun tujuan kesehatan mental dalam Islam hanya dapat dicapai
dengan mengingat Allah (QS.13:28). Setidaknya ada tiga cara yang
dapat ditempuh sebagai upaya meningkatkan diri dalam mencapai
kesehatan mental dalam Islam, yaitu : (1) hidup secara Islami dengan
bertingkah laku menurut nilai-nilai akidah, syariat, dan akhlak, (2)
latihan intensif yang bercorak psiko-edukatif. Ini bisa dicapai melalui
latihan latihan formal dan non formal untuk membentuk kesadaran
diri akan diri, menemukan arti dan tujuan hidup dan menyadari pentingnya
peningkatan citra diri, (3) meningkatkan kualitas diri pribadi menurut
spiritual-religius dengan mengintensifkan dan meningkatkan kualitas
ibadah (Bastaman, 1995:151).
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Bagaimanapun, penetapan ajaran Islam dengan segala hukum
dan ketentuannya adalah untuk menciptakan kesehatan mental pada
seseorang. Keadaan frustrasi atau tekanan perasaan yang terjadi akibat
kekecewaan yang timbul karena yang diharapkan tidak tercapai atau
yang tidak diinginkan terjadi, atau oleh sebab-sebab yang lain. Dalam
agama Islam ada anjuran agar orang bersabar, dan mengembalikan
persoalan yang mengecewakan itu kepada Allah, karena Allah yang
Maha Menentukan (kepercayaan terhadap takdir). Jika seseorang mengalami
kebimbangan yang sangat atau oleh ahli jiwa dinamakan sebagai konflik
jiwa, maka dalam agama ada penjelasannya dengan melakukan shalat
istikharah (mohon pilihan oleh Tuhan). Setelah pilihan jatuh kepada
sesuatu harus diterima dengan ikhlas, karena Tuhan yang menentukannya.

Demikian pula apabila seseorang terganggu jiwanya, karena penyesalan
dan rasa bersalah (sense of guilt), maka bertobat dan mohon ampun
kepada Allah adalah satu cara yang paling ampuh untuk melegakan
bathin. Bahkan semua larangan Allah adalah untuk menghindarkan

orang dari penyesalan rasa dosa dan konflik jiwa yang bisa terjadi karena
kelakuan sendiri.

Daradjat (1971) menegaskan dalam pembinaan mental cara yang

i
¥

paling tepat dan baik adalah pembinaan jiwa agama. Itu artinya, pendidikan

Islam menjadi syarat mutlak mewujudkan kesehatan, keselamatan
dan kebahagiaan jiwa. Apabila jiwa agama telah menjadi bagian dari
priabdinya, maka dengan sendirinya bathinnya akan lega dan kenakalan-
kenakalan tidak akan terjadi. Perlu pula diketahui bahwa pendidikan
agarna.l yang membawa kepada pembinaan mental adalah pendidikan
}fangdllaksanakandengancaramengindal'lkanumuranakdanperkembangan
jiwanya mengikuti metode yang betul, paedagogik dan psikologis benar.
Kesehatan mental dalam Islam adalah suatu kondisi kepribadian
yang mampu menumbuhkembangkan sifat-sifat terpuji (mahmudah)
dan menghilangkan sifat-sifat tercela (mazmumah). Kondisi kesehatan
mental itu dapat dicapai dari hasil pengamalan ajaran agama Islam
secara integral dan menyeluruh dalam pribadi yang matang secard
emosional, intelektual, dan sosial terutama dimensi keimanan dan ketaqwaan
yang sepenuhnya. Sebab ajaran agama Islam dalam segala aspekny?
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secara ideal menumbuh-kembangkan sifat-sifat kesucian, kemuliaan
dan kebenaran sebagai cita-cita ideal manusia sempurna.

Agama berfungsi sebagai terapi bagi jiwa yang gelisah dan terganggu,
berperan sebagai alat pencegah (preventif) terhadap kemungkinan gangguan
kejiwaan dan emrupakan faktor pembinaan (konstruktif) bagi kesehatan
mental pada umumnya. Karena itu, zikir (mengingat) Allah, do’an,
istighfar, puasa, dan shalat merupakan rangkaian ibadah yang membentuk
kesehatan mental sepanjang dijalankan dengan ikhlas un tuk mencari
keridhaan Allah SWT.

Khalifah Ali bin Abi Thalib dalam syairnya memberikan syarat bagi
anak didik sebagai pencarin ilmu dengan enam macam, yang merupakan
kompotensi mutlak dan dibutuhkan untuk tercapainya tujuan pendidikan
yaitu mencakup kecerdasan (akal) anak didik atau kecerahan penalarannya,
mempunyai greeget (ghirah) atau motivasi yang tinggi dalam mencari
ilmu, serta tidak merasa puas dalam memperoleh ilmu, bersabar, tabah,
serta tidak mudah putus asa walaupun banyak rintangan dan hambatan,
baik hambatan ekonomi, sosial, politik, dan sebagainya. Disamping
itu syarat-syarat pencari ilmu lainnya adalah mempunyai seperangkat
sarana yang memadai, adanya petunjuk pendidik sehingga tidak terjadi
salah pengertian (misunderstanding) terhadap apa yang dipelajari dan
tidak henti-hentinya mencari ilmu (ro limits to study) sampai pada akhir
hayat (A. Mujib dan Muhaimin, 1993: 182-183).

Konsekuensinya adalah pelaksanaan pendidikan Islam pertu diintensifian
dalam setiap keluarga dalam suasana dan tempat yang bagaimanapun
sebagai kebutuhan keimanan/ spiritual, moralitas,intelektualitas, dan
sosial anak-anak serta aspek lainnya

B. PENDIDIK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Hakekat pendidikan dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung-
jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan
seluruh potensi anak didik,baik potensi efektif, kognitif maupun psikomotorik
(Ahmad Tafsir, 1992: 74-75). Pendidik berarti juga orang dewasa yang
bertanggungjawab member pertolongan padaanak didik dalam perkembangan
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j asmam dan .rc.)hamn' ya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampt
berdl'r% sendiri dar.l memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berc i
sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt dan -

mampu sebagai makhluk sosial,dan sebagai makhluk individu yan§ -
mandiri. . 2

gz;ltdxdlkan pfeserta didik. Pendidik juga diartikan sebagai orang yang
e R Sl nin G
yang sempurna. individu yang memiliki pola piker ilmiah dan pribad
karerl::i:lwd;]'{i 1C)lalam pendidikan Islam adalah setiap orang dewasa yao§
Pt 1a11]1 Saendzgamanya bertanggungjawab atas pendidikan dirinyd
pendidikan a;ial h gkan yang menyerahkan tanggungjawab dan amané
s i ah agama, dal.l wewenang pendidik dilegitimasi oleh
it » Sementara yang menerima tanggungjawab dan amanat adalah
- ap orang dfzwasa. Ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat yang
ekat pada setiap orang karena tanggungjawab atas pendidikan. ‘i

Pendidikan dalam lin
gkungan k
adalah pendidik pertama dan tafna eluarkgez; l:ialah orangtua. Mereka

|

!
anak-anal.< pada masa-masa awal kehidupannya bg:acclll::iria Se:ailri:fllth i
ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai men enal enc{gidikannya' i
Dasar pandangan hidup, Sikaphidupdankete!ampi]aniid I;nn tertana® ]
sejak anak berada di tengah orangtuanya. Sedan lf yacli(id'kan di
lembaga persekolahan disebut dengan guru yan melgi n i ldraﬁh ff-‘ |
Ztau se:;olah sejak dari taman kanak-kanak s’ekolgh m;;ug;:u}iu draInla sampdl g

i i SLE Lo
& n:_:n tafel(‘jgiuruab tinggi, k1ay1 di pondok psantren dan lain sebagainy® 3
. a dilembaga pendidikan non forma] keagamaan di masyarake" 4
disebut dengan istilah ustadz, da’i, ulama dan lain sebagainya Yaﬂgjuga );
i
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bertugas mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai agama
kepada masyarakat (jama’ahnya).

Pendidik dalam ajaran Islam sangatlah dihargai kedudukannya.
Pendicik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi anak didik yang memberikan
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan meluruskannya.
Oleh karena itu, pendidik mempunyai kedudukan tinggi sebagaimana
yang dilukiskan dalam firman Allah swt (QS. Al-Mujadilah: 11) dan
hadis Nabi saw bahwa “tinta seorang ilmuan (ulama) lebih berharga ketimbang
darah para syuhada”. Bahkan Islam menempatkan pendidik setingkat
dengan derajat seorang Rasul. Syaukani bersyair:

oy 050 0 ¢l 287 ol B placld o3

“Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang guru

itu hamper saja merupakan seorang Rasul” (Muhammad athiyah

Al-Abrasyi, tt: 135-137).

Orang yang memiliki {lmu pengetahuan (pendidiK) tentu derajatnya
ditinggikan karena dengan pengetahuan dapat mengantarkan manusia
untuk selalu berfikir dan menganalisa hakekat semua fenomena yang
ada pada alam, sehingga mampu membawa manusia semakin dekat
dengan Allah. Dengan kemampuan yang ada pada manusia terlahir
teori-teori untuk kemaslahatan umat manusia.

Al-Ghazali menukil beberapa hadis Nabi tentang keutamaan seorang
pendidik, dan berkesimpulan bahwa pendidik disebut sebagai orang
besar yang aktivitasnya lebih baik dari pada ibadah setahun. Selanjutnya
beliau menukil dari perkataan para ulama yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan pelita segala zaman, orangyang hidaup semasanya

dengannya akan memperoleh pancaran nur keilmiahannya (Atha).

Dan andaikata dunia tidak ada pendidik niscaya manusia seperti binatang,
sebab pendidikan adalah upaya mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan
kepada sifat insaniyah (Fathiyah Hasan Sulaiman, 1986: 65,68,70).

Komponen yang menentukan dalam pelaksanaan pendidikan adalah

unsur pendidik. Sebagai pelaksanan proses mengarahkan dan membina

potensi anak, peran pendidik (guru dan orang tua) sangat menentukan




?

56 ILMU PENDIDIKAN ISLAM

sekali. Pembahasan mendalam tentang tugas orang tua sebagai pendidik b
pertama dan utama dapat didalami dalam bab pendidikan dalam keluarga

Dalam konteks pendidikan Islam menurut An-Nahlawi (1989:29) |
pendidikan Islam menjadi kewajiban orang tua dan guru di samping menjadi
amanat yang harus dipikul oleh satu generasi untuk disampaikan kepada
generasi berikutnya oleh para pendidik dalam mendidik anak-anaknya.

Rasulullah sebagai contoh teladan memiliki

dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 119:

SesungguhnyaKamitelah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenarar
sebagai pembawa be

rita gembira yang pemberi peringatan, dan
kamu tidak akan dimin

ta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-
penghuni neraka “(QS, 2:1 19).

Satubagian dari dimensi pendidikan Islam yaitu pendidikan keagamaan
amupmdidﬂmmmamdimpmgma:mbiologi,ﬂmumemhuﬂ“
sosial, sejarah, ekonomi, geograpi dan lain-lain. Untuk menyampaikan

mata pelajaran kepada murid dibutuhkan gury yang profesional dengal
kompetens; yang tinggi.

Darajat (2001:265) mengemukakan fungsi dan tugas guru meliput

tugas pengajaran atay guru sebagai pengajar, kedua tugas bimbingal
dan penyuluhan atay guru seba

gai pembimbing dan pemberi bimbingar
dan ketiga, tugas administrasi atay

prbacipencidikschagaimer
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' i profesi.
Dalam perspektif ini, Islam juga sangat me;iellzullzgka;laii 51:1 1:11
i harus dilakukan 3
i ekerjaan menurut Islam .
llznlzfes'1 Z;auaig dijlaksanakan karena Allah maksudnya ialah kﬁzna.
d: elj] alahk}::m Allah. Dengan demikian, profesi dalam Islam harus dij alx(n
2 ‘ s
kaieerlllz merasa bahwa pekerjaan itu adalah perintah Allah dajizj :z;r:lgim
i ipun dalam kenyataannya p
i keridhoan-Nya. Meskipun . i
de;learllsfkr;n untuk orang lain, tetapi niat yang mendasarinya dal:«jxh‘pe':réz :
Allah, maka niat yang mendasari adalah perintah Allah. D:k?;z unfuk
dipah’ami bahwa pekerjaan atau profesi di dalam Islan; j;labdian iy
: i bjek: pertama, p
i pengabdian kepada dua obj i .
Z?u;?:f allczflui sebagai pengabdian atau dedikasi kel?acile; ;r;aritllzga
a 3 3 g - . : :
atau kepada orang lain sebagai objek pekerjaan itu (Tafsir,

i i kemanusiaan, juga dikerjakan

ian dalam Islam selain demi ' .

'Penlfabdll)air;ini ada unsur trasendental sebagai pela.ksanaan profesi

3:1ml Tu' aar; Islam. Unsur trasendental inilah yang men) adikan P;ngdma- lagkanm an

E;m'aéaarlam slam lebih tinggi nilai pengabdiannya (QS:98:5) d;/ in -

o i idak didasari keyakinan/keiman
lan profesi yang tida ; : na

dengzn 'p}elklliim;asu{)ullah juga menekankan arti p'entmg dari bsﬂ(alrg

kep: : nlalll daiam pekerjaan yaitu melakukan pekerjaan secara benar.
profesio 4
Itu hanya bisa dilakukan oleh orang yang ahli

i berada dalam dataran citra
I.<n'tf.:ria peng ;lb d;znagh?:jszzzzai?g:nya bisa berkemb.ang dengan
Is.larm-k.eunanan, :un a, profesionalisme setiap guru muslim haruslah
CI.U A k m{n’angan iman dan ilmu pengetahuan secara
ks dala?sv(\alT berfirman dalam Surat Al-Mujadalah ayaF 1L
bersama?m. Ptl”lillah akan meninggikan orang-orang yang beriman
3cllzimgt ar:gzacian orang-orang yang diber ilmu pengetahuan beberapa
anta
derajat (QS.ST.;;- b el ach. me.njelaskan bal}wa
J I:Iansen ( ilan hidup dalam memahami profesi, yaitu: (.D DetEgean
@tm o panggllaI:;rnbangkan orang lain (ada unsur §0§1§1), dan (2).
ltukrm'mbrf1 ittlljrt?;: fnengembangk&m e R o ebagal
pekerjaa

pribadi”.
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Suatu pekerjaan disebut panggilan hidup bila pekerjaan itt
mengembangkan orang lain menuju ke arah keutuhan dan kesempurnaannya. i
Ada unsur pelayanan bagi orang lain, ada unsur sosial dalam pekerjaan 1
tersebut. Guru tentu saja berkaitan dengan pekerjaan yang bernilai »
sosial, yaitu berguna bagi perkembangan orang lain, Guru sangat berguna
bagi kehidupan anak, lingkungan sekolah dan bahkan masyarakat di \
mana mereka hidup. Bagaimanapun keadaannya, seorang guru pasti - ]
berpikir tentang bagaimana siswa menjadi tahu, berkembang dengan
baik, semakin pandai dan dewasa secara maksimal. Guru berusaha

mengarahkan anak didik yang bodoh menjadi pintar melalui upaya
menambah pengetahuan dan keterampilannya. Guru akan menjadi

senang manakala anak yang semula masih lemah akan menjadi banyak
pengetahuannya, dan menjadi anak-anak yang baik.

Di sini semakin jelas bahwa guru yang menghayati tugasnya sebagal
panggilan hidup bukan mencari nafkah yang utama, akan tetapi yang
mengemuka adalah bagaimana membantu anak benar-benar berkembang
secara maksimal baik intelektualitas, moral, spiritual dan keterampilannya-

Guru yang membantu siswa untuk berkembang sejatinya adalah
jugamemperkaya gury, lmrerlamerekamemmlebihbemﬂaidapatmembamu
orang lain menjadi lebih baik, lebih bernilai hidupnya. Di sini ditambahkan
bahwa ada beberapa Syarat suatu pekerjaan disebut merupakan panggilan
hidup, di antaranya menurut Hansen (1995) yaitu:

1) Pekerjaan dijalankan Seseorang dalam waktu yang lama bukan
hanya dalam wakty singkat. Seorang menjadi guru telah melalu!
proses persiapan yang lama, peraktek lama, dan belajar yang lamé,

2) Suatupekerjaan disebut sebagai panggilan hidup karena mengandung
unsur ke

kebaikan yaitu membantu orang lain menjadi lebih baik

sebagai manusia yang lebih utuh dan sempurna,

3) Pekerjaan sebagai panggilan hidup tidak sekedar kepuasan bathin
yang ada dalam jiwa saja, akan tetapi muncul dalam perilaku yang

menyebabkan guru lebih aktif, kreatif dan semakin terlibat dalam

pembelajaran siswa. Sika

: P, Semangat dan tindakannya memper”
Juangkan kebaikan siswa

dalam pembelajarannya,
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4) Panggilan hidup dalam pekerjaan bukan karena psikologis teFapi
juga sosial, dia mempunyai pengalaman konkrit deng;.m pekerjaan
tersebut. Seorang anak ingin menjadi guru karefla n.1e11hat gm.'unya
mengajar dengan baik, penuh kreatif dan dedikasi dalam bidang
pendidikan, L

5) Keinginan mengajar muncul dari pengalaman bukan dari pen gd. d.l,(

6) Panggilan tugas untuk mengusahakan perkembangan anak didi .
menjadi manusia yang utuh dan dewasa secara optimal mengatasi
nilai mencari nafkah dan karir semata”.

Dorongan menekuni profesi guru benar-benar didasari filosofi mewjt 1dd kan

i i i ibadi anak yang hakikatnya sedang
nilai-nilai kemanusiaan pada setiap prl . ng
mengalami perkembangan. Tanpa perwujudan t-ug'fls guru maka nilai
kemanusiaan anak tidak akan aktual dan jika itu teljadlmakakeb'udayaan
ﬁilt:kanakan ada artinya bahkan tidak akan berkembang. Karena.l .1tu, sikap
dan kualitas keprofesionalan guru harus mendapat perhatian dan mmilkaﬂ&r:l
dari waktu ke waktu berikutnya sesuai tuntutan perubahan sosial,
pengetahuan dan teknologi.

Menurut Al-Abrasyi (1985) syarat dan sifat guru, dia:lin:)aranya:
(1) guru harus mengetahui karakter muri.d, ) guru(};larus lf;n u maen ]uspaunha
meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajar : kaf%hmm a
dalam cara mengajarkannya, (3) gur.u harus mer.lg.am;an i ;” ya,
jangan berbuat berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya”.

Menurut Abu Ahmadi, di dalam proses pendidikan,dllfc(eh\./;z:’bda:;rla;;I:1
(gezag) juga merupakan syarat yang harus ada pada pd?nm . denggan
tujuan membawa anak didik kepada kedewasaan. Yang ; o
kewibawaan dalam pendidikan disini ftpe Von an i endidik
peserta didik secara sukarela terhadap pengaruh at:u alr)ljulfa;l :Ii)tas rasa
atas dasar keikhlasan, kepercayaan yang penuh 'an uGélZ e
keterpaksaan, rasa takut akan sesuatu da,r,l se.bagamya. :r Eftaannya
dari kata “zaggen” yang berarti “berkata”. Slap’f1 Yingafﬁ e
mempunyai kekuatan mengikat terhada‘.p orang lain, dffian e Uﬁb Yti
kewibawaan atau gezag terhadap orang ain (Al?ll Ahm?lidik dapat meml};?ik,i
1991; 159). Dengan demikian diharapkan setiap pen p
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kharisma atau gezag (kewibawaan) yang berfungsi sebagai alat pendidikan

untuk memudahkan terciptanya tujuan pendidikan.

C. ASPEK-APEK PENDIDIKAN ISLAM
1. Pendidikan Keimanan
a. Pengertian Pendidikan Keimanan

Pendidikan akidah atau keimanan merupakan bagian dari pendidikan
Islam. Menurut Ulwan (1995:151) pendidikan iman ialah mengikat anak
dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari'at sejak
dari anak mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu. Hakikat keimanan -

diajarkan kepada anak, seperti iman kepada Allah SWT, kepada Malaikat,
iman kepada kitab-kitab samawi, beriman kepada semua rasul, beriman
kepada hari kiamat, surga, neraka dan seluruh perkara ghaib.

Akidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah
SWT. Adapun pengertian iman secara luas ialah keyakinan penuh yang

dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal
perbuatan. Sedangkan secara khusus iman ialah sebagaimana yang
terdapat dalam rukun iman.

 Akidah atau keimanan merupakan aspek fundamental dalam siste™®
ajaran Islam. Di sisi lain, setiap anak yang lahir dengan fitrahnya, justit

i S S

i b

yang harus dikembangkan tersebyt adalah pendidikan keimanan sejak

dari usia dini. Anshari (1984:24)
b
(rukun Islam yang enam) yaitu kep
credo. Pembahasan akidah Islam ter
iman kepada malaikat-malaika-
(4) iman kepada rasul-rasy]
iman kepada qadha dan qadar.

ercayaan, keyakinan, iman, creed;
cakup: (1) iman kepada Allah, 2
Nya, (3) iman kepada kitab-kitab-Ny@

Pendidikan akidah atau keimanan merupakan bagian dari pendidika®
Islam. Bagi anak, pendidikan Islam merupakan keperluan mutlak dalam
rangka membina kepribadiann
itu diberikan baik di rumah tan
Pada pokoknya menurut AI-Abrasy (1984) pendiikan Iqarm ialah mendid

a berpendapat bahwa akidah secara etimologi
erarti tkatan, sangkutan, secara teknis berarti dalam arkanul Islam

"Nya, (5) iman kepada hari akhirat, dan (6) ,‘;

ya menjadi pribadi muslim sejati. Hal
gga, di sekolah maupun di masyarakat:
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akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhil.ah (keutarflaziz;)r,l
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggl, I.nempzrsm-p %
mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur.

Iman harus menjadi sumber segala tindakan dan ﬁngkt:kh 1a1:11
manusia. Iman bagi muslim harus dimanifestasikan dalam bix; da;:;{ﬂn
Jika iman telah kuat, maka perilaku seseorang akanberlangstt)mg e

iki i dalam kalbunya. Itu berarti perila
ikiran atau keyakinan yang ada
fnanusia beriman akan selalu didasarkan atas asas-asas yang kuat
2 , s
dan kokoh sesuai keyakinan yang ada dalam dmnya Keuna. Inlanamn(;jes ampapkinang
asas yang kuat yang harus diberikan dalam penfhfhkan S s
sebagai asas juga sekaligus sebagai materi pendld.1kan Islam(ii : dikan
yang didasarkan atas keimanan lebih utama daripada pendidikan yang
tidak didasarkan atas keimanan.

Al-qur'an telah membimbing akal manusia kepada apa-apa yang
wajib dicilmaninya yakni memberikan keterangan dengan metoda yang
rasional tentang kebenaran akan keagungan Allz.ih dan seter\:)sr;l};zr
tentang apa yang harus diyakini manusia. Unsur keimanan yandf e
ialah yang bersandar kepada keterangan rasional yangb:;nfli\r &S;:arinai
ik e Y iy Alliajnh’Nisa’ ayat 116:
dari kebenaran. Firman Allah SWT dalam surat An- y

» o os E3 2. 2 Gag
; < o T AT .o f ‘
L o Tk Ehliarib Rt Suﬁu)bqﬂjuqu\ 2 _'Y.m\uj
éjg',-’,u.)~/__5_ljlﬁ\_')) 23, 4
s e S ) o i

) eg Wb Jo Jab Al

dak mengampuni dosa mempersekutukan

5 a Allah ti : |

Seisggguggr};gan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain
gsz;i svirik itu, bagi siapa yang dikehendakiNya. Barang siapa %ang
memgersek’utukan (sesuatu) dengan Allah maka sesungguhny:.

ia telah tersesat sejauh-jauhnya "(QS.4:116).

Suatu dimensi kelslamanan yang fupdamental ﬁalah(lizzgﬁ;l
akan keesaan Allah atau keyakinan tauhid. Menurut l\;llsi o : e :
tauhid adalah keyakinan tentang adanya Allah yai ?a a " ;13; taf
tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya dalam zat, sifat atau per

perbuatan-Nya, yang mengutus para rasul untuk menunjukkan dunia
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Tanggung jawab pendidik baik orang tua maupun guru dalam

dan umat manusia ke jalan
yang benar, yang meminta pertangs
. . - menanamkan keimanan kepada anak mencakup hal-hal berikut :

Jawabgn hamba di.kehidupan akhirat dan membalas perbuatan bail

st purak g disbnddupial j 1) Membina anak-anak untuk beriman kepada Allah, kekuasaan-Nya
dan ciptaan-ciptaan-Nya yang Maha besar dengan tafakkur tentang
penciptaan langit dan bumi. Bimbingan ini diberikan ketika anak-
anak sudah dapat mengenal dan membedakan sesuatu. Dalam
membina ini sebaiknya pendidik menggunakan metode sosialisasi
berjenjang, dari hal-hal yang bersifat indrawi sampai kepada hal-
hal yang logis. Dari hal-hal yang bersifat parsial kepada yang global,
dari yang sederhana meningkat kepada hal-hal yang sistematik.
Pada gilirannya pendidik dapat mengantarkan anak kepada iman
dengan cara logis dan argumentatif.

Dalam kaitan pengajaran akidah di atas, Allah SWT berfirman
dalam surat Ath-Thariq ayat 5.10 yang artinya:” Maka hendaklah
manusia memperhatikan dari apa mereka diciptakan, Dia diciptakan
dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-
laki dan tulang dada perempuar, Sesungguhnya Allah benar-benar
kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati), Pada hari
dinampakkan segala rahasia, maka sekali-Kali tidak ada bagi manusia

mkmﬁah men@t ulama dlarukan sebagai hukum yang pasti yang
manusia pada hatinya, tanpa ada keraguan dan prasangsé :"
ipapun. Maka setelah akidah tertanam dalam hati seseorang berhamburaﬁl'
i s e
s masalahHSI d;lah ‘ya?ltu memantapkan hati seseorang terhadap -
oDt ’y;hmnya. Asal Kata tauhid diambil dari int kalima®
o YELALLAHaim - (;n Pjnurut ulama, tauhid dibagi menjadi dua, tauhld\
o tauhidz‘; 8:1 masalah kebutuhan dan sifat-sifat-Nya yang
e amal, yaitu b.erkenaan dengan masalah amalia:

yebutnya Ushuluddin. (Al-Chotib dan Al-Qorf'a, 1989:112):

Al-Paruidi (1984: |
ditegaskzluggelugnsizszgnengemm bahwa keimanan kepada A1
pengesaan Tuhan tin};lakanan tauhid. Esensi Islam adalah tauhid ata%
Pencipta Yang Mu;lak dan yang menegaskan Allah sebagai Yang Es%
jauh dikemukakannya bahm.enden’ Penguasa segala yang ada. Lebil
yang bisa dilepaskai dari‘:;a t}f;k ada satupun perintah dalam Jslam :

- i .y
kewajiban manusia untuk menyemi)aslell;:hu:naj aran agama itu send:hl:. it suatu kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong (QS.86:5-

intah- % " untuk mematuhi rintalr

perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya dan akanhangfr begitt g 10).

tauhid dilanggar. Dengan kata laj 9 erasaan khusyu', takwa dan ‘ubudiyah kepada Allah
bahwa Allah adalah sagm-saut;ylzm .mrrl:;andgfnar t.aUhid berarti meraguk®? 1 ) »I;Ave\lr';a;liazlirn?iwa anak-anszllldenganjalan membukakan mereka
wujud yang lain selain Allah sebagaj T’hh ke memkid adaffl % agar dapat melihat sesuatu kekuasaan yang penuh mukjizat atau
SRV ’3 sesuatu kerajaan besar yang serba mengagumkan baik mikro maupun

3 makro, hidup, mati, pepohonan, yang hidup dan tumbuh, bunga-

b. Tujuan Pendi
dikan Keimanan bungaan indah beraneka warna dan berjuta-juta ciptaan Allah

lainnya yang mengagumkan (QS.23:1-2).

Metode yang dipergunakan untuk menanamkan rasa khusyw’

Apa pentin, idik :
(1995: 15(15)) wj&gka keimanan bagi anak. Menurut UW2®
kan, dia telah membawa fitrah tauhid, akidah

iman kepada Allah dan berdasarkan kesyc: | . .
yang baik di dalam rumah kan kesuciannya, Sehingga jika pendidika? dan takwa kedalam jiwaanakadalah dengan melatih dan membiasakan
belajar yang aman telah ; Pef’gaulan sosial yang baik dan lingkun anak agar selalu Khusyv’ dalam shalat dan suka membaca al-quran.
tumbuh besar pada lan;efsedla, maka tidak diragukan lagi bahwa Hal ini dimulai sejak dari anak dapat membedakan sesuatu.

pendidikan yang baik. iman yang mendalam, akhlak mulia 48" 3) Menanamkan perasaan selalu ingat kepada Allah SWT pada diri

anak-anak didalam setiap tindakan dan keadaan mereka. Untuk itu
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¢. Ruang Lingkup pendidikan Keimanan

' a Allah secara benar harus mengandung tiga 1'msur
as.alsiK;ialIintirz1 EErll)l(r‘-ﬁ*,é;:lgetahui makna al-Tlah (Tuhan), makna Z;r;lg dltdi;
e musyrik untuk dinisbahkan hanya ke?ada h sem
ler}llgigdignandiﬂ sembahan-sembahan merekayang lain, (2) menetapkan
Uluhiyyah (ketuhanan) kepada Allah Ta'ala, (3) menladalf:st:iﬁ:;
keTuhanan dari segala makhluk, selain Allah. Iman merupa
e rpisahkan. Barang siapa -kufur kepada salah satu

i ajaran yang tak te : - _uran dan Sunnah maka amal-
Keimanan merupakan asas yang kuat yang harus diberikan dala® rukun fman sebagaimana diajarkan a-4ur 2

] ¥, . . «virik terhadap Allah SWT. Karena

i 5 . . . ; . atef] .. _cia. apalagi sampal syirik ter o

penidiant i e el ot Tlt}:lal:rll(:llarllsaSlnauStleallI’naptatanan Islam adalah keimanan. Dengan demikian
i

pendidikan Islam. Pendidikan yang didasarkan atas keimanan perkepentingan untuk melahirkan manusia muslim
tama i idi : : . v |r _- 1d1 1 er ep 3 3
utama daripada pendidikan yang tidak didasarkan atas keimanan. Berkait? Penfglff:;;zl:fl gjam dengan komitmen tingg! terhadap seluruh aspek
yan

dengan hal ini Allah SWT berfirman dalam al-qur'an supaya man ajaran Islam dengan mengamalkan rukun Islam, rukun Iman dan

menyembah Allah dengan penuh keikhlasan, mendirikan shalt 4% Razak (1991:131)
3 ) § , syariat Islam. Menurut
membayar zakat “ (QS.98:5). - akhullalx(k ISlaIS u;;t?u se‘l;luf;ld Xllah, al.qur'an menunjukkan suaty metode
untuk membuktikan

hendaklah ditanamkan dalam diri mereka bahwa Allah SWT senar '
memperhatikan, melihat, mengetahui rahasia dan bisikan set
apapun yang dikhianati mata dan disembunyikan dalam dada me! k
itu Perbuatan, pikiran, perasaan dan tindakan mereka senan ! !
dalam pengetahuan Allah. Untuk itu, anak-anak hendaklah dila
untuk selalu ikhlas kepada Allah pada setiap perkataan, perbud ?:-;
atau tindakannya demi mencapai keridhaan Allah “. §

Jangan sampai pendidikan mengabaikan dimensi pendidikan ta“m-;? ‘
Karena bila diabaikan akan menimbulkan akibat yang fatal bagi priba‘%
muslim. Menurut An-Nahlawi (1997: 120), setiap pendidikan yang mengabaﬁcm
salal.l satu rukun iman akan menjadikan pendidikan yang kurang balkg
dan tidak mendatangkan manfaat. Allah SWT menjadikan seluruh kandung®
al-qur'an tidak lain untuk menjadi petunjuk bagi orang-orang yang berimal
kepada yang ghaib. Sedangkan perkara yang ghaib merupakan perkﬂf?i :

y‘ang tidak dapat diindra adalah wajib diimani. Itu berarti orang Y& -
tidak beriman kepada yang ghaib tidak akan dapat mengambil petunl“k

elidiki kepada kej adian manusia dan alam semesta.

i an meny' :
ﬁleltrt;ciirilgadalah bukti-bukt kebenaran dan wujud Allah SWT. Ibnu

ikan wujud Allah itu ada

Rousyd (1126-1198) ?ﬁﬁiﬁiﬁ:‘gﬁtm pioof of providence)
3iiizzz?i§$;;n dalil al-ikhtira (the proof of creation).

i bahwa dalilpertama mengacu kepadakesermpuriaz

e dmmp:]nn:?a ini menunjukkan adanya suat et t'er'tentu

;tzzz?lra:a’lﬁci:\k mungkin dengan struktur sempurna sepertiini alam

sta merupakan wujud yang kebetulan saja, tetapi justru adayang
semesta me

dari al-qur'an dan Allah tidak akan dapat menerima Islamnya. Hali®
merupakan aksioma dalam ajaran Islam Bagaimana mungkin oran
akan percaya keapda al-qur'an sedangkan dia tidak percaya kepada Y%
menurunkannya; bagaimana mungkin orang beriman kepada al-qu " !

canakannya dengan hikmah yang besar yaitu keberadaan Allah.
meren

rud ini adalah makhluk
mua yang wujud ini ada ;
Sedanghan yanghedu2 B3VAE ek da unuk memikirkan

| (yang dijadikan). Karezna .itu 4an segalaisinya sebagai manifestasi bukti
jika dia tidak beriman kepada para Malaikat yang dikepalai oleh sibdl alam semesta ini, kejadian ani ts
Zziabgai pembawa al-qur'an kepada qalby (halZ) neglbi I\::hammad I\ adanya Allah yang o Penc. . n diri terkandung ajaran tauhid yang
agaimana mungkin akan mengikuti ai § Dalam penciptaan manusia . : .56) menjelaskan
datidel ik engiku .aJaIan al-qur'an Islam menmut perenungan setiap mushim. An-Nahlawi (1997:56) menj
dari Allah dan orang

- ; +his manusia dan memadukan
- . ! : dmengaiur kehidupan peliS TS, "
yang dipercaya untuk mengemban syariat [slam- Eﬁggﬁi&;ﬁmgm oikiran dan tujuannya. Di samping itu ajaran

LY
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tauhid menjadikan segala Perasaan, tingkah laku dan kebiasaanf
sebagai kekuatan yang saling menopang yang keseluruhannya ment
kepada tercapainya satu tujuan yaitu; tunduk kepada Allah sematad

mengakui ketuhanan, perintah dan rahmat-Nya, serta ilmu-Nya tentd
segala sesu.

atuyang ada di dalam diri, kekuasaan-Nya dan seluruh
Nya. ;

tugastettentuyangsenantiasam '
perintah Allah sebagaimana firman Allah dalam surat A-Tahrim &

. ahwa syari‘at, perintah, %
; berikan-Ny, untuk menerangi jalan hidup manus
P ada sejumiah djaran untuk pedoman hidup man$
v ghalnbakandiﬁkeDadB-Nya. Dalam surat Al-Bag®*=
o205 dilaskan Alghy g, beriman kepada Tuhannya, demiki® -
lea (;;rar-lg kepada al-qurign Yang diturunkqn kepadanya dari -0""% 8
Ny ki ey beriny kepada Allah , malaikat-malak®®
Nyaq, kltab-kltab-Nya dan ’
Kitab-kitah A]]

RGSULF'asul. a” j :

NabiM d, SAW sebaon: 1.« . Juranyang diturun "
Injil diturunkap untuk nab.agal kitab Pedoman hidup terakhit
Musa, as dan, 7 ; Umatnya, kitab Taurat untuk
d, as beserta umatnya.

Im 1
sebagaias;:::i;::sm-.rasul Allah berayy; mempercayai para ,‘
45 sampai nabj Isy, 5 i MaNUsia-mapyygi, pilihan, sejak nabi A% 15
terakhir Nab SAW sebagai penv™ =
mwmmkada'ag”“abimurammdamya Allah SWT berfim*

Isa,as dap
2DUr untuk g Day

o
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s belum kamu,
. "Dan Kami tidak mengutus se
-Nahl ayat 43 : "DanKamitt eka, maka
Mo ‘surat A(I)lrang lalzi-laki yang Kami bert wahyu kepeﬁ;’;z skekam
I;ecuall c;;z;li epada orang-orang yang mempurya peng
ertany ;
tidak mengetahui”(QS-16:43)- aan akan adanya
da hari akhirat merupakan keperca}z et
. Iman ll(ejpiesudah hidup di dunia, atau adan}’EE1 hlhlalllrJi T
kem'dupan iﬁ;ada Alghserngdiiibgro7 kegalzm surat Ar-Rahman
maU Imal:ialam a]-qur’an. Firman Allah SWT a.  akan binasa, hanya
dijumpai inya :”"Segala sesuatu di jagat raya int AN
Atk g am,:fn;iliki kebesaran dan kemuliaan akan .
Tuhanmuyang
27).  beriman bahwa segala sesuatu
berarti berim: ‘
adha dan gadar : kan, diatur dan
Iman kepada g yaalah Allah SWT, telah d1rencanzt g
P mer}entu h Allah SWT. Firman Allah dalam Sl.lr n izin Allah,
dikendahkazn s g bernyawa tidak akan mati kecu;ll1 jesT)lga
: "Segalayan, .."(Q5.3:149).
::;Jilgal kitetapan yang tertentu waktunya Q

2. Pendidikan Akhlak o imanan, anak juga harus
di samping pendidikan keimanar, dari pendidikan
s ISI@’ akhlak atau moral sebagai bahagian fondasi
e pe.nilil:;:da As-Sayid (1996:64) akhlak merupakan
Islam. Meruju

p . i i y - Seutl]l].rl y a-

adalah akblak yang baik. Al-Ghazali

Berarti muara pendidikan e bisa dicapai dengan tertanamnya

. h '
utamagn rohany2 cakup: kebijaksanaan, keberanian,
mal&ﬂakenawyanark?)r;iﬁhw” abkhulug),} gmen i&ﬁgnen dimasukkannya
lapangan cgiada, dan keadilan. Harg’;lgd“%l“ll?; Koot e
. 1 uasemJ : . 1 a baj_k
dalam sifat keber;i::n(chara pembinaan akhlak dala;r;ﬁ :kzri Ay
-ana 2
dengén 1enga]l(kahplak orang tua maupun akhlak a:llalk;n embinaan akhlak
Pembm?aﬁ mantapkan dasar yang kokoh dalam p
Islam telah me
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di rumah tangga dengan landasan tauhid sehingga menjadikan tauhid
sebagai landasan dan sumber energi bagi akhlak keluarga

Proses pendidikan moral atau akhlak adalah untuk membedakan
saja dengan dimensi lain dari nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan
kepada anak. Dalam hal ini pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai
dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki
dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa kanak-kanak hingga ia
menjadi seorang mukallaf (Ulwan, 1994:174).

Para pendidik terutama ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab
sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-
dasar moral. Tanggung jawab perbaikan jiwa mereka, mendidik anak
sejak kecil berlaku benar, dapat dipercaya, istigomah, mementingkan
orang lain, menolong yang membutuhkan bantuan, menghargai yang
tua, menghormati tamu, berbuat baik kepada tetangga dan mencintai
orang lain (Ulwan, 1995:179).

Pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadah.
Pendidikan ibadah ini yang diperoleh dari ibadah Islamiyah yaitu segala
perbuatan ta’abbudiyah dan latihan rohani yang sangat mendalam.
Semua diikat dengan makna luhur yang bersumber dari fitrah diri dan

dengan berbagai upacara peringatan yang agung melalui shalat, puasa
zakat dan haji. Shalat mengatur kehidupan sehari-hari muslim, puasa,l
mengatur kehidupan makan dan minum setiap muslim, zakat mengatur
kehidupan ekonomi masyarakat muslim, dan haji membina kehidupan
dan kesatuan masyarakat muslim sedunia ( An-Nahlawi, 1994:90).

Dalam konteks ini ada beberapa prinsip dasar pendidikan dalam

Islam yaitu:

1. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah menerima amanat atau
kepercayaan Ilahi yang menimbulkan konsekuensi bahwa manusia
bertanggung jawab mampu mewujudkan kehendak Allah di muka
bumi ini (QS.33:172).

2. Untuk melaksanakan kehendak ilahi sebagai wujud tanggung jawab
bertindak-atau hak untuk menentukan pilihan (right for deter-
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mination) dalam merealisasikan kehendak Allah (muslim) atau
menolaknya (kafir), atau setengah-tengah (munafik atau fasik).

3 Untuk itu manusia dibekali pendengaran, penglihatan dan hati

serta ditiupkan ruh ciptaan-Nya (QS.16:78; 32:9). Karena itu manusia
merupakan “puncak ciptaan”, sehingga karena usaha dan tindakan
moralitasnya- kehendak Ilahi memasuki ruang dan waktu dalam

sejarah yang diciptakan manusia.

4, Taklif merupakan landasan bagi kemanusiaan manusia- universal

dan hanya berakhir begitu datang hari kiamat. Spektrum keberlakuanmnya—
sehuruh alam dan seluruh umat manausia. Maka Allah menempatkannya
pada derajat yang lebih tinggi, namun dia memikul tanggung jawab

(tidak dibiarkan begitu saja) (QS.75:36).

Berdasarkan prinsip di atas dapat dipahami, pembentukan akhlak
mulia pada hakikatnya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan
Islam, bukan suatu hal yang khusus diberikan kepada anak. Secara
substansial, pengamalan ajaran agama Islam merupakan pendidikan
budi pekerti terhadap setiap muslim agar benar-benar tunduk kepada
sunnatullah baik sebagai pribadi atau hamba Allah maupun sebagai
khalifatullah fil ardhi.

Berkaitan dengan penjelasan di atas Allah SWT berfirman dalam
surat Al-Anbiya’ ayat 22 yang artinya: "Sekiranya ada di langit dan di
bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa.
Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ‘arsy daripada apa yang mereka
sifatkan” (QS.21:22).

Menurut Anshari (1982:24), pada garis besarnya agama Islam
terdiri atas, dimensi akidah, syari’ah dan akhlak. Yang sebagai sumber
utama dari al-qur'an dan sunnah.

Shihab (1996:252) menjelaskan kata “akhlak” diartikan sebagai
budi pekerti atau kelakuan. Istilah akhlak walaupun terambil dari bahasa
arab (yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama),
namun kata seperti ini tidak ditemukan dalam al-qur’an, karena yang
ditemukan adalah bentuk kata tunggal kata tersebut yaitu “khuluq”.
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Pendapat di atas sejalan dengan pengertian dari sudyt
bahwa akhlak merupakan sesuatu yang menyangkutpaut dengan k
etik, budi pekerti, tingkah laku yang berhubungan dengan hlg;n 3
manusia dengan Allah maupun sesama manusia secara vertikZlngan
horizontal. Bidang ini juga membedakan nama akhlak yan fin
dan mana akhlak yang tercela (Rousydi, 1986). Pengertian akhlakgs rlrnm .
budi pekerti ini diisyaratkan Allah dalam surat Al-Qolam ayat 4 ¢ s
kemuliaan atau keagungan budi pekerti Rasulullah SAW yan ailt:;ang'
"Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas by pelferti af :
agung”. Sebagai suatu ilmu, akhlak menentukan batag antara}l’) li
dan buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan atay perbuatan man al’

lahir dan bathin. Karena itu, akhlak tidak hanya menyangkut sika lahiriu?;
tetapi juga termasuk sikap bathin dan pikiran. Akhlak diniyah (agama)rflmcalmp
berbagai aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama
makhluk (manusia, binatang, tumbuhan-tumbuhan dan benda-bend

tak bernyawa) (Shihab, 1996). S

Padang etimologi

Sebagai suatu ilmu atau aspek ajaran Islam, menurut Umari (1989:1)
keberadaan akhlak pada hakikatnya berisikan nilai-nilaj tentang: ('1)
arti baik dan buruk , (2) menerangkan apa yang seharusnya dilakui<an
(3) menunjukkan jalan untuk melakukan perbuatan, (4) menyatakzu;
tujuan di dalam perbuatan. Dalam konteks ini, nilai-nilai akhlak yang
menjadi tingkah laku atau perangai seseorang merupakan sifat yang berurat
berakar pada diri seseorang yang terbit dari padanya amal perbuatan
dengan mudah tanpa dipikir-pikir dan ditimbang-timbang lagi (spontanitas).

Darraz (1973:37) mengklasifikasikan nilai-nilai akhlak dalam Islam
kepada lima jenis, yaitu: (1) nilai akhlak perseorangan, (2) nilai akhlak
dalam keluarga, (3) nilai akhlak dalam masyarakat, (4) nilai akhlak
dalam negara, dan, (5) nilai akhlak keagamaan. Kelima nilai-nilai akhlak
tersebut diperlukan manusia untuk keselamatan dan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat. Namun bila di-sederhankan, akhlakIslam ini dikelompokkan
terdiri atas; (a) akhlak manusia terhadap khaliq, dan (b) akhlak manusia

terhadap makhluk; baik makhluk bukan manusia (tumbuhan dan hewan)
maupun makhluk manusia (pribadi, keluarga, antar tetangga, dan masyarakat
luas lainnya).

Berarti muara pendidikan Islam adalah akhlak yang baik. Al-Ghazali
menawarkan keutamaan rohaniyah bisa dicapai dengan tertanamnya
akhlak yang baik (husn al-khulug), yang mencakup: kebijaksanaan, keberanian,
lapangan dada, dan keadilan. Harga diri dan komitmen dimasukkannya
dalam sifat keberanian (Al-Quashem, 1988).

Dalam konsepsi Islam, dimensi akhlak ini ada yang dikategorikan
kepada nilai yang terpuji (mahmudah atau karimah), dan ada pula nilai
akhlak yang tercela (mazmumah). Karena itu, nilai akhlak yang mulia
atau terpuji wajib diamalkan sebagai penghayatan nilai tertinggi dan mulia,
dan nilai akhlak tercela wajib ditinggalkan agar terpelihara kesucian jiwa
dan hati sebagai pribadi dan masyarakat muslim.

Sedangkan akhlak mazmumah (tercela) dikemukakan oleh Umari
(1989) mencakup sifat-sifat atau perilaku egoistis (ananiah), melacur,
kikir, berdusta, pemabuk, khlanat, aniaya, pengecut (jubn), dosa besar,
pemarah, menipu, mengumpat, memperdayakan, merasa tidak perlu pada
yang lain, mencintai dunia, dengki, dendam, berbuat kerusakan, bunuh
diri, berlebihan, takabur, kufur nikmat, menipu, mengadu domba, membunuh,
riba, riya, mencuri, berolok-olok, mengikan hawa nafsu, mubazzir, berlebih-
lebihan dan lain-lain.

Kehidupan muslim yang baik adalah yang dapat menyempurnakan
akhlaknya sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena
akhlak Rasul merupakan manifestasi sunnatullah, maka setiap muslim
wajib untuk mencontoh akhlak Rasulullah, sesuai firman-Nya surat al-

Ahzab ayat 21:
Al 155 0 A el 9,25 400

” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik (bagimu) (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat...” (QS.33:21).

Adapun akhlak yang baik sejalan dengan akhlak Nabi Muhammad
SAW dilandasi oleh iman yang dimiliki seseorang, karena iman merupakan
landasan bagi seseorang dalam melahirkan tindakan dalam kehidupannya
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sebagaimana diatur oleh ajaran Islam. Jadi tingkah laku atau akil ffl:
seseorang adalah sikap yang dimanifestasikan ke dalam perbuata:
Inilah penghayatan akhizk yang diinginlan, sebabsikap yang dimanifestaslé’

da]arflpetbuatanaldﬂakterplgi, dan terhindar dari akhlak tercela merup?
bukti kedalaman iman seorang muslim. y

Kmapapeflﬁngpendidﬂenaldﬂaksebagaimrapemamapan penghs ' ‘
akh.lakpajaseuz.i;?keluargamuslimunnﬂcmmaglmlberbagaipen impanga!
kpeelnu]aku ;:llmsls akhlak? Hal initentu tidak terlepas dari posisistrtegi
. arga dalam kehidupan perkembangan kepribadian setiap musk l
kulat atau lemahnya masyarakat tergantung pada kuat atau lemahnyé
: <lf uarga-keluarga yang ada di dalamnya. Bagaimanapun, kehadird
dsi anrln alaidalah membawa misi untuk membentuk masyarakat yang b2 “’f
faagti a anggaota-anggotanya terkait satu sama lain oleh rasa ci "'i(

sih sayang dan kesetiaan timbal balik (Al-Bakri, 272) A
i ba pen((illdlk, terutama ayah dan ibu mempunyai tanggung jawa?
gat besar dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasat™

inlj::rmlzzi T:ln?gungkj;wab mereka sangat komplek, yaitu perba kan
, Melurus ke inc ;
dari seluruh kehinaan dan pincangan mereka, mengangkat meret -

: pergalﬂannnya b : orang 9
orang lain. Akan harus diai . yang baik dengan ¥
dipergcaya istiqomah dlajark?n sejak kecil untuk berlaku benar, dap&t-
membunﬂ;]@nqban » ementingkan orang lain, menolong orang yale.
tamu, berbuat bajku:;’azla tglmgai orang yang lebih besar, menghor™ |
en e . an,
179). Keserasi tangga dan mencintai orang lain ‘

an hubungan antar an

dan :

Sem;::::: :;ljear;kms:nnga ht?nnati Suami dengan penuh kemuliaa®:

santunterhada i tiasa menghormati, memuliakan dan $0p&%

ir Pomngtuadansekajigusoranagmameﬁndungi’m e
ak-anak dengan penuh keadilan dan kasih sayang, Karenaitu iy

“mula diterapkan adalah ajaran akhlak Islam untl& |

mudi 7
Keluarga muslim, dian untuk anak-anak menuju berkembangnﬁ;
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Salah satu aspek penting dari amar ma’ruf dan nahi munkar adalah
penghayatan akhlak Islam dalam keluarga. Oleh sebab itu, orang tua
harus terlebih dahulu memahami dan mengamalkan ajaran Islam tentang
akhlak. Kalau ayah dan ibu tidak memahami ajaran akhlak dan tidak
pula mengamalkan ajarannya, maka ada kemungkinan mereka tidak
dapat memantapkan penghayatan anak terhadap akhlak Islam. Tidak
itu saja, tetapi orang tua juga harus mengetahui metode yang tepat
dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak kepada anak agar akhlak
benar-benar dipatuhi dan diamalkan oleh setiap anak. Akhlak yang
mulia menjadi tingkah lakunya sedangkan akhlak tercela jauh dari
kehidupannya sehari-hari.

Penghayatan terhadap akhlak berpangkal pada kepatuhan (complience),
sehingga keteladanan dan otoritas orang tua termasuk salah satu kunci
keberhasilan dalam pemantapan akhlak dalam sebuah keluarga muslim.
Jika orang tua benar-benar mengamalkan akhlak terpuji dan menjauhi
akhlak tercela, maka anak pada tahap awal mengidentifikasikan dirinya
dengan orang tua, meniru kelakuan orang tua dan terbiasa dengan
perbuatan akhlak yang baik sebagaimana diajarkan dan diamalkan
oleh orang tua. Jadi kekaguman anak-anak terhadap orang tua dalam
segala sikap melindungi, menyayangi, kasih sayang, keadilan dan yang
lainnya memotivasi anak untuk tampil dengan terpuji dan diterima
oleh orang tua.

Kemungkinan dilakukannya pemantapan akhlak dapat dilakukan
dengan mengacu kepada pendapat Al-Ghazali, bahwa itu benar-benar
dapat diubah, dengan mengetengahkan tiga metode untuk membina
akhlak yang baik, yaitu: (1) kerahmanan Ilahi; yaitu seseorang memiliki
akhlak yang baik secara alamiah (bit thab wal fitrah) sebagai sesuatu
yang diberikan oleh Allah kepada seseorang sejak dilahirkan. Mereka
memiliki pembawaan jiwa yang seimbang dan kecenderunganm nafsu
amarah untuk tunduk pada akal dan syariah berakhlak baik sejak
dilahirkan, (2) dengan mengusahakan metode menahan diri (mujahadah)
dan melatih diri (riyadhah). Hal ini merupakan metode paling umum,
yaitu beruruasan melakukan amal perbuatan yang sesuai dengan akhlakul
Karimah (terpuji) sehingga menjadi kebiasaan dan sesuatu yang menyenangkan,

i
!
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(3) memperhatikan orang-orang yang baik dan bergaul dengan mereka.
Karena secara alamiah manusia suka meniru tabiat keburukan. Jika
bergaul dengan orang-orang saleh berakhlak mulia, maka akan tumbuh
dalam dirinya kecenderungan pada akhlak terpuji dan sebaliknya.

Ketiga pendekatan ini sangat ditentukan keberhasilannya oleh keberadaan
orangtua (ayah dan ibu), yang sejak awal membangun kehidupan keluarga
yang didasari oleh nilai-nilai religius. Karena pengalaman religius dalam
prosesnya membentuk pribadi-pribadi yang ada dalam sebuah keluarga.
Tabiat anak yang cenderung kepada akhlak terpuji tentu merupakan
proses panjang dari kesalehan yang ada pada diri orang tua. Kesalehan
orang tua menjadi syarat pula untuk membiasakan anak dengan tauhid

yang murni; keutamaan budi pekerti, spiritual dari etika agama yang
lurus (Ulwan, 1996).

Pendidikan akhlak dalam keluarga merupakan kewajiban ayah
dan ibu menanamkannya kepada anak sejak kecil. Hal itu didasarkan
kepada kebutuhan fitrah anak sebagai makhluk yang memiliki kecenderungan

beragama secara hanif. Maka pendidikan akhlak merupakan penanaman

nilai-nilai akhlak yang terpuiji dan menjauhi akhlak tercela dari kehidupan
anak dalam keluarga.

Kehadiran agama Islam pada pokoknya membawa misi perbaikan

dan penyempurnaan akhlak manusia, Allah SWT berfirman dalam surat
Al-Qalam ayat 4:

) ke gl ) 2

"Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) berbudi pekerti agung”.
(QS.68:4).

Kehadiran agama Islam pada pokoknya membawa misi perbaikan
dan penyempurnaan akhlak manusia. Agama Islam memberikan dengan
lengkap tentang cara pembinaan akhlak dalam keluarga baik pembinaan
akhlak orang tua maupun akhlak anak-anak mereka. Begitu pula agama
Islam telah memantapkan dasar yang kokoh dalam pembinaan akhlak
di rumah tangga dengan landasan tauhid sehingga menjadikan tauhid
sebagai landasan dan sumber energi bagi akhlak keluarga.
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Pendidikan moral atau akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-

dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yali(gmharus d]l’m]ﬂd'. . me Iga:;l Flij:odiankang
i i -kanak hingga 1

kebiasaan oleh anak sejak masa kanak ' .

mukallaf (Ulwan, 1995:174). Para pendidik terutama ayah dan lbumerngu.nyal

tanggung jawab sangat besar dalam mendidik a'mak-.a.mak denizn ke adll Fdlkgn

dan dasar-dasar moral. Tanggung jawab perbaikan jiwa mereka, men:

anak sejak kecil berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomabh, me}rlnen@gkin
orang lain, menolong yang membutuhkan bantuan, menghargai 3.za g
tua mengilormati tamu, berbuat baik kepada tetangga dan mencintai

orang lain.

3. Pendidikan Intelektual dalam Islam

Manusia adalah makhluk yang paling mulia di a.ntara rr%akhliuk

ciptaan Allah yang ada di muka bumi ini. Allah sengaja mencq;(ta an

i i untuk men-

manusia dengan segala kelebihan pancamc.ira, gkal da,I:l ila;l] (1;:1 i
dudukkan manusia sebagai makhluk mulia. Firman Atia

Al-Isra’ ayat 70: ;
s ) - /,/’/ e __.’ ’.’6/ ’: - 6

T 5 i sl 3T 4 RS 135 G G 34
i 0 % 4 2 S - e ’}/’ff,
@) Yt Cls- ol = o gt

Jah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

' i lautan, Kami beri mereka rejeki

ka di daratan dan di lautan, '

ZZf,k‘gn’"i’:,-k-baik dan Kami lebihkan mereka dengan Ife(eglf;:,
yangysen%puma atas kebanyakan makhluk yang telah Kami cip

(QS.17:70).

"Dan sesungguhnya te

. : i3 : i

i dapat juga dilihat dari sega

i liaan makhluk manusia :

130t(°.I}13sli1 lzjlt;rlixeirrnﬁ‘;emungldnkan untuk dimanfaarl@ dan dlken-lb:nt:gka;

manusia dalam kedudukannya sebagal khalifah j;rlnuka bumi. Sebag
makhhik bamg1mﬂ<mengljasa]'pengemman mengembangkannya,
4 . badi yang dibina dalam pendidikan Islam adalah

k ri a yan . . .

:;Ell)l;is';lfhdeslizzlsp l\jlelr)lurut Ulwan (1988:270), pendidikan intelektual

adalah pembentukan dan pembinaan berpikir anak dengan segala sesuatu

_
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yang bermanfaat, ilmu pengetahuan, hukum, peradaban ilmiah dan l‘:
erpikir dan berbudaya sehingga ilmu, rasio.

modernisasi serta kesadaran b
dan peradaban anak benar-benar terbina”,

Tanggung jawab ini sangat penting, sebab Islam memberikan kepada

ar anak-anak, menumbuhkan
serta memusatkan seluruh pikiran

pendidik dan orang tua tugas mengaj
sikap, mengembangkan ilmu dan budaya
untuk mencapai pemahaman mendalam,
yang benar dan matang” (Ulwan, 1988).

Itusebabnya dalam Islam, segala
harus didasarkan atas pengetahuan
Al-Isra’ ayat 36:

pengetahuan dan pemikiran

sesuatu masalah yang diperbincangkan

Hides /.‘»gl,f}"o/’/,s.o/’, - C o g Ve .8 ’..: /,
OB Syl 531543 5eadfy 5220 8 e Ly il Gl L a3 Y

Z s Liw

S e
gikuti apa yang kamu tidak mempunyai
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
diminta pertanggunganjawabnya’(QS. 17:36).

Selain dilihat dari dimens;

intelektualitas, pendekatan pendi
dengan spirit kehadiran wahyu pe
untuk membaca (; igra’), sebaga

"Dan janganiah kamy men

dan hati semuanya it akan

perkembangan anak yang memiliki
dikan intelektual dalam Islam sejalan
Itama yang memerintahkan Rasulullah

imana dalam surat al-‘alaq ayat 1-5"
Bahkan secara radikal dipahami bahwa perintah membaca baik terhadap
ayatyang tertulis (wahyy) faupun ayat yang tidak tertulis (alam semesta/
hukum alam) mendorong manusia menghasilkan kreativitas keilmuan
dalam berbagai bidang pengetahuan Baik pengetahuan kewahyuan
(keagamaan)

™aupun pengetahuan umum (sains). Dj sini pendidikan
intelektual, mengantarkan anak kepada optimalisasi kecerdasan dalam

menguasai ilmu pengetahuan sehingga mampu memecahkan masalah
kehidupan yang dihadap;, Demikian pula, dengan kemampuan intelektualny2
yang dikembangkan melalyj pendidikan Islam, format kebudayaan
Islam yang berbasis kepada kewahyuan dan keagamaan dapat dikembangkan

untuk menciptakan umat yang terbaik (unggul).

yang benar. Firman Allah dalam surat

e et s
S e Rt S M e R e R

s
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Ada empat alasan penting pendidikan intelektual dalam mempelajar'%
ilmu-ilmu dalam perspekif Islam, sebagaimana diekmukakan oleh Ghulsyani
(1986:49), yaitu: s
1) Jika suatu ilmu merupakan persyaratan untuk mencapai tu]..lll)an

Islam menurut syari’ah, maka mencarinya merupakan suatu kewajiban

sebagai prasyarat memenuhi kewajiban syari’ah. ’
2) Masyarakat yang dikehendaki oleh al-qur'an adalah masyarakat

yang agung dan mulia, bukan masyarakat yang takluk dan bergantung
kepada orang-orang kafir”. | |
3) Al-quran menyuruh manusia mempelajari sistem dan skem:fl li)encqgl)tara;,h

keajaiban-keajaiban alam, sebab-sebab dan aklb‘at-akl at ;ﬁ u

benda yang ada, kondisi organisme hidup, sebagai tanda kekuasaan

Allah. Manusia diperintahkan untuk berpikir dan merenungkannya.

: . . G
4) Timu tentanmg hukum-hukum alam, skema penaptgan -d;naizr;l:unm tuksuk
benda dan organisme kehidupan dapat berguna bagi

memperbaiki kehidupannya.

Ilmu pengetahuan sangat bermanf‘aat b.agi m;nusm,rl;irz:;a glat;;l
pembinaan dimensi intelektualitas manusia, sejalan u;lntian ggabdian
al-qul’anunuﬂ(mernpelajarialalnsemestada']amm@ﬂ;) f:;:.:ln B
dan kekhalifahan manusia di muka bumi. Manusmd :rpecr)l G
ilmu, dengan belajar-mengajat, menggun@ metg llzem}:ldahan };idup
memanfaatkan ilmu untuk memperkuat kmnan anb e
yang berbudaya. Ghulsyani (1986:55), menjelaskéxll( ea cclaa P;:n pe e
ilmu bagi seorang muslim dalam mendekatkan diri kep 1

h SWT,
1) Iimu dapat meningkatkan pengetahuannya akan ga i
2) Ilmu dengan efektif dapat membantu mfzngembang masy:
Islam dalam merealisasikan tujuan-tujuannya, -
i t membimbing orang lain,
3) Ilmuyang digunakan dapa . -
4) Tlmu dapat memecahkan berbagai problema masyarakat manusia

i i Islam
idikan intelektualitas, generasi muda
Tegasnya dengan pendidikan in | :
mengflizzi }i’lmu pengetahuan. Penguasaan ilmu penialtla};:;z;kan
memperkuat keimanan, dan juga kesyukuran kepada Alla _
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4. Pendidikan Sosial dalam Islam

a. Ukhuwah Islamiyah
Dalam pestpektifhuas, interaksi sosial pribadi-pribadi muslim dilaksanakan
melalui kegiatan yang berporos pada kegiatan pendidikan dan kegiatan 3 ‘.
dakwah. Dua pilar utama dari kegiatan komunitas Islam dimaksudkan
dalam membentuk pribadi dan masyarakat Islam utama (Kuntowijoyo,
1991:57). Di dalam interaksi sosial, ukhuwah Islamiyah seringkali dipertarubie,
kadangkala mengalami erosi dan terkikis karena kepentingan material
dan nepotisme yang sempit. Seakan pendidikan sosial dalam Islam kurang b |
mendapat tempat dalam tataran sosial kehidupan umat. ’Sf‘ﬁ
Dorongan menjalin persaudaraan merupakan bawaan dalam diri
setiap anak. Haliniperlu dikembangkan sefak awal dalam proses pendidikan
Islam. Sedangkan ukhuwah Islamiyah adalah ukhuwah yang bersifat
Islami atau yang diajarkan oleh Islam (Shihab, 1996:489). Bagaimanapu 5
persatuan Islam (Ukhuwah) Islamiyah yang dicita-citakan akan terwujud
dengan sendirinya apabila kita mau berakidah yang benar dan berpegang

teguh erat pada tali tuntunan Allah dan rasul-Nya” (Chotib dan Al-Qoria,
1989:110).

Kmnmﬁmslslamataumasyaralatlslamada]ahmasyarakatpﬂsaudm ,
yang dituntut untuk menegakkan kebaikan, kasih sayang, keadilan
dan kemuliaan bersama, Dapat dipahami bahwa persatuan dan persaudaraan
Islam yang hakiki akan terwujud bila umat Islam mau atau memiliki
komitmen untuk secara konsisten berada dalam kesucian akidah Islam.
Hal ini harus diakui secara jujur bahwa, sebagian umat Islam masil
terbiasa menampilkan sikap buruk sangka, berpikir negatif, suuzzhon,
suka mencemooh, memperolok teman atay saudara sesama muslim maka
ukhuwah Islamiyah dan cita-cita persaudaraan Islam tidak akan tecapal-

I@rmaimpelﬂa]mdansifatyangmmlsakpemaudaraanlslamhanmdﬂd]ds
atau dicegah dengan pendidikan sosial atay persaudaraan Islam”.

Menurur Musa (1989:14), sebagai salah satu karak-teristiknya,
Islam adalah agama kesatuan, bukan semata agama tauhid. Kata Tauhid

telah mempunyai pengertian khusus yang tidak akan dilewatinya, yakn!
kepercayaan bahwa Tuhan itu Esa, menciptakan langit dan bumi sertd
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segala sesuatu yang ada di antara keduanya, dan kepada-Nyalah segala
urusan dikembalikan. ol
Pada giliranﬁya Islam tidak hanya menyerukan kepada tauhid saja,
melainkan tetap berlandaskan kepada kesatuan d(zltlam szgalzll( hill,d irla;:l; .
i i politik, segi sosial, dunia dan ke
dalam segi ketuhanan, segi politik,
lainnya. Islam tidak hanya menetapkan kesatuan tentang T1.1h'an yang
berhak disembah, melainkan juga menjelaskan bahwa agama ini dengan
agama-agama samawi yang sebelumnya merupakan sz?tu kesatuan
Risalah Allah bagi umat manusia bersifat universal, sebagian yang Slam
melengkapi yang lain, sesuai dengan hukum .perkeml')angan d; am
pengajaran dan pendidikan. Semua agama menuju satu tujuan, mebs dpun
i aan
berbeda-beda cara yang ditempuh untuk mencapainya karena perbe
waktu dan manusianya”.

Tegasnya, Islam adalah sebagai agama terakhir. {\jaran ur;ilversal
Islam menyakini seluruh manusia sebagai kesatuan organis-suatu keluarga.
Perbedaan ras. warna kulit, bangsa, bahasa, daerah dan geografi tempat
tinggal bukan,lah sebuah dasar adanya superioritas (keungg;ﬂl;a;z y::;
kelompok di atas kelompok lain. Adapu-n yang memlt)akwedakanna . azkesalehan.
keadaan spiritual dan moral-nya yakni pe‘rbed:.:xan sk
Idealisme Islam tentang dimensi ukhuW?h msamyalll ;eszlrrlla s e
dilukiskan Allah dalam surat Al-Hujurat ayal:;zﬂn yd afl sy

i iptakan kamu -
mansuia, sesungguhnya Kami menc.:lp : :
laki, seorang perempuan dan menjadikan kamu b:llrb:nis:ll bang;z
dan’bersuku—suku suopaya kamu saling keﬁl-'nﬁﬁzhn i.(].kﬁelsor fnmg oo
i ia di kamu di sis
orang yang paling mulia di antara e
Palingg }l;ertillc)wa Ji antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahul
i ’ 1133,

lagi Maha Mengenal” (QS.49 i

: o : )

Persaudaraan kemanusiaan universal ini harus dij ajlkanai:f a

bagi terciptanya iklim saling kenal-mengenal antara satu deng ya:

i uyhnya udaraan dan persamaat, sikap hormat menghormati
makg:?lkan terwujud suasana damal di antara b@gsa bangsa di d(:ruma
ini, tak terkecuali sesama umat Islam. Ukhuwah Islamiyah atau persaudarazn
Isl;m menurut Al-qur'an harus dijadikan azas pengembangan kerjasama
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sesama umat Islam untuk mencapai kemajuan, kesejahteraan dan kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

Shihab (1996:489), ada empat persaudaraan, yaitu :

1) Ukhuwah ubudiyah (Persaudaraan kesemakhlukan dan kesetundukan

kepada Allah),

makhluk ciptaan Allah yang mulia, karena ity manusia semuanya
bersaudara.

3) Ukhuwah wathoniyah wa an-nasab (persaudaraan dalam keturunan
dan kebangsaan),

4) Ukhuwah fi Din al-Islam (persaduaraan antara sesama muslim).

L

2) Ukhuwah Insaniyah (persaudaraan seluruh umat manusia sebagal !
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Ajaran Al-qur'an memperkenalkan kepada umat Islam bahwa menurut
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Al-quran menegaskan bahwa inti ajaran sosial Islam adalah ukhuwalt

Islamiyah. Karena kaum muslimin atay setiap orang yang beriman

adalah bersaudara, Firman Allah SWT dalam surat Al Hujurat ayat 10

yang artinya : "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudard
karena itu damaikanlah antarq kedua saduaramu dan bertaqwalah kamtt
kepada Allah supaya kamu mendapat arahmat” (QS,49:10).

Rasulullah SAW menggambarkan ukhuwah Islamiyah secara metafori
dalam salah satu hadisnya :"Muslim yang satu dengan yang lainny2
seperti suatu bangunan yang saling kuat menguatkan”, Karena itu ukhuwal
Islamiyah itu kita pahami sebagai suatu kondisi dinamis yang diakibatkan
adanya perasaan senasibdansepenanggungansesamaumat Islam- seiman”

Konsekuensi dari ukhuwah Islamiyah ity adalah harus dicerminka®
kaum muslimin di muka bumi ini untyk bersatu dalam Islam denga?
melepaskan latar belakang kebangsaan, suku, sejarah, orientasi mazhab
dan lain-lain. Sebab umat Islam diikat oleh kesamaan akidah Islamiyal®
Berarti ukhuwah Islamiyah menuntut kita untuk memiliki rasa solidaritaS
dan mewujudkan kerjasama sesama muslim. Dalam proses interaks!

(mu'amalah) pada berbagai bidang kehidupan, maka setiap pribadi mUSlifn

dituntut untuk melakukannya dengan penuh rasa persaudaraan,
sayang dan perdamaian.
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Suatu hal yang sangat penting harus disadari setiap prib.adi mus]irﬁ
dan komunitas muslim dalam mewujudkan u@uwah Islamiyah adilj
adanya sikap hidup konsisten mengamalkan ajaran Islam. Dengazil , ta
lain berpegang teguh kepada agama Allah, sesuai ﬁrman-N}lrah ’:1 am
surat Ali Imran ayat 103 yang artinya :"Dan berpegang teguhla ' b‘m"_i
semuanya kepada tali (agama) Allah danjangan?ah kamu l;er;e;al( ezc:;
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ket%lfa kamu dahu 1;1 Ttrilmu
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan antzra ad aj’
maka jadikanlah kamu karenanikmat Allah orang-orang yang bersaudar
(QS.3:103). .

Sebuah masyarakat baru dikatakan masya-rakat Islam I]))ﬂa ukhuw;\:;
Islamiyah termanifestasikan dalam tatanan sosialnya. Sebal glaiiyaarakan
Islam menurut Qutub (1982:122), adalah maszr arakat yang nbudi
Islam, secara aqidah dan ibadah secara syar'at dan smte;n, Seicra;rstama
pekerti dan tingkah laku. Berart, ket.agwaé.m me.l"lpai1 - (1:1 g
dari masyarakat Islam yang mempunyai tiga dimenst fml: amza AI’l Zh j
beriman kepada Allah, cinta kepada Allah dan takut epa :

Dalam karakteristik yang demikian %tu, maka ma;(syarzka;i;l;r)l
juga disebut masyarakat yang theosentrts (berpl}Sfiftal e}'f)ah :osialnYa
dan ethiko-religius. Sebagai masyarakat theosentr(lis, d;jl:nifestasikan
didasarkan kepada konsep Tauhid (kfzesaan Auahl)l ankasih sayang dan
pada perwujudan kebenaran, keadilan, kf':mda al;,ka P A
kemaslahatan bersama. Sedangkan sebagai masyaraxat e dicerminkan ,
masyarakat Islam bertopang pada : (1) cinta kepada Tuban yang i
RN it (b)drasa ;ag:gggia?S;u:a?aﬁgita-cita sosial
dalam perasaan takut kepada pe :

oo i ol bt
pada sistem masyarakat negara e kan r‘lilai-nilai ini
sosial dalam Islam harus diformat untuk menanam sia seluruhna.
dalam perilaku sosial sesama umat Islam dan manu.

Konsekuensi logis dan praktis dari cit'a-cita masyarakat_l}slﬁién uza;gl
satu sama lain bersaudara adalah terwujudnya I?ubur:lgear;ndemi 3 an
sosial yang serasi, kerjasama, keseﬁakawananﬁ;;rag:r umat Islam
seimbang. Tuntutan ini sejalan dengan firman
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senantiasa berdiri dan bergerak dalam prinsip “ta’awun” (saling menolong):
Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang artinya :”Dan tolon ,‘,
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dai

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelangagran “(Q5: |
Al-maidah ayat 2). "

Mewujudkan kerjasama (ta’awun) umat Islam tentunya tidakt' :
batas dalam skala lokal, atau regional semata, akan tetapi harus menjangkatt
skala internasional dari hubungan negara-negara Islam. Sebab uma ',
Islam mencakup kolektivitas kaum muslimin di manapun mereka beradd &
tanpa dibatasi geografis yang melingkupi mereka. Dunia Islam
didiami umat Islam sangat luas, terbentang antara Maroko di pinggiff ‘
laut Antlantik barat sampai ke Merauke di daerah Timur Indonesia:

Untuk mencermati karekteristik umat Islam di berbagai bel¢ 'v
dunia Islam, Malik Ben Nabi (1971) dalam: "Cormmormwelth slam’, membagis@
kepada : dunia Islam Arab, dunia Islam Cina/Mongolia, dunia Islaﬂ‘.;.\
Afrika, dunia Islam Indo/Iran, dunia Islam Melayu dan dunia Islam
Eropa”. Karena itu, mewujudkan kerjasama umat Islam harus diawali ‘
dari adanya komunikasi, tukar informasi kebudayaan agar terbentuk”
kesamaan pemikiran, sikap dan nilai-nilai bagi terciptanya kesadaral
sejarah dan gerakan kultural Islam di dunia untuk sama-sama maj“.‘;f‘
dengan saling mengisi, membantu dan tolong menolong dalam segald

aspek kehidupan untuk menjadikan umat terbaik, saleh dan ummatat
washatan (QS.3:110, 2:143).

Al
AL

L
Dalam mengantisipasi dan mengisi dasawarsa ketiga setelah digaungk®®
Organisasi Konferensi Islam (OKT) bahwa abad ke-15 Hijriyah merupaka®
abad kebangkitan Islam maka perlu mewujudkan kerjasama Islar? J
dalam berbagai bidang; baik ekonomi, pendidikan, sosial buday, Iptek‘j‘
dan informasi serta politik maupun dakwah secara lebih terencai®
tetpadudanberkesinambungan Sudahbamngmpmmmkepemimpi‘@
Islam dalam percatauran global patut mendapat perhatian para pe,-mmpﬂ' s
negara Islam, ulama, cendekiawan, ilmuwan dan elit muslim lainn¥®
Pf.:ndidikan untuk memiliki kesadaran sejarah sosial yang ting¢
Peﬂ“dltanamkandalampendidﬂanlslambagigenaasimuda i
peran kepemimpinan Islam tidak bisa dipisahkan dari berhasil tidaki¥®

o

o
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mewujudkan kerjasama umat Islam dengan dilandasi p@sip ukhuwz%h
Islamiyah dan ta’‘awun guna mewujudkan kebaikan, keadilan dan 1'<a51h
sayang. Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 71 yan'g artinya:
"orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan s.ebahaglan merek;11L
adalah menjadi penolong bagi sebahagian bagi yang lain mereka mzr:ryﬂr;u
atau mengerjakanyang mauf dan mencegah dariyang murkar, men ? ari
sembahyang, menunaikan zakat dan mereka ta’at kepada Allah dan Rasulnya
(QS.9:71). i
Di sinilah semua pribadi mushim baik secara personal, organisasi
maupun keumatan harus terus meningkatkan pmghayatan dan perlxgamalin
ukhuwah Islamiyah sehingga melahirkan kerjasama umat I:S am yang
dapat mengikis kemiskinan IPTEK, kemiskinan matena}, spiritual dan
kerpiﬁskinan persaudaraan yang masih melanda sebahagian besar umat
Islam sampai sekarang. _ .
Untuk menciptakan persatuan Islam bukanlah dengan memb1aik@
kelompok-kelompok penyatu dalam tubuh Islam ma\}p.un mento e:n(r1
penyimpangan akidah, namun persatuan Islam mg hakiki akan ;eméuk
apabila umat Islam mau berpegang pada tali aialma Allah dan tida
bercerai berai” (Al-Chotib dan Al-Qorta, 1998-.1 .)- £ :
Dalam konteks ini, individu merupakan bagian mte.gral ari anggo
kelompok di dalam masyarakat atau keluarga, atad sebagai anggota keluarga:
om . G
dan pgga waktu yang sama sebagai anggota .ma'sy.rarakat. Kesesum(?m;zn
dengan cita-cita sosial diperoleh dari individu-individu. Maka persaudar
dialfggap sebagai salah satu kunci konsep sosial dalarcrlll Iscllar? -yani
IRt B mem%alaikiafit:;afgg?p l(iiri leb};h
- ntu. Kesombong . bk,
:Z?c%:;;i; ;22;:; kesukuan atau kualifikasi-kualifikasi na5105r(1)al
kebangsaan tidak bisa dibenarkan dalam Islam (Abdullah, 1990:150).
' untuk tujuan dan sasaran
tuan Islam harus dibangun . | .
'Tegasnyatlxjersian yang didasarkan atas kesucian akldah. tauhid
e aian keridhaan Allah SWT. Intividu dan

d juangkan pencap i :
ma;s?ai;nszrdjzlg sJam menjadi kesatuan yang dibangun atas s

akidah tauhid yang kokoh untuk mencapal kemenangan dan keselamatan.
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b. Pendidikan Sosial

Salam satu tanggung jawab pendidik dalam Islam ialah memberikan
pendidikan sosial kepada anak tentang bagaimana hidup bermasyarakat
yang baik dan mulia. Mengacu kepada Ulwan (1981:391) :"pendidikan
sosial adalah pendidikan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan
adab sosial yang baik dan dasar-dasar psikhis yang mulia dan bersumber
pada akidah Islamiyah yang abadi dan perasaan keimanan yang mendalam
agar di dalam masyarakat nanti anak akan terbiasa tampil dengan pergaulan
dan adab yang baik, keseimbangan akal yang matang dan tindakan
bijaksana”.

Pendapat ini sejalan dengan As-Sayyid (1990:105), bahwa pendidikan
kemasyarakatan adalah kelanjutan dari upaya pembentukan kepribadian,
tidak lain dimaksudkan sebagai pencerminan tujuan yang hendak dicapai
oleh ajaran Islam. Titik tekan pendidikan kemasyaraktan dalam Islam

adalah etika keluarga, hak-hak dan etika bertetangga dan hal-hal yang
berhubungan dengan etika sosial.

Lebih lanjut Ulwan (1990) menjelaskan pendidikan sosial merupakan

manifestasi perilaku dan watak yang mendidik anak untuk menjalankan
hak-hak, tata krama, kritik sosial, keseimbangan intelektual, politik dan
pergaulan yang baik bersama orang lain”. Karena itu, Islam sangat
memperhatikan pendidikan anak, baik perilaku maupun hubungannya
dengan orang lain untuk menjadi manusia yang seimbang, cakap, berakal
dan bijaksana. Jadi tujuan pendidikan sosial dalam Islam yaitu menempatkan
individu dalam integritas masyarakat Islam. Cita-cita kemasyarakatan
seperti; rasa cinta kepada yang lain, hubungan keluarga yang harmonis,
adil terhadap sesamanya, ramah tamah dan rendah hati atau bersifat
sederhana tidak berlebih-lebihan perlu terbina dengan baik. Penyakit
sosial yang harus dihindari adalah; sombong, menghasut dan memfitnab-
Demikian pula dengan penguasaan berbagai keterampilan sosial yang
dipertukan seperti mampu berkomuniaksi dengan orang lain merupakan
tujuan-tujuan pendidikan sosial dalam Islam (Abdullah, 1990: 150).

Menurut Ulwan (1990, 392), metode pendidikan sosial ada empat,
yaitu : (1) penanaman dasar-dasar psikhis yang mulia, (2) pemeliharaa®
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hak-hak orang lain, (3) pelaksanaan tata kesopanan sosial, dam (4)
pengawasan dan kritik sosial” .

Lebih jauh dijelaskan oleh Ulwan, bahwa dalam penanamal dasz}r-
dasar psikhis yang mulia ini ada beberapa nilai pendidikan sosial, yaitu
dengan menanamkan nilai : (1) taqwa, (2) persaudaraan, (3) kasih wm,
(4) mengutamakan orang lain, (5) pemberi maaf, dan (6) keberanian”.

Sedangkan dalam hal metode pemeliharaan hak-hak orang lain
yang harus ditanamkan kepada anak, yaitu: (1) hak terhadap orang tua,
(2) hak terhadap saudara-saduara, (3) hak terhadap gury, (4) hak
terhadap teman, (5) hak terhadap orang besar”.

Sementara metode pendidikan sosial dalam Islam melalui pe]aksanaan
adab-adab sosial, yaitu : (1) adab makan dan minum, (2) adab me@ben
salam, (3) adab meminta izin, (4) adab di dalam majlis, (5) adab berbicar2,
(6) adab bergurau, (7) adab mengucapkan selamat, (8) adab men_]engu},(
orang sakit, (9) adab bertakjiyah, dan (10) adab bersin dan menguap .

Untuk membentuk perangai dan kepribadian anak dalam kehidupan
sosial adalah membiasakan anak sejak kecil k mengadakan pengawasan
dan kritik sosial, membina setiap individu dalam [.)ergaulan., memberi
nasihat kepada anak bila menyimpang dalam pen%aku.'J adi tmgfﬂ(mai
jawab dalam pengawasan dan kritik sosial sebagai bagian pendi

sosial dalam Islam adalah mencakup : (1) me@ehhma penc{a(llaat u;nru:;
sebagai implementasi amar ma'ruf dan nahi munlfar kepa .a selu
ai tugas sosial muslim sesuai keadaan,

umat manusia. Tugas ini sebag
kesanggupan dan keimanan masing-masing, (2) Dasar-dasar yang berlaku-
yaitu : (2) perbuatan harus sesual

dal i dapat umum, :
deglfl;:;iﬂ;ﬁgt?réar? gabda rasul, (b) keingkafan yang dicegah
merupakan kesepakatan ulama, (c) mengikuti tahapan di dalam mmem?)ng
kemunkaran, (d) harus bersifat lembut dan berakhlalf muha-,k (e) s?k ar
dalam menghadapi penganiayaan, (3) selalu me,ngmga;:}lﬂ aE;;ka?}?
pam\ﬂalnasalaf,yaimberalﬁmelaksanakanamarmamfdan m &
Pilar dari pendidikan sosial dalam Islamini a.dalah ukhx:nwah;h 11551glannxl?ry;]a};i
yang mantap. Karena itu harus ada usaha menjamin agaru.kh S e
tetap mantap dengan kokohnya akidah Islam dalam masing-masing p

I



86 ILMU PENDIDIKAN ISLAM

umat. Menurut Shihab (1996:492) untuk memantapkan persaudaraan
pada arti umum, maka Islam memperkenalkan konsep khalifah. Manusia
diangkat sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut manusia untuk memelihara,
membimbing dan mengarahkan segala sesuatu agar mencapai maksud
dan tujuan penciptaannya. Jadi ada tiga konsep utama dasar pemantapan
ukhuwah dalam Islam agar integritas masyarakat Islam terbentuk, yaitu:
a. Konsep tanawwu’ al-ibadah (keragaman cara beribadah), yaitu
mengakui adanya keragaman yang dipraktekkan Nabi SAW dalam
bidang pengamalan agama yang mengantarkan kepada pengakuan
akan kebenaran semua praktek keagamaan selama semuanya itu
merujuk kepada Rasulullah SAW,
b. Konsep al-mukhti'ufi al-ijtihad lahu ajru (yang salah dalam berijtihad
dalam penetapan hukum mendapat ganjaran). Itu berarti selama
seseorang mengikuti seorang ulama, ia tidak akan berdosa bahkan

tetap diberi ganjaran oleh Allah SWT walaupun hasil ijtihad yang
diamalkannya keliru.

¢.  Konsepla hukmalillah qabla jtihad al-mujtahid (Allah belum menetapkan
suatu hukum sebelum dilakukan oleh seorang mujtahid). Di sini
dimaksudkan bahwa hasil ijtihad itulah yang merupakan hukum
Allah bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihadnya berbeda-
beda”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
sosial dalam Islam merupakan salah satu dimensi pendidikan Islam bagi
anak untuk membina generasi yang kokoh pribadinya dengan nilai-
nilai sosial Islam secara seutuhnya. Karena dari pribadi yang utuh akan
terbentuk masyarakat yang utuh dan sejahtera dalam tatanan norma-
norma Islam secara lokal, regional maupun internasional. Intinya adalah
pengamalan terhadap nilai qur'ani bahwa orang Islam adalah bersaudara
harus ditanamkan melalui format pendidikan sosial Islam yang terpadt
dengan dimensi pendidikan Islam lainnya sejak dari usia dini.

Akidah tauhid menjadi inti ajaran Islam sejak dari Nabi Adam
sampai kepada Rasulullah Muhammad SAW. Akidah tauhid merupakan
fondasi dari ukhuwah Islamiyah yang kokoh. Namun dalam rangka
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p i y i i maka

pendidikan sosial sangat penting dikembangkan dalam lin
umat Islam.

Pendidikan sosial harus diberikan sejak anak usia dini agar mc?reka
memahami adab sopan santun dalam keluarga, dan masyarakat sehingga
terbina suatu masyarakat Islam yang adil, sejahtera dan aman. Untu.k
itu, peran orang tua, para guru dan tokoh masyarakat sangat strategls

idi i i ak mengetahui
d 1an pendidikan sosial Islam sehingga an |
| i akat Islam yang harmons.

etika Islam dalam pergaulan sosial menuju masyar




BAB IV

KURIKULUM
PENDIDIKAN ISLAM

A. PENGERTIAN KURIKULUM

ada mulanya istilah kurikulum digunakan dalam dunia olah
raga, yang berasal dari bahasa Latin, Secara istilah, kurikulum
l?erau arunning course or race course especially a chariot racé
aﬁa asution, 1988:9). Dari pengertian lain dikemukakan bahwa kurikulum
; :n ah sue?tu arena ?ertandingan”, tempat belajar “bertanding” untuk
811)13531 o pelaj® guna mencapai garis akhir dari suatu jenjang

yang berupa diploma, ijazah atau gelar sarjana (Robet,S.,1976:6-7)-
i Pelx)ldapat di atas menegaskan bahwa kurikulum masih kelihata®
dalam bat;san yang seflerhana. Kemudian pengertian ini berkembang
i rf!dm erd agai penafsiran yang beraneka ragam sesuai dengan sudut
gem. 1a(xing an pengetahuan para pakar yang membuatnya., Namu?
; 1kian, ;Pa y?lf}:dah c.hmrnuskan para pakar tentang pengerdan
ktmlmld um dapat dilthat dari dua sudut pandang, yaitu kurikulum dala™
pandangan lama (tradisional) dan tinjauan menurut pandangan bar:
: Menurut pandangan lama, definisi kurikulum ialah sejumlah ma®
pe ajara.n yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh fjazah
(Hamalik, 1990:4). Pendapat ini sejalan dengan pengertian kurikulu®

8
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yang dikemukakan oleh Chambers Essential English Dictionary yaitu:
“acourse of study at school or university” (Macdonald, 1973: 120). Secara
tegas dapat dikatakan bahwa menurut pandangan lama, kurikulum
ialah sejumlah mata pelajaran yang diberikan kepada murid dan harus
dikuasai mereka untuk memperoleh ijazah pada suatu tingkat pendidikan
tertentu.

Pengertian kurikulum sebagairnana yang diungkapkan di atas,
mengadung beberapa pokok pengertian sebagai berikut :

1) Kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran. Dalam hal ini, pada
hakikatnya mata pelajaran merupakan pengalaman nenek moyang
manusia masa lampau. Pengalaman-pengalaman tersebut dipilih,
dianalisis, kemudian disusun secara sitematik dan logis sehingga
muncullah mata pelajaran Sejarah, Iimu Bumi, [lmu Hayat dan sebagainya.

2) Mata pelajaran itu adalah sejumlah informasi/ pengetahuan, sehingga
penyampaian mata pelajaran kepada murid akan membentuk mereka
menjadi manusia intelektual.

3) Mata pelajaran yang disusun menggambarkan kebudayaan masa
lampau. Karena itu, pengajaran berarti pewarisan kebudayaan
kepada generasi muda, atau transformasi kebudayaan dari generasi

tua kepada generasi muda.
4) Tujuan mempelajari mata pelajarantersebut adalah untuk memperoleh

ijazah. Dalam hal ini Tjazah adalah tujuan, karena itu jika telah

menguasai mata pelajaran berarti telah mencapai tujuan.

5) Terdapat unsur keharusan bagi pard pelajar untuk mempelajari mata
pelajaran yang sama. Di sini faktor minat pelajar tidak dipertimbangkan
dalam penyusunan kurikulum.

nakan guru adalah sistem penuangan

6) Sistem penyajian yang digu - . . .
(imposisi). Guru lebih banyak aktif dan pelajar bersifat pasif (Hamalik,

1990: 4-5).

Menurut pandangan tradisional, kurikulum tidak lebih dari sekedar
1ah. Pelajaran tersebut harus diikuti,

rencana pelajaran di sebuah seko ut,
dipelajari dan dikuasai siswa untuk memperoleh kesempatan mengikuti
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T

pendidikan yang lebih tinggi. Pada saat ini ternyag,
tidak memadai dan tidak sesuai lagi dengan perkeIrl
dan kemajuan teknologi di abad modern ini. Hakika¢
berubah dan harus disesuaikan dengan perkemp,
teknologi. :

pengertian tersebut
bangan masyarakat
dan konsep kurikulum

Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan g
penyusunan kurikulum terdapat beberapa hal yang
dan harus didasarkan pada :

knologi, maka dalam
Pety dipertimbangkan

1) Minat dan kebutuhan anak pada masa sekay,
datang setelah dewasa.
2) Peserta didik adalah sebagai individu dan seka};
masyarakat.
3) Peserta didik harus dibekali dengan pendidikan
atau khusus agama.
4) Peserta didik dapat mengikuti seluruh progr
am .
atau diberi kesempatan untuk memilih jurusap, SZ:ung o
dan minatnya. H UG

8us sebagai anggota

Umum, atau kejuruan

Perkembangan selanjutnya adalah perubah : .
kurikulum yang tidak lagi terbatas pada mata pelajzlaiasiéao?em??l .
samapalgalamanbela;alyanngmaanakdanmﬂnpengmﬂnJ ’ ] eta]pljuga]
pribadinya. Karenanya, kurikulum dipandang sebagai semua kegi
dan pengalaman belajar yang diberikan kepada angj = 1 eg;at;tz
bawah tanggung jawab sekolah. Isi kurikulum semakin Jiya sebalf m::calacu
semua mata pelajaran, kegiatan belajar, pengalamar; yang di g
anak ketika di sekolah, dan lain-lain. 8 diptee

Berdasarkan pengertian baru bahwa kurikulum merupakan seluruh
rencana dan pengalaman yang disediakan dalam proges pembelajaran
unn:1k menc.apai tujuan yang diinginkan (Ornstein & Levine 1984:478).
Kunkulum Juga merupakan program pendidikan atay prog’ram t;elajar
tujuan pendidikan. sebagai program belajar, maka kurikulum ditempatkan

juga sebagai maksud, rencana dan harapan (Sudjana, 1989:5).

angan dan kemajuan

g, dan masa akan
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Defenisi lain yang senada dengan pendapat di atas, menyatakan

bahwa kurikulum adalah seluruh kegiatan dan pengalaman yang tersusun
dan dilaksanakan oleh murid-murid di bawah pengawasan sekolah

baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Stephen, 1954:14).

Dalam pengertian ini kurikulum mencakup seluruh kegiatan yang
ada dalam kurikulum dan kegiatan yang bersifat ko-kurikulum. Dengan
kata lain tidak hanya terbatas pada penguasaan sejumlah mata pelajaran
(course) tetapi sekaligus meliputi pengalaman belajar dan kegiatan siswa
yang berada di bawah pengawasan sekolah.

Menurut konsep dasar kurikulum sebagaimana di kemukakan
oleh Hamalik (1990:5-6) memiliki implikasi sebagai berikut :

1) Tafsiran tentang kurikuluin bersifat luas, oleh sebab itu kurikulurn
bukan saja terdiri dari mata pelajaran ( course), tetapi meliputi semua
kegiatan dan pengalaman belajar yang diperoleh anak dan menjadi
tanggung jawab sekolah.

2) Sesuai denga pandangan ini, maka kegiatan-kegiatan di luar kelas
(yang dikenal dengan istilah ko kurikulum) sudah tercakup dalam
pengertian kurikulum. Jadi tidak ada pemisahan antara kurikulum
dan ko kurikulum. Hal ini sama dengan yang disebut dengan kurikulum
persiapan (college prepatory curriculum), kurikulum vokasional (vocational
curriculum), dan kurikulum umum (general curriculum) yang sudah
termasuk dalam pengertian kurikulurn seperti yang dikemukakan
di atas.

3) Pelaksanaan kurikulum tidak dibatasi hanya kepada keempat dinding
kelas saja, melainkan dapat dilaksanakan di dalam kelas maupun
di luar kelas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4) Sistem penyajian yang digunakan guru disesuaikan dengan bentuk
kegiatan dan pengalaman belajar yang akan disampaikan. Dengan
demikian, guru harus mampu menggunakan berbagai bentuk

pembelajaran secara bervariasi, karena faktor kondisi siswa menj adi
pertimbangan dalam mengelola kegiatan pembelajaran tersebut.

5) Tujuan pendidikan bukan menyampaikan mata pelajaran (course)
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Secara tegas dapat dikatakan bahwa kurikulum harys
konsep tentang hakikat peserta didik, hakikat pengetahy
pembentukan kepribadian siswa menjadi perhatian y¢
Dalam konteks ini, konsep kurikulum sangat luas, karer,
sejumlah mata pelajaran, juga menyentuh tujuan pendidikan, m
bentuk-bentuk kegiatan belajar dan sistem penilajan_ ;

Berdasarkan pada beberapa pengertian kuri g

telah dikemukakan di atas, maka dapat dizfmbi] kwm;ﬂu?a;;:mm
adalah rencana kegiatan dan pengalaman belajar yang dipro g
dan diselenggarakan oleh sebuah sekolah, baik dﬂaksanalfan irjdn;
kelas maupun yang di luar kelas untuk mencapai tujuan pengaj -
dan pendidikan. Bentuk pengalaman belajar yang dﬂaksanaka: djﬁran
kelas, antara lain membaca di perpustakaan, mengelola majalah sekol:;,r
kegiatan kepramukaan, menyelenggarakan koperasi sekolah palan,
merah remaja (PMR), usaha kesehatam sekolah (UKS), atau mén elol:
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan sebagainya. .

Bertolak dari penegasan di atas dapat dirangkum ba
kurikulum terdapat beberapa unsur pokok, yaitu (1) keg;gatan danm
belajar yang dirancang, diprogramkan dan dilaksanakan di dalam sekolah
maupun di luar sekolah, (2) penyelenggaraannya dilakukan oleh sekolah
sesuai dengan tingkat/jenjang pendidikannya, dan (3) dimaksudkan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

B. PERANAN DAN FUNGSI KURIKULUM

Pada prinsipnya kurikulum merupakan tindak lanjut dari kebudayaan
yang menerapkan kurikulum untuk membina masyarakat dan bangsa
sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam kedudukannya sebagai program
pendidikan, maka kurikulum memiliki peranan yang sangat penting
dalam menyiapkan proses belajar mengajar di setiap sekolah. Dalam hal
ini ada tiga peranan kurikulum yang sangat penting untuk diketahui,

S5

atau bidang pengetahuan yang tersusun (subject), tetapi membentuk
pribadi siswa dan mengajar mereka cara hidup bermasyarakat k .

154

ama para guru,
a selain berisikan
etodolog,
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yaitu: (1) peranan konservatif, (2) peranan kreatif, dan (3) peranan kritis
dan evaluatif ( Wiryokusumo dan Mulyadi, 1988:7).

a. Peranan Konservatif

Kebudayaan yang dilahirkan oleh generasi tertentut tidak akan
punah dengan habisnya generasi yang bersangkutan. Kebudayaan dipertukan
oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya, bahkan kebudayaan
terwujud dan dilahirkan dari prilaku manusia. Kebudayaan mencakup
peraturan yang berisi kewajiban dan tindakan tindakan yang diterima
dan ditolak atau tindakan yang dilarang dan dizinkan.

Semua nilai yang ada dalam kebudayaan merupakan sesuatu yang
harus diwariskan kepada generasi muda, yang dalam hal ini diwakili
oleh para pelajar sebagai generasi penerus. Sekolah sebagai lembaga sosial
sangat berperan dalam mempengaruhi prilaku pelajar sesuai dengan
nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. Kurikulum bertugas menyimpan
dan mewariskan nilai-nilai budaya tersebut yang dilaksanakan oleh
guru sebagai perantara dalam program pengajaran.

b. Peranan Kreatif

Kurikulum juga melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan konstruktif
dalam anti menciptakan dan menyusun sesuatu yang sesuai dengan
kebutuhan masyararakat untuk masa sekarang dan masa yang akan
datang. Untuk membantu setiap individu dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya, maka kurikulum harus disusun sedemikian rupa, yaitu
meliputi penyusunan sejumlah mata pelajaran, cara berfikir, untuk mendapatkan
kemampuan dan keterampilan. Seluruh isi dan sasaran itu dimaksudkan
agar dapat memberikan manfaat untuk mempertahankan dan mengembangkan
tingkat kehidupan masyarakat dan bangsa yang reatid dan antisipatif
terhadap perkembangan zaman.

¢. Peranan Kritis dan Penilaian

Kebudayaan suatu masyarakat dan bangsa selalu berubah, bertambah
dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Sekolah tidak
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hanya mewariskan kebudayaan yang ada, malah menilai dan memili
unsur-unsur kebudayaan yang diwariskan. Dalam hal ini kurikulum
memainkan peranan yang aktif menjaga dan memilihara nilai-nilai sosial
dan menekankan unsur berfikir secara kritis. Nilai-nilai sosial yang
tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman dan kebutuhan masa depan,
dihilangkan dan diadakan pembaharuan/perubahan untuk perbaikan.

Oleh karena itu, kurikulum harus melakukan pilihan yang tepat berdasarkan
kriteria tertentu yang menuju pada kebudayaan masa depan. Lebih dafi
itu, kurikulum menjadi alat untuk menilai dan sekaligus memperbaiki
masyarakat menurut nilai-nilai kebudayaan, nilai-nilai moral serta sains

dan teknologi.

Kurikulum juga melaksanakan berbagai fungsi yang menunjukkan
betapa penting peranannya dalam proses belajar mengajar di setiap
sekolah. Alexander and Saylor dalam bukunya Principle of Secondary
Education menyatakan bahwa ada beberapa fungsi kurikulum, yaitu:
a. Fungsi penyesuaian (The adjustive of adaptive function)

b. Fungsi penyatupaduan (The integrating function)

¢. Fungsi pembedaan (The differentiating function)

d. Fungsi persiapan (The propuedeutic function)

e. Fungsi pemilihan (The selective function)

£ Fungsi diagnostik (The diagnostic function) (Oemar Hamalik, 1990:10)-

Berikut akan diuraikan keenam fungsi kurikulum sebagaimand
dikemukakan di atas.

a. Fungsi Penyesuaian

Setiap manusia, hidup dan perkembangan pribadinya dipenz‘!““'“hi
oleh lingkungan di mana ia berada, Karenanya individu yang hidup dalam
masyarakat harus mampu menyesuaikan diri terhadap lingkunganny?
secara menyeluruh. Hal ini harus dilakukan setiap orang yang sedang
mengalami perkembangan dan pembentukan kepribadian melalui prosés
pendidikan, khususnya murid-murid. Namun perlu ditegaskan bahwa

lingkungan selalu berubah, dan sifat dinamisnya sesuai dengan perkembanga?

_
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zaman. Maka setiap individu juga harus mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya yang dinamis. |
Berkaitan dengan proses mengarahkan kedlfle%mlsan masyaralfat

secara terencana dan terpadu, maka peranan pendidikan S'aI.lgjdt flmfugng
untuk menentukan arah perkembangan masyarakamya. Di sunli i gsi
kurikulum harus mampu membawa perkeml.)‘angan masya.lrak(z)a}t) | i ka?:lnn
lingkungan sekolah untuk dijadikan objek ka]1an para Pelajar. ali ekkajian
ini merupakan hasil rumusan budaya dan mlalmlal keilmuan }{a- agr adnnnaltl 1alqu
oleh suatu masyarakat sehingga la ' laf.l sejumlah n.lata p:; u]n s
disiplin ilmu pengetahuan yang menjadi bahan pelajaran

b. Fungsi Keterpaduan

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dm mer;lgl-{ara::ll;ainn gisis;i
pendidikan setiap pelajar agar bersifat integratif: Ole kar i
itu sendiri merupakan bahagian dari masyarakat, ma dzll( zn e
terpadu akan memberikan sumbangan dalam mewuju P

AL heie)
dan kesatuan masyarakat. Dalam hal ini kurikulum berfungsi untu

j didik
ahkan ' alaman belajar yang dapat men
orbadi G o el engan lainnya sesuai dengan

pribadi anak yang kompak antara satu d

norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya.

¢. Fungsi Perbedaan

Kuriiulum harus dapat memberi pelay2nan terhal(j:r?r?l;b;(izz
individu dalam masyarakat. Pada dasarnya Perbedaan aert.1 i
orang untuk berpikir dengan its dan kreatit Proses}:eini tidak berarti
mendorong kemajuan sosial dalam maéyarakat. . hzm il
bahwa dengan adanya perbedaan ataul differensasi

i akan

i individu dan kebutuhannya itu merupakan

kesatuan sosial, karena perbedaan Indvict ot

kekayaan sosial. Dengan demikin kurikulum lrr;l: (z?an;lsﬁn r;lk u:gan
pengembangan kemampuan individu yang berbe

masyarakat.
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d. Fungsi Persiapan |

(.

Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu melanjllﬂ‘ﬂ ‘

studi ke tahap yang lebih tinggi atau belajar di dalam masyarakat seandainyd
dia tidak mungkin melanjutkan lagi, Mempersiapkan kemampuan siswd -
untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya sangat diperlukan karena
tidak mungkin memberikan semua yang diperlukan oleh siswa atat 2
semua yang menarik minat mereka. Di sinilah kurikulum harus benar-

benar dapat menyiapkan pengalaman-pengalarnan belajar untuk bekal .-,,
hidupnya dalam bermasyarakat setelah ia selesai pada suatu tingkat/

i
tahap pendidikan tertenty. |
1
. L3 ki I{
e. Fungsi Pemilihan

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa melalui pengalaman-
pengalaman belajar yang dapat mereka pilih sesuai dengan minat dan
bakatnya. Karena ity kurikulum yang disusun harus bersifat fleksibel
dan dapat memenuhi harapan para guru dalam membina kepribadian
siswa. Kurikulum yang mampu memenuhi perkembangan zaman dan

perkernban@nt%dogiahﬂﬂmmpumehhﬁangamasiyangberhﬁhm

f. Fungsi Diagnostik

optimal.

ILMU PENDIDIKAN ISLAM 97

Dengan memahami fungsi-fungsi kurikulum tersebut, maka keduduk:n
kurikulum dalam pelaksanaan proses pendidikan yang ;erpreg;ﬁmz
setiap sekolah sangat membantu guru dalam mem::ﬂa;lda;le T
siswanya. Hal ini dimaksudkan, agar para guru m Ly
dan kerangka konsep dalam menyusun pr.ogram pen
bentuk pengalaman belajar bagi para siswa.

C. ASAS DAN PRINSIP PENGEMBANGAN

KURIKULUM .
i, it Sebhuaahm.s diperhu;ntikan oleh s;:l perenc:ina
yang mudah. Banyak faktor yang : i
kurikulum ketika hendak menyusun kunkululél af:;dﬁ . :;tidgaknya
diterapkan pada setiap lembaga pendlilall.c:llln(.l) o et
harus dipegang, . ) ; ;
xbmmﬁ pendidikan, (2) asas psikologi, terma:ku:tpzﬂ;glzg
belajar dan psikologi anak, (3) asazs ;;)siologl, yaitu masyarakat,
asas organisasi (Nasution, 1988:21).
Peid at yang lain membagi asas atau dasar tersebut kepada eng
a .
bagian yanglzerdin dari: (1) falsafah dan tujuan mﬂqﬂmnl . belajam,( 225kem) p asyarabkauhan
(3) kebudayaan dan sosio budaya, (4) 'psﬂfo ogi ot s tUH19901 i
d311perkernbangananak,dan(6)orgamsa.*nkunkul amallk. Sl
Dalam membahas masalah faktor-faktor yang harus d1per9m g
dalam penyusunan kurikulum ini, di mgahkanmsalahyangdﬂmnukalmn
B s ' faktor
leh S. Nasution. Hal ini didasarkan kepada pertimbangan bahxs/:r)::iologi
iee : asukatar; dan kebudayaan sudah termasuk pada as::,embangar,l
dﬂr:llzliyair :ula faktor psikologi belajar dIaI;1 pke:turflf;biutzaang :Sepenyusunan
as psikologi. Olen kare b h
?lnak temas%l;za:z :mlfulum menurut S.Nasution d1aEg§:ep s(;;l:m
; :ln pengznk d1k§m bangkan sebagai kerangka acuan suatu (;ﬂ k:._)r .
my evan uClllkan sebuah kurikulum pendidikan yang. me;:llz,u i et
ﬁlzsv(igj;angbenarterhadap hakikat pendidikan, hakikat per;

\ adu.
dan nilaj yang mesti dipenuhi secara terp tau faktor yang harus
: -asas a
g . ngenal asas
Secara rinci, uraian me
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diperhatikan dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum pendidikan

adalah sebagai berikut:

1. Asas Filosofi

Falsafah dan pandangan hidup merupakan sistem nilai dan norma-

norma yang disetujui baik oleh individu maupun masyarakat sesuatt
bangsa, dengan dasar falsafah tersebut diperoleh gambaran manusia
ideal yang dicita-citakan oleh masyarakat dan bangsa yang bersangkutan:
Berdasarkan falsafah itu pula dirumuskan tujuan pendidikan nasional

yang akan mendasari konsep tujuan institusional, tujuan kurikulum
dan tujuan pengajaran.

Asas falsafah dan tujuan pendidikan akan menjadikan (melahirkan)
anak yang baik (Nasution, 1982:21). Anak yang baik ditentukan oleh
nilai, cita-cita (falsafah) yang dianut oleh gury, orang tua, masyarakat,
negara maupun dunia. Disinilah perbedaan antara kurikulum pendidikan
umum dengan kurikulum pendidikan Islam, yaitu pada tujuan pendidikan
dan bahan pelajaran yang disajikan.

Negara Indonesia yang belandaskan falsafah Pancasila, maka tujuan
pendidikannya adalah melahirkan warga negara yang benar-benar
menghayati dan mengamalkan Pancasila dalam kehidupannya. Tujua®
pendidikan harus dapat melahirkan warga negara yang mengamalkan
nilai-nilai Pancasila. Sebagai muslim tenty saja diarahkan kepada tujua?
pembentukan pribadi yang mengamalkan ajaran Islam. Sekolah ata¥
institusi pendidikan bertujuan untuk mendidik anak agar menjadi warg?
negara yang baik dalam masyarakat dimana ia hidup. Bagi bangs?

Indonesia misalnya, dasar falsafah hidupnya berlandaskan pada kerangk®
falsafah Pancasila.

‘ Setiap lembaga pendidikan nasional bermuara kepada pencapaian
tujuan dan fungsi pendidikan yang dinyatakan dalam pasal 3 uu/No/
20/2003) bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan de
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

m@@mmmdmhﬁmmmmmmmmmm
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dfm bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ben]mu,. cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Secara hirarki setelah tujuan pendidikan nasi(?na.l, maka dlrumuskan
tujuan institusional /kelembagaan setiap jenis dan jenjang sekolah. Tujuan
sekolah Dasar berbeda dengan tujuan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
dan tujuan SMP berbeda dengan tujuan Sekolah Menengah Ata:{fMA).
Selanjutnya tujuan SMA berbeda dengan tujuan Sekolah M?.nengah . ]ma;
(SMK), dan tujuan Madrasah Aliyah (MA). Tegasnya tujuan institusiona
dirumuskan dari tujuan pendidikan nasional, dan sesuai dengan jenis
dan jenjang lembaga pendidikannya. | '

Selanjutnya tujuan institusional dijabarkan ke dalam tu]uanlicunll(c‘lﬁ:llrrr;
setiap sekolah. Di sini dikemukakan masing-masing tujuan kuri

standard kompetensi lulusan (SKL) brisikan sikap,

din ; :
etiap mata pelajaran, penetapan kompetensl dasar,

pengetahuan dan keterampilan, kemudian
dan indikator hasil pembelajaran.

Wi ilan /
' ' dalah deskripsi tentang penampl
iy diharapkan setelah mereka

. id-murid yang
perilaku (performance) murid-murl yan,
mempelajari bahan pelajaran yang disajikan oleh guru.

2. Asas Psikologi g e et

Pendidikan di sekolah diberikan dengan kepermya?n an f?}:len 2y
bahwa anak-anak dapat dididik. Anak-anak. daPat belzgjnr Sezaletahlgl o
tingkat perkembangannya untuk menguasal e I1)1angkognitif
dalam rangka mengubah atau hegEbe ke(rin amzn embangar,l
afektif dan psikomotornya. Karena s penwm 3;1 11) 'af (motivasi
kurikulum harus mempertimbangkan asas ?Slk()logl ‘e ZJ erbedaaI;
minat, dan kecenderungan) dan asas i AT

individu).

3. Asas Sosiologi

Anak tidak hidup seorang diri, melainkan setiap anak senantiasa
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tugas dan tanggung jawabnya baik sebagai anak maupun sebagai orang

dewasa. Untuk itu, sebuah kurikulum harus mampu memenuhi %Pm
dan perkembangan masyarakat. Norma-norma dan kebudayaan |
berkembang dalam masyarakat harus dimasukkan ke dalam kUﬂk“l“mi
agar sasaran pemindahan kebudayaan dari satu generasi ke genera ;i-
berikutnya dapat tercapai. Pada gilirannya keberadaan masyarakat tersebut ”é
akan dapat bertahan dan berkembang mengikuti kemajuan zaman, atal 3
mengarahkan kemajuan dan perkembangan zaman tersebut. 8

Dengan demikian kebudayaan termasuk dalam faktor sosiologk ;E
Dalam hal ini harus dipahami bahwa kebudayaan bukan hanya bertpé
material saja, tetapi dapat berupa sikap mental, cara berpikir dan kebiasaa -
hidup. Kebudayaan mencakup dimensi-dimensi keluarga, pendidikath *
politk, ekonomi, sosial dan teknologi. Semmua dimensiitu harus dipertimbenghed :
dalam proses penyusunan dan pengembangan kurikulum dan termasuk ¢
di dalamnya dimensi keagamaan. '

4. Asas Organisasi

Asas ini berkaitan dengan konsep bahwa setiap bentuk Organisa#
kurikulum mempunyai kelebihan dan kelemahan. Dengan menyada
hal ini, maka suatu kurikulum yang akan disusun dan dikembangm
harus berdasarkan pertimbangan nilai-nilaj kegunaan untuk hari int
dan masa depan, dalam rangka menumbuh kembangkan kemarnpuafl
masyarakat sesuai dengan kamajuan ilmy pengetahuan dan teknologh

Secara umurm organisasi dipahami sebagai pola dan struktur kurikuli®
yang akan disusun dan dikembangkan, Setidaknya kurikulum yang aka®
disusun itu dapat merujuk bentuk-bentuk organisasi kurikulum yan8
menonjol, seperti bentuk kurikulum mata pelajaran yang terpisah, kurikulu®
yang mengkoralasikan mata Pelajaran yang satu dengan lainnya dala’

penyajiannya, atau bentuk kurikulum yang terpadu, yaitu yang memaduka®
semua mata pelajaran ke dalam saty unit,

Di samping adanya asas-asas yang perlu dipertimbangkan dalam™
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kurikulum yang juga harus diperhatikan supaya kurikulum itu sesx;;
dengan apa yang diharapkan oleh sekolah. siswa, qral}g tua, mafyara :

dan pemerintah. Prinsip-prinsip itu adalah (1) P'nr%mp kc?terkzll;tan, 2)

Prinsip efektivitas, (3) Prinsip keberhasilan, (4) Prinsip Ke:sm?m ;xnn;glarix

(5) Prinsip felksibel (Soetopo & Soemanto, 1952:51). Prinsip-prinsip

dapat diuraikan scbagai berikut:

1). Prinsip Keterkaitan | '

; Prri]:;isgieterkaitan menekankan pada kesesuian ar.ltara kunkulum.
pendidikan dengan tuntutan hidup. Pendidikafl d1pa11:;i}zng sesuai
bila hasilyang djpaddmdaﬂmwapﬂmbﬁﬁﬂlgﬂdﬂa;n andupannhi(mp nyyaajl
yaitu sesuai dengan lingkungan hidup siswa, perkembag o
untuk masa kini dan masa depan, dan sesuai dengan tuntutan dunia
pekerjaan.

2). Prinsip Efektivitas ! b2
Prinsip zfektivitas ini mengandung pengertian ba.hv;'? pengzrlilh ar;lina
kurikulum perlu dilakukan dengan mempeFklra. ;Irlin? b
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat dicapai. o p i
mencakup dua bagian, yaitu prinsip efektivitas guru am o
yang dilihat dari terlaksananya kegiatan belaj a.r mnga;:ian i
baik, dan efektivitas belajar murid yang d1hhat. dari penilaii)aksanakan.
pengajaran dengan kegiatan belajar mengajar yang

. Prinsi berhasilan - .
. zl'ltnalillr)n::(r‘:entukan tingkat keberhasilan suatu usaha, biasanya
ntu

it : ’
dibandingkan antara hasil yang dmpaldenganusal;yanggdanﬂaksan. akan
ot o o dan biaya. Dalam
harus memperhatikan masalah waktu, tenaga

g, mengelola
A jaksanaan guru untuk merancang,
Aot inoon st kebﬂﬂai hasil kegiatan belajar mengajar dalam

wasi serta me ; b
dan menga an berhasil mencapai tujuan.

waktu yang tepat, cepat d

insi inambungan :

8 ll:rnzlnsmi K‘e:nn:ulzgan r:aksudnya adalah adanya saling hulbl-mga:

ip kesin _ s i

antargsatu bahagian pelajaran dengan bah.a s pecllfzrg an jen; a};g
antara kelas dengan kelas dan antar satu jenjang

berikutnya.
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5). Prinsip fleksibel
Prinsip fleksibel maksudnya adalah adaya suatu ruang gerak dalam
kurikulum yang memberikan sedikit peluang atau kemungkinan
keluasan bertindak dalam mengembangkan kurikulum. Setidaknya
prinsip fleksibel ini berkaitan dengan adanya kebebasan siswa memilih
program pendidikan yang akan diikutinya, dan adanya peluang gurt
dalam mengembangkan program pengajaran sesuai dengan sarana
dan kemampuan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan dan gurt.

D. PENDEKATAN DAN PRINSIP UMUM
KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM

Untuk menjelaskan konsep kurikubum pendidikan Istam pertu dikemukakan
bahwa yang dimaksud dengan kurikulum (manhaj) adalah jalan terang
yang dilalui oleh pendidik atau pelatih dengan orang yang dididik atau
yang dilatih untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap mereka (Al-Syaibani, 1979: 478). Kurikulum pendidikan Islam juga
mengandung unsur proses pendidikan dan semua program pendidikan
yang ditkuti dan diarahkan oleh guru atau pendidik dan lembaga pendidikan
dalam kegiatan pembelajaran, terutama untuk mengarahkan peserta
didik mencapai tujuan pendidikan Islam yang dicita-citakan. Tujuan ideal
hidup pribadi muslim yang diinginkan adalah untuk meraih bahagia di
dunia dan di akhirat. Firman Allah dalam surat Al-Qoshosh ayat 77:

-2

/,41 i el - AV @ o e ¢ . s P, o ,’9”
Gl T pdlal 7 s SR f'"lzue&‘i
Lo be i
T ',i’l e, e ’: /’ T 3 o'W piie 7 1
YAl o) ooVl G SLall a5 ¥y ) &7 s il ool

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeriaktriat, danjanganiah kamumelupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganiah
kamu berbuat kerusakan di (muka ) bumi sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS.28:77).
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Tujuan ideal kehidupan muslim ini harus diwujudkan dalam kunkulum
pendidikan Islam. Penjabaran standar kompetensi, dan kompetensi dasar,
indikator hasil pembelajran, serta penetapan materi pokok harL?s mampu
menjawab keperluan pribadi muslim untuk meraih kebahagian hidup
yang diperlukannya.

Kurikulum adalah rancangan materi pelajaran yang akan d1sampa1kan
kepada anak dalam rangka membina potensi sehingga tujuan p.endldlkan
Islam tercapai. Dalam Islam, proses perencanaan dan evaluasi terhadap
keperluan masa depan, secara tegas dijelaskan Allah dalam al-quran surat
Al-Hasyr ayat 18:

) sk L 5

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepgda Allahdan he?:;;lzlrwi
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya ’L,/n o
esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, ,:sesun5g§L11 83;y

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS.59:

Tujuan pendidikan Islam sangat tegas danjelas menet_ltukan1s1ku11];x.JHll::(:I_1
Segala sesuatu yang ingin diberikan kepada anak sebzfgz.n prolsis perlx\1I vl
potensi dirinya dirumuskan dalam kunkulum pendidikan Is T{m hm]har,l
jika sekularisme yang menjadi tujuan pendidikan, maka asas Kese

dalam materi pelajaran akan menjadi kufur dan sekuler sehingga unsur-

.1 kan
unsur Ilahiyah tidak terdapat di dalamnya. Pendidikan Islam berdasar

ideologi Islam, sehingga kondisi danist kurikulum serta m?tez r;:;a:lai e zz
berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Ada empat dasar ajézu -
universal menjadi isi kurikulum pendidikan Islam, yaitu :

1). Tauhid (Keesaan Allah)

Allah ialah Pencipta, Penghidup,
alam dan seluruh isinya. Semua makhluk
Perintah-Nya.

Raja dan Pemerintah sekalian
ialah hamba-Nya dan mematuhi
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2). Risalah (Kerasulan)

Allah mengirimkan rasul-rasul-Nya untuk membimbing manusia.
Muhammad SAW ialah Rasul yang terakhir dan pembimbing umatnya

dalam menerima kebenaran yang abadi. Oleh karena itu, kerasulan Muhammad

SAW membawa suatu sistem kebenaran, keadilan dan kebaikan di muka
bumi ini.

3). Akhirat

Semua manusia ditakdirkan akan mati, dan pada suatu hari akan
diadakan perhitungan dihadapan Rabb dl- Alamin untuk menimbang pahala
dan dosa umat manusia. Maka mereka yang ta'at dan wara’ akan ditempatkan

di dalam surga, sementara mereka yang durhaka dan kufur ditempatkan
di dalam neraka.

4). Khalifah

Bumi dan alam serta isi kandungannya ialah hak dan milik Aliah.
Manusia adalah khalifah di muka bumj ini. Oleh karena itu, manusia
sebagai khalifah dan menjadi hamba yang ta'at akan perintah-perintall
Nya, menganjurkan berbuat baik dan mencegah kejahatan serta berusaha

mewujudkan keadilan dan kemakmuran dj muka bumi (Hamid, etah
1990:112).

Dengan demikian kurikulum pendidikan Islam ialah rancangan
program pendidikan yang berakar pada ajaran Tauhid yang di dalamnyd
terkandung unsur mengembangkan tugas kerisalahan dan kekhalifahan
agar terwujud kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat
Oleh karena iu, ist kurikufum pendidikan Isiam adalah (1) tujuan keagamaa™;
2 (ujuan pengembangan akal dan akhiak, (3) tujuan pengajaran kebudayaa
dan (4) tujuan pembinaan kepribadian (Fahmi dan Mursi, 1977:17)-

Dalam menje}askan kurikulum pendidikan Islam, perlu diungkapka®
pmddmtanyangdlgunalmndalampenenmnaan dan penyusunan kurikulum

pendidikan Islam agar benar-benar dapat berfungsi. Dalam hal ini ada tig2
pendekatan yang dapat dilakukan, yaitu:
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a. Pendekatan agama (religious approach), yaitu me-nanamkan ajaran-
ajaran agama pada setiap cabang ilmu pengetahuan yang masuk
sebagai materi pelajaran.

b. Materi pelajaran agama yang akan disampaikan kepada §ima harus
sesuai dengan daya dan perkembangan kemampuan menerima mereka,
dan diberikan secara bertahap, karena bidang pengetahuan agama
sangat luas. |

¢. Dalam penyusunan kurikulum perlu diperhatikan tiga aspek, yaitu
kesinambungan (continuity), berurutan (sequence) dan aspek keterpaduan
(integration) (Ashraf, 1982:1).

Dengan berpedoman kepada tiga pendekatan ini, r.naka rar}cangzln
kurikulum pendidikan Islam berakar pada episterpolo'g Qur’ani dan Al-
Sunnah. Setiap komponen kurikulum harus disinarl oleh wahyu dan
setiap pemikiran para pakar pendidikan Islam klasik harus d1,uJ1 dengail
paradigma dan ukuran keilmuan yang berdasarka'n al-.Qur an dan al-
Sunnah. Sejarah sainsIslam masa latu periu dinilai 'sebagalwansankebubdayaan
yang berharga, namun perlu disesuaikan kembali dengan perkembangan
Mmasa sekarang. ' .

Kurikulum pendidikan Islam harus bersifat fungsional, seu.n:fng
dan dapat dilaksanakan. Segala sesuatu yang dirar.lca.ng dalam dkun kda Saur:
pendidikan Islam hendaklah merujuk kepada prinsip umum dan
dasar pemikiran sebagai berikut :

(1) Kaitan yang sempurna dengan agama, Fel’m :
nilai ya}r’1g tgerkandung di dalamnya. Setiap yang berkaitan dengan

kurikulum termasuk falsafah, tujuan, itv,i, metode gxeng;g;r; c::;
cara berhubungan dengan instansi terkait harus berdasarkan ag

dan akhlak Islam. luruh dan universal
2) Tus isi kurikulum bersifat menyeluru ’
@ Tujuan dan isi kurikulu ulum. Tidak dibenarkan

_ sy
(3) Keseimbangan antara tujuan dan isi kuris .
memberi penekanan pada satu aspek saja, sedangkan aspek lain
ditinggalkan. -
(4) Berhubungan dengan bakat, minat, kemarpuan

asuk ajaran dan nilai-

kebutuhan siswa.
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Dalam hal ini juga berhubungan dengan lingkungan, baik pisik maupun
sosial di mana seorang siswa hidup.

(5) Memelihara perbedaan-perbedaan individual yang dimiliki siswa,
khususnya dalam hal bakat, minat, kemampuan dan kebutuha
masing-masing.

(6) Mengikuti perkembangan dan perubahan. Islam menganjurkan
agar memperhatikan perkembangan dan perubahan yang terjadi
diseldtarda]amrangkamengembangkandanmenmgkarkankemampuarl

siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan di sekitarnya-

Adanya keterkaitan antara mata pelajaran, pengalaman dan kegiata
yang diprogramkan dalam kurikulum. Begitu juga keterkaitan antard

ist kurikulum dengan kebutuhan murid, kebutuhan masyarakat dan tuntuta
zaman dan lingkungan sekitar siswa hidup (Al-Syaibani, 1979:377-379):
Dari enam prinsip umum penyusunan kurikulum pendidikan Islam
tersebut, dapat ditegaskan bahwa kurikulum pendidikan Islam harus
dirumuskan dengan dasar-dasar filosofi, khususnya filosofi penciptaan manusia
yang dapat memahami hakikat murid dari dimensi-dimensi kemanusianny®
Kemudian dalam pertimbangan konsepsional dan penggunaan pada setizp
program dan kegiatan pendidikan Islam, maka prinsip-prinsip dasar paedagog

psikologi dan metodologi dalam penyusunan bahan pelajaran harus tetap
diperhatikan keterkaitannya antara saty sama lain.

Setelah diketahui dasar pembentukan kurikulum pendidikan Islam
yang memiliki prinsip keseimbangan, fungsional dan praktikal, perlupul®

diketahui beberapa ciri yang membedakan kurikulum pendidikan Islam
dengan model kurikulum lainnya, yaitu:

1) Mementingkan tercapainya tujuan agama dan pembentukan akhlak
dalam setiap aspek yang termasuk dalam kurikulum, seperti tujua®
dan materi, metode, alat dan tekniknya.

2) Memiliki materi yang luas sehingga dapat menampung bakat da?
minat siswa sesuai dengan kebutuhannya, dalam rangka membimbing
dan mengembangkan pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi, sosial
dan spritualnya. Begitu juga ruang lingkup materi pelajaran mencakup
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3)

4

5)

bidang ilmu pengetahuan, pemberian tugas dan kegiatan pengajaran
-macam. '
ﬁir;izzr;rfs?;n keseimbangan antara isi kuri.kulum yar];imbe;z;f;t_
ilmu dan seni, pengalaman dan kegiatan pembelajaran yang
;}:;Ed kecendrungan kepada seni; pend.idikan Jaslr)nz;m;;a;?;;l
militer, pengetahuan teknik, latihan vo.ka.smnal dand a e;n minat.
Adanya keterkaitan isi kurikulum pend1d1¥<an. If{dam eng )
kemampuan, kebutuhan dan perbedaan 1.nd1v1 u. wnas il
Walaupun dalam beberapa hal ciri-ciri kunkulum fffn i
ada kesamaannya dengan kurikulum pen.dldlkan 211?: i
asti bahwa kurikulum pendidikan Islam tidak pern me bg o
zan tetap menempatkan bahwa manusia .adalah §ebaga1 sttIeJE{:11 g
sekaligus objek pendidikan yang harus d1pa¥1aml def-lﬂg:‘ B
pendidikan tidak berintikan pr
pendidik dan peserta didik. | .
mmmmmmkmwmmaﬂmm?méﬁjmﬁ
yang harus ada dalam tujuan, bahan, metodologi, alat, s
lingkungan pendidikan sehingga kesemuanya me.znunj i
selfuahgkurikulum yang benar-benar berfungsi 4an dinam i
membina, Artinya, harus diusahakan merancang kulifﬂuma;c;‘n b
Islam agar berfungsi dengan baik dan terbuka untuk I:-Irsa
dengan tuntutan dan kebutuan umat pada zamannya. .
Di sinilah kelihatan ketegasan pendapat Langgulung dalamzn11 o
erspektif bahan kurikulum pendidikan Islam, yaiti m P nire)
flmupbahasa dan agama, {lmu-ilmu tentang alam sekitar ;ritr nahl,l
dan juga ilmu-ilmu seperti sejarah, geogr?ﬁ;1 Saitge;:’ :51}’17_’1 i
dan balaghah, filsafat dan logika (Langgt ung,

uan dan kebangkitan kegiatan pendidikan

Untuk mencapai kemaj aka kebangkitan bukan
. kurikulum, m &
Islam melalui pembaharuan e gliyah (intrasendental) dan

hanya harus memajukan ilmu—i.lmu a i R
' tapi harus
nagliyyah (transendental), te
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dalam usaha mengabdikan diri kepada Penciptanya. Teknologi bM

na]j[a;}?:lf (cilai’l;embK' kepada teknologi yang berdasarkan ketuhand

am: Konsep Universitas f i f
1989: ). sitas slam, Bilghrams dan Al AESh
Kurikul . l.] "
danmm slam yang fungsional itu harus dapat melahifié"

serta berakhlak mulia. Selain itu, kurikulum pendidikan Islam jug?

h .
; :;‘;Zﬁapritemfkf;glha.mﬂm.l manusia yang mengenali kehidupanny®
. erllalbm :111 ati kehidupan di alam bebas, sanggup membef

melalui pekerjaan t ikuasai
(Langgulung, 1989:372). \ A :
g:lr.ifung.si atau tidaknya kurikulum pendidikan Islam dapat dilihat |

e segl mampu atau tidak mampunya kurikulum yang diterapka®
; e
ind;:izrlxll;)entuk kegnbadxan yang utuh dan bertaqwa (pembiﬂa‘m
o . tia:;g terlibat dalam pembinaan masyarakat dan mamp

g e .
mngs?;iih ahfr alslesual dengan profesinya sehingga jelas kelihat2"
manusia (Khi i i
(‘badah) di atas dunia ini. A Pengabdlannya-

6) Kecenderungan Kurikulum Pendidikan Is|

L{ntuk mencapai tujuan ideal pendidikan kl;ilm universalamaka
diper 11.11@ a.danya perencanaan bahan pela‘asre carci‘alam KurikolV?”
yang dlyakml sesuai dengan kebutuhan mdmdjuala:nak Kecendrun®”
pembl'n'fian kurikulum pendidikan Islam yang diaplikasikan pada
masa kinibersumber pada has Konperens P am e
Eertama ya.ng diadakan tahun 1977 4 Makkah, kemudian pada has
mem pada tahun 1980 di Istambul yan’g membahas ten

g diu;n,kt:hun 1981 di Dakka tentang buku teks, dan pada taht?

akarta yang membahas tentang metodologi.

Secara tegas dapat di pere .
o pat dikemukakan bahwa hasi
pendidikan tersebyt berorientasi kepada usaha urilmr;l(rrr:;a;;(;“ i

Iltlumilrﬂ;nu Penge'tahuan umum dan agama, karena menurut hasil konpe@d
, ilmu terbagi kepada dua bagian. Pertama, ilmu-ilmu abadi .
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knowledge) yang berdasarkan wahyu, misalnya al-Quran dan al-Sunnah.
Kedua, ilmu-ilmu yang diperoleh dari hasil penyelidikan (acquired knowledge),
termasuk di dalamnya ilmu-ilmu sosial dan
dan aplikasinya (First World Conference on

ilmu-ilmu tentang alam sekitar
Muslim Education, 1977:4).

Dalam penyusunan kurikulum pendidikan Islam pada masa kini,
kedua-dua ilmu tersebut harus dimasukkan pada semua tingkat pendidikan
seperti dikatakan oleh Profesor Ali Ashraf sebagai berikut:

“Planning of education to be based on the classification of knowledge
al knowledge derived from the quran

into two categories : (@) Perenni
and the sunnah meaning all shar’ah orientated knowledge relevan and
ation, limited variations and

related to them, and, (b) Acquired multiplic . .
cross cultural borrowing as long as consistency with shartah as b

source of false is maintained (Second World Conference on Muslim

Education, 1980:2).

Benolakdarikeranglmpemildrandi
bahan pelajaran dalam kurikulum pendidikan
kepada lasifikasi ilmu pengetahuan sebagaimana
pada masa kini, yaitu sebagai berikut:

Ilmu yang tergolong kepada kelompok perennial knowledge ialah:
seni bangunan, bahasa dan satera.

pendidikan, ekonomi, politik,

atas,malapel'erlmnaanpenyusunan
Islam cendrung diarahkan

yang banyak diterapkan

a. Sainsimaginatif (seni Islam),
b. Sainsintelektual; kajian sosial, filsafat .
sejarah, peradaban Islam (termasuk ide-ide Islam d.alam f‘.konorm
dan kehidupan sosial), geografi, sosiologi, linguistk, psikologi (dengan

merujuk kepada al-Qur'an dan al-Sunnah).
filsafat ilmu, angkasa dan

¢. Ilmu-ilmu tentang alam sekitar; teori
lain-lain.

d  Imuterapan; mekanik, kedokteran,
administrasi, komunikasi dan Jain-lain.

Islam Internasional telah berhasil

pendidikan sebagai

pertanian, kehutanan, perdagangan,

Selain itu Konperensi Pendidikan i
berikut:
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1. Tingkat rendah; pada tingkat ini bahan pelajaran yang diberik
kepada siswa meliputi :

a. Kajian tentang al-Qur'an, mencakup bacaan, gira'ah, hafa 4
dan pemahaman arti surah-surah tertentu sesuai dengan bah
nasional masing-masing.

b. Diniyyah (kajian tentang Tauhid dan Figh).
c.  Cerita-cerita dan syair-syair yang dikhususkan untuk m

akhlak mulia, seperti berbuat baik kepada teman, tetangga d’g

lainnya, ta'at kepada orang tua, hormat kepada Rasul dan

orang shaleh, patuh kepada Allah SWT dan rela berkorban mﬁﬂi;

tujuan-tujuan yang baik.
d. Geografi. £
e. Matematik. 4
f.  Bahasa Arab. '
g Ilmutentang alam sekitar dan dasar-dasar ilmu pengetah“”‘ '

Tingkat menengah; subjek-subjek yang diberikan kepada ti ._.,.7;
menengah, ialah :

<,

>

o

a. Kajian tentang al-Quran, meliputi: bacaan, gira'ah, h

dan penafsiran.

siswa.

b. Hadits: Disiplin hadits yang sesuai dengan perkembanganjﬁt

Sejarah Islam.

Bahasa Arab, bahasa nasional dan bahasa asing.
Matematik.

IImu-ilmu tentang alam sekitar
Geografi.

P ™o oaon

a4

itu sendiri dengan penekanan terhadap sumbangan Islam
peradaban dan kebudayaan.

Tingkat Perguruan Tinggi: Kurikulum pada jenjang ini harus il M
atas dasar tingkat sebelumnya (rendah dan menengah) ¢
tiga tujuan berikut
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Sejarah dan kewarganegaraan; Sejarah Islam di negard ¢ :

Islam
a. Untuk menanamkan pengertian yang mendalam tentang Is
dan masyarakat Islam.

huan se
b. Untuk menanamkan pengeta i
bidang ilmu pengetahuan keagamaan dan pengetahuan

seimbang dalam pribadi
iamin perkembangan yang g :
i ; i mata pelajaran yang bermacam-macam

rta keahlian dalam satu

mahasiswa melalu

idi iri dari :
Mata pelajaran dalam pendidikan Islam, terdiri da

. erenial,
(1) Dua mata pelajaran yang bersumber dari pengetahuan p

ang lainnya
satu di antaranya adalah pelaj adranl‘tzagf;: gjlgzrrln yatai b
ipili ban dan Ke
dapat dipilih antara Perada
Pemikiran dan ide-ide dalam Islam. . ope e
(2) Duamata pelajaran yang bersumber dari penge

: dan Pengajaran

. jalah Filsafat lmu _

i hasil kajian, satu diantaranya! i dan seni

ja? lrlnasi];l:fll sedangkan yang lainnya adalah sent I:;E;r;:ll Cro
bZr? gunan at,au pemikiran tentang sejarah, ekonom

- ion, 1980:3-4).
(Second World Conference of Muslim Education,

harus di atkan dalam
Dari kerangka dan struktur program yangd. ebuflitaerrlncll)i atas, maka
kurikulum pendidikan Islam sebagaimana dis

. 5 ar dapat men}’ah‘m
pertu dikaji tentang gagasan dan sejarah sains Islam agar dap

i Islam dan manusia
tantangan kebutuhan material dan spritual, kebudayaan

. dalam Islam tidak
secara menyeluruh. Hal perlu @aMkm, :jirj;;kan oleh pendidikan
boleh ada satu bagian kecitpun dari ap2yans ruk mempercepat kemajuan
Islam yang tertinggal, sehingga keingno" mé umat dapat diaksanakan
umat Islam dan merancang budayabam’“”;ﬁp lurikulum pendidikan
dengan hanya mengadakan pembaharual bagaimana dituntut oleh al-
Islam, Apalagi cita-cita ideal umat Islam €028

i lalu, masa kini
sepanjang sejarah kehidupan manusia, baik pada masa

maupun pada masa depan.
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ALAT DAN METODE
PENDIDIKAN ISLAM

A. ALAT PENDIDIKAN ISLAM

lat pendidikan adalah segala sesuatu yang berfungsi rrl’i’—“d“k“ns

tercapainya tujuan pendidikan. Anshari (1983) berpendap‘t

ahwa alat pendidikan ialah segala sesuatu yang membe®®

terlaksananya pendidikan di dalam mencapai tujuan pendidikan’ ‘
alat berupa benda maupun bukan benda.

Secara sederhana alat pendidikan dipahami bahwa alat yang et
dengan perlengkapan dalam pelaksanaan pendidikan. Di sekolah mlsawa'
alat pendidikan dapat berupa buku teks, alat peraga, alatMasilmdiaﬂW
white board, Over head projector, papan tulis, kapur tulis, gambar-gaﬂ'w
Laser Compact Disk (LCD). Demikian pula keberadaan perp and

. s 1 u
laboratorium berfungsi sebagai pendukung proses pembelajar and?
pendidikan.

Peranan kurikulum pendidikan dan pembelajaran di sekolah W.au
mungkin dicapai bila didukung oleh berbagai alat pendidikan, tak®
alat bantu mengajar dan alat teknis pengajaran, sarana dan p*

qsarai®

Bahkan kurikulum sendiri dapat berupa alat bila dilihat dari bend27*
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sedangkan dilihat dari perangkat junaknya berupa teknologi pengajaran
dan masukan pengajaran atau sumber belajar.

Sedangkan alat pendidikan di ramah terk'ait deng;r;;l;:ﬂi\iﬁ
benda, yaitu berupa keteladanan, panbiasaal}, Wt’ %:allllam p;,mbelaj aan
dan perintah. Alat pen idikannijuga 2Pt o tu sarana dan
di sekolah. Karena pembelajaran merupakan salah satt
proses pendidikan. :

Baik keteladanan, pembiasaan, peﬂmahf s Mﬁiﬁm
dan hadiah dapat difungsikan olehorangtua d ik uI\l;ma erkembangan
anak agar melaksanakan nila-nila kebaike? ) I-nemda tp memanfaatkan
potensi dirinya. DemikianPUlaPamg“m(ﬁs'akomhlu-gal dpa anak menjadi
alat-alat non material ini untuk membina kepl’lbi lar;cif (keilmuan),
optimal terutama dalam mengembangkan as.pek :1) glzm segala aspek
afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampﬂan) a

pendidikannya.

1. Keteladanan

' - derun
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa anak-anak cenderung

guru/ didik serta
suka dan senang menird tingkah laku or-ang tua ddin cara Ifs?;lologis akan
orang lain yang dikaguminya. Balwa Se02D B bse : anak-anak, sikap
mencari tokoh yang dapat diteladam'.Bahl;zzg jzlilkbisa saja ditirunya.
eniru tidak hanya yang baik bala® b o formal, informal maupun
Itulah sebabnya untuk keberhasilan pellliltela daIf:n sebagaialat pendidikan
nonformal keberadaan dan pengguna:

penting sekali diperhatikan.

ladanan yang
Dalam keluarga, anak sangat membutuhkan ketela

jak
dapat dilihatnya langsung Khususnya dari kedua orang tuanya agar S€J

' ; serta berpijak
usia dini anak menyerap dasar pribadi dan perilaku Islamiss

iadi belajaran
pada landasan keluhuran pribad Di sekolah terjadi Proses pembela)

. ipilih dan ditetapkan
berbagai bidang studi melalui berbaga! metode yanti flfdan yang dilihamya
guru, Begitupun, murid sangatmembut’? sunhm 4 dia merasa pasti
langsung dari s:au'aP guru yang mendidiknya *> Kifena itu keberadaan

apa
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orang tua dan guru sebagai pendidik sangat dituntut mampu menampllmg
akhlak luhur yang diserapnya dari nilai-nilai agama dan kemuliaan dalam

kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah dan di masyarakat.

Dalam pendidikan nonformal juga keteladanan dituntut dari tow v
agama dan pemuka masyarakat. Konsep ini jelas harus diikuti, Sebabf“"

Allah sendiri menegaskan pentingnya keteladanan yang dlmamfestaSlkan
pada perilaku yang sesuai perkataan, anjuran dan pengajaran yang d’mpam
dengan amal yang dilakukan. Karena itu Allah menyindir orang yang tidak

2-3;

we s

¢ i) s R L LA Yy .,,/,.“JE
A dup Gl 1o @ 0yl Y U 20,85 o) Tyl Al &

@Q,wabu‘

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa
yang kamu tidak perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa

kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan” (QS. 61:
2-3).

o

Sementara teladan bagi para guru, ustadz dan da’i adalah Ras‘ﬂ“nah'
Guru tidak boleh meneladanitokoh lain secara berlebihan kecuali Rasolula™
Sebab rasul merupakan teladan yang baik, dimana Rasul tetap meneladank®®

bagaimana kehidupan yang dikehendaki Tuhan, karena Rasulullahadad?
penafsir ajaran Tuhan.

menurut Supamo (2003:67), yaitu: (1) nilai demokrasi- guru harus e
teladan dalam melaksanakan nilai demokrasi, (2) nilai kejujura?” gort
diharapkan berlaku jujur dalam mengaajar, mengoreksi pekerjaan sisWh
memberi nilai kepada siswa, (3) nilai disiplin- guru diharapkan berlak‘f
disiplin sendiri dilihat dari ketepatan waktu mengajar, koreksi, ment2?®
peraturan, perencanaan kurikulum dan bahan pelajaran, (4) pen

hak asasi orang lain baik hak berbicara maupun tingkah lakuny® ®
teladan dalam keterbukaan dan kerjasama, (6) rasionalitas- gurt

menjadi teladan dalam penilaian rasional dan tindakan rasional;

R

jujur perkataan dengan peruatan dalam firmanNya QS. Ash-Shof ayat.
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hidup bermoral dan beriman, (8) nilai sosial- &t@pﬂkan guru p?da
kepekaan guru terhadap siswa yang tidak hadir sakit atau alasan lain),
teman guru yang sakit, permasalahan kemiskingn dan masalah sosal
lainnya, (9) nilai tanggung jawab, (10) nilai daya juang, (11) semangat
terus belajar”.

Ada tiga alasan menurut An-Nahlawi (1989:368). mengapa an.ak-.
anak memiliki sikap meniru sehingga keteladanan dlperlukan., yaitu:
(1) keinginan untuk meniru dan mencontoh, terdorong olep kemgglar;
halus yang tidak dirasakannya untuk meniru orang yang dﬂcagammdy
di dalam cara berbicara, card bergerak, cara bergaul, .cara.l rnen. is a.n
sebagian besar tingkah laku tanpa disengaja. Cara menirt Fldik iiilsenlg(?lz
seperti ini tidak hanya terjadi pada tingkah laku yang ba1k,d a a?zg) i
terjadi pada tindakan yang jelek, tidak baik atau perl?uatank 0sa, el
kesiapan untuk meniru, karena setiap tahapan u51.a ana IFlemepnirzan
kesiapan untuk meniru dan potensi tertentd, (3)ada Fu]uan. Sztil(apt;; e
mempunyai tujuan yang kadang-kadang disadari oleh anak atau p

3 :£at biologis dan
yang meniru atau tidak. Adapun tujuan pertama bersifa Biologts

: i ifat
e ; : da anak kecil. Selanjutnya st
naluriah, tidak disadari yang nampe ¢ T8 juan untuk mendapat

meniru ini berkembang Padak’mdamndanmemﬂ?k-lt‘l dengan adanya
perlindungan dan kekuatan dari Ofa;‘g Yéﬁifmmya’ i
alasan-alasan yang mengacu kepada tWE<™: : 1
Bagaimana caranya supaya ketelada_nan sebz;gal a;;thll):;? gzyksg
berhasil dengan baik membentuk kepribadia® anak’ :13; antung pada
menjelaskan bahwa keberhasilan keteladal.lan et ] E:lragnkan seperti;
kualitas kesungguhan realisasi karakteristik ?rangkC:tekaebaikan lainnya.
keilmuan, kepemimpinan, keikhlasan, dan tindakan tanpa disengaja.
Biasanya hal-hal seperti ini berpengaruhi secar® langslgla%anan merupakan
Kesadaran dan tanggungjawab dolam memberlan akan keteladanan
kata kunci bagi keberhasilan pendidik dalar meflgg‘mak tak terkecuali
sebagai alat pendidikan membentuk RepELIRY, e

dalam keteladanan yang disengaja,
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2. Pembiasaan i

Dalam pembentukan sikap, maka fungsi pembiasaan sebenarﬁﬁ’f ‘

cukup efektif. Orang yang terbiasa bersih akan memilih hidup beﬁiﬁ%
tidak saja bersih fisik, tetapi bisa berdampak terhadap bersih pikir andﬁ
hatinya. Perlu diingat bahwa, pembiasaan berintikan pengulangan, maﬁ
metode pembiasaan juga berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah
berulang-ulang berdo’a dengan do’a yang sama. Akibatnya, dia

benar do'a itu dan sahabatnya yang mendengarkan do’a yang berulang
ulang itu juga turut menjadi hafal. |

Dengan latihan praktek berulang maka pengetahuan akan dkuasd
cepat. An-Nahlawi (1989) menjelaskan bahwa dengan metode belajar
“learning by doing” atau dengan belajar mengaplikasikan teori dengi}ﬂ

praktek sangat terkesan dalam jiwa, mengokohkan ilmu di dalam qalbt
dan menguatkan dalam ingatan“,

Lebih lanjut dijelaskan An-Nahlawi (1989) penggunaan metod?
pengajaran dengan pengalaman (pembiasaan) dan latihan diharap
dapat menggugah akhlak yang baik pada jiwa siswa sehingga
tumbuh nebjadi pribadi yang lebih istiqomah dan bahagia, karena merasaké?
dirinya sukses dalam perbuatan dan pekerjaannya”.

Dijelaskan pula bahwa ada empat bagian karakteristik akmakyans
dimaksudkan di sini yaitu : (1) munculnya kerapian dalam bekerja baik
dalam menghafal maupun dalam melaksanakan ibadah. Dampakpm
adalah kebiasan bekerja cermat dan teliti serta pencapaian hasil ke?
yang relevan. Anak-anak biasa bekerja dengan disaksikan pendidik (073"
tua atau guru), mendemons-trasikan bagaimana seharusnya melakuké?
sesuatu pekerjaan dan kemudiaan diikuiti oleh anak/murid dan pendidik
memperbaiki kekeliruan yang mungkin timbul, (2) Rasa tang

jawab akan ketepatan pelaksanaan pekerjaan. Hal ini mengiS}’«"n'adfa,n
bahwa sistem pendidikan Islam memperhatikan aspek-aspek kogmtlf:
afektif dan psikomotor, (3) merendahkan diri, suka bekerja, men'ja“hkan
diri dari tipu daya syetan, tidak malas dan tidak melemparkan 1’-’el‘erjaarl

atau tanggung jawab kepada orang lain”, (4) Rasa berhasil (rasa sukses
yang mendalam”.
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Pembiasaan moral yang baik harus dibiasakan sejak dgri usia d'1n11
anak di ruamh tangga. Darajat (1978) menjelaskan pembmaa_n morak
harus dilakukan sejak kecil, sesuai dengan umurnya. Karena seUaphaza
dilahirkan belum mengerti mana yang benar, mana yang sala ; in
belum tahu batas-batas dan ketentuan—ketentTlan moral yang bef‘11 ;; atrll
dalam lingkungannya. Pendidikan moral harus d]lakukan pada g;er:lll i
di rumah dengan latihan terhadap tindakan-tindakan yang dip

baik menurut ukuran lingkungan di mana anak hidup. Setelah itu anak

: : : dikehendaki oleh aturan-aturan
terbiasa bertindak sesuai dengan yang Y teria, parulih

moral dan kecerdasan serta kematanga.n pe i
pengertian-pengertian yang abstrak diajarkan’.

3. Hukuman dan Ganjaran

a. Hukuman |
Hukuman dan ganjaran adalah alat pendidikan repres;{fz.\rlglu;;t;xz;nr;la?1

merupakan alat refresif yang tidak menyenangkan, sedangkan g

adalah alat represif yang menyenangkan. o e
Hukuman adalah tindakan paling akhir diambil apabila teg

dan peringatan belum mampu mnmmmcegahanakmdalaﬂ(anpdﬂnggam'

i da anak.
pelanggaran. Maka dalam hal ini diberikan hukuman kepa

: . dak baik atau pelanggaran
Hukum imbalan dari perbuatan &
an merupakan im e

. n
yang mengganggu jalannya proses P€ ' evafif
Huk dalah penilaian terhadap kegiatan anak yang nés
on e e gitu akan muncul kesadaran

1 . . b e
agar tidak diulanginya lagi. Dengan b=e™ i
atau penyesalan untuk tidak mengulangi kejahatan danke

berbuat baik di masa depan. s

didikan memiliki

Menurut Indrakusuma (1973) s ; h]d]]alqam]maie 1I11arus tetap berada

beberapa persyaratan, yaitu: (1) pemberian i menyakiti anak, atau
dalam jalinan cinta kasih. Hukuman bukan g2 4

i i tingan, kebaikan dan masa
B e il k;ﬁs digdasarkan kepada alasan

depan anak, (2) pemberian hukuman . i
) . 1 lamyang a k a I l
kEhaIusan, atau sudah tidak ada alatpelldldlkan andi aksgan LI0N

: an su
Itu artinya, pemberitahuan, peringatat dan tegur
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(3) pemberian hukuman harus memberikan kesan dalam hati andk
yang mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan, artin buka®
kesan negatif seperti putus asa, rasa rendah diri dan kehilz;n anya pa |
(4) pemberian hukuman menimbulkan keinsyafan dan pen}’isala“ M

diri
i anak. Dengan hukuman anak merasa insyaf dan berjanji dalam

dirinya untuk ti -

dnkut}; q l:.ju;k akan mengulangi kesalahan, (5) pemberian hukuma?

Itu artin punanyang disertai harapan dan perberan keperaf

i b ;'2 s;)etelah I.lukuman anak diberikan kepercayaan bahwﬂ'dﬁ
pu berbuat baik sesuai dengan harapan bersama”

Men
hendaklal}i-nz;;);rwamo (19.93) hukuman dalam perspektif pendidiks?
banyaknya; selal e]r)u pa,l(anjflwaban atas suatu pelanggaran, (2)
knge ajk:: her81fat tlflak menyenangkan, (3) selalu bertujua?
anakitu sendirf”, ukuman itu hendaklah diberikan untuk kepenifg®
Calehe diser;u'ajK]fIa;na itu hukuman harus ada hubungannya dengd®
) dengan kepribadian anak, harus diberikan deng®

adil’ dan guru san .
T g8up memberi maaf kepada anak setelah menjalaﬂk‘,m

b. Ganjaran

Ganj . ;
oleh penja‘laifii1 iﬁpakm tindakan yang menggembirakan diamb!
A hmendorong atau memotivasi anak agar belaj@

-hal yang lebih baik dan berprestasi. Jadi gilﬂjafan

adalah pemberian hadi
ah terh D o bliny
karena tindakan anak R poas(iit?f hasil-hasil yang dicapal oleh anak

Ganjaran g

Membergkan gi?:: bebas diberikan oleh seseorang kepada orang Jait
R e O N S Pl i adalahb
Selanjutnya menurut I dsfseorang dan dapat ditujukan kepada i3

ada empat amcam : akusuma (1973) dalam konteks pends i
baik, bagus sekalig:n jaran, yaitu: (1) pujian kata-kata seperti’
Wralas tindakarlan sebag:clinya. Pujian sebagai bentuk ganjarﬂ“
pujian dapat beru vy pa.hng mudah dilaksanakan. Demikianp“h
sambil diiringi kat piamenu.r.” ukkan ibu jari (jempol), menepok® {
kepada anak a-Xata pujian, dan tepuk tangan”, (2) penghorm?

ak yang berhasil. Bentuk penghormatan ; ni ada yang
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penobatan anak di depan teman-temannya sebagai pelajar teladan atau
yang berprestasi di akhir tahun pelajaran. Selain itu, penghormatan dapat
pula pemberian kekuasaan kepada anak yang baik dan berprestasi untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan bidang apa yang disenangi dan pencapaian

prestasi anak”, (3) hadiah atau pemebrian berupa barang. Pemberian

ganjaran ini disebut juga ganjaran materil. Tentu saja sebaiknya disesuaikan
ermudahnya meningkatkan

dengan keperluan anak di sekolah agar memp
Prestasi dan dapat dilihat anaklainnya.

4. Pengawasan

Pengawasan ini sangat perlu dalam menjaga berbagai pembiasaan
tentang kebaikan dan pelaksanaan aturan-aturan, larangan dan, atau
disiplin anak menuju kebaikan. Dalam konteks in, diperlukan tindakan
konsisten bahwa apa yang telah dilarang harus benar-benar secara terus
menerus dijaga agar jangan sampai ada pelanggan anak terhadap ketentuan-
ketentuan, maka pengawasan diperlukan sekali.

Menurut Purwanto (1993) pengawasan diperlukan sekali untuk
kan dari dalam dan luar

menjaga anak-anak jangan sampai ada tinda
nak. Tentu saja anak harus

yang membahayakan pisik dan psikhis a kb
diawasi secara baik dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Anzk idakboleh dibiarkan bertindaksemaunya sai maka dengan pengawasan
anak akan tahu mana yang boleh dan mana yang tidak boleh. Bahkan

pengawasan dalam pendidikan juga menekankan pada faktor .uéia anak,
bahwa anak-anak yang usianya masih kecil diawasi sedemikian rupa
2 semakin dikurangi

sedangkan semakin besar anak maka pengawasan jug

karena akan menjadi beban tanggung jawab anak sendiri”.

Bagaimanapun tujuan pendidikan adalah membentuk anak supaya
akhirnya dapat berdiri sendirl danbertanggungjawed sendiri atas perbuatannya.
Mendidik anak ke arah kebebasan dalam arti kebebasan moral karena
anak akan bertanggung jawab dengan sendirinya atas pilihan dan tindakannya
sendiri atau memikul risiko perbuatannya-

Selain itu ada sebagian pakar pendi
faktor perintah, larangan dan nasihatjuga

dikan lainnya yang memasukkan
menjadi alat pendidikan yang
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dapat digunakan untuk mengarahkan anak kepada kebaikan. M
dan larangan dan nasihat harus diberikan kepada anak secara g

dan singkat agar anak memahaminya, danjangansampmsenngmnbﬂ”‘

larangan dan perintah karena dapat memperburuk pribadi anak M
bosan, dan terus menggurui.
e

"'
B. METODE PENDIDIKAN ISLAM &
Orang yang bertanggung jawab melaksanakan pendidikan Islam
adalah orang tua dan guru. Keberadaan guru adalah berperan M :
manajer di dalam pengorganisasian kelas. Dalam posisi ini, gurt menjsdl
penanggung jawab pembelajaran di dalam kelas. Sejumlah siswa yané
mengikuti mata pelajaran sama dalam waktu yang sama dalam mM
tujuan pembelajaran perlu diatur, diarahkan dan dipengaruhi dﬂl‘?
satu interaksi belajar mengajar. Karena itu, pemanfaatan sumber W
belajar harus memperhatikan tujuan, strategi dan peserta didik. |

Pembelajaran efektif ialah mengajar sesuai prinsip, prosedur daf
desain, sedangkan belajar aktif yang dilakukan siswa dengan m"-‘ib*’tk'\,n
seluruh unsur pisik dan psikhis untuk mengoptimalkan pengem
potensi anak. Karena itu, pembelajaran aktif yang efektif ialah yars
memenuhi multi tujuan, multi metode, multi media/sumber dan -
diri anak. Bahkan pembelajaran efektifjuga harus efisien dan menyenang®®
agar tercapai kompetensi dasar yang diinginkan.

Peran guru sangat penting dalam penggunaan strategi dan met?d'
pembelajaran aktif di sekolah sebenarnya merupakan langkah Posd‘
Itu menunjukkan ada penghargaan terhadap hakikat anak sew
manusia aktif yang memerlukan bimbingan ke arah tujuan yang disesiai®
dengan keperluan psikologis, spiritual, intelektualitas, moralitas, sosid

dan tuntutan pragmatis kehidupan anak pada masa kini dan ™
depan. Dengan mengorganisir sumber daya pembelajaran, anak diharap®
akan cepat dan mudah memahami materi pelajaran sebagai 1angk‘b
menuju pencapaian tujuan perubahan tingkah laku, baik kognitif, M
maupun psikomotor.
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1. Definisi Metode Pendidikan

Dalam Islam ada beberapa asumsi tentang agama yang erat kaltannya
dengan belajar-mengajar. Menurut Daradjat (1989:157) asum:;sm;s;
dimaksud, yaitu: (1) wajib bagi umat Islam 1'1'ntuk r.nenyuru epatu i
kebajikan dan melarang berbuat jahat, (2) Wffljlb bagi umat Iflakr: ur:l o
mengajak orang lain ke jalan Allah dengan hlkmah dan kebija 12: ad;
(3) wajib bagi umat Islam untuk menyampaikan risalah agama kep
orang lain menurut kemampuannya’. 4

Rasulullah SAW bersabda dalam salah satu hadisnya yang diriwayatkan

Bukhori, Turmuzi dan Ahmad: y .
Wl gy o 1A

*Sampaikanlah olehmu daripadaku walaupun satu ayat’ (Al-Hadis).
. - Idam, diperfukan cara penyampaian
Untuk menyampaikan ajaran-ajaran Ve 1-lkizn Dalam hal ini,
tertentu agar sampai kepada tujuan yang d S .akan salah satu
penggunaan metode dalam proses pembelgjaran METID

unsur terpenting dalam pencapaian tujuan: Da.la;nnhalanu:’tgll:;o:;etapkan.
sebagai: salah satu cara untuk mencapal ity ndapat perhatian

(Arifin, 1978:90). Itu berarti faktor metode harus r;lerbagai i e
dalam setiap penyampaian ajaran agama dalam be

Pelembagaan ajaran agama kepada masyarakat.

5 1umhan) maka
8 orcri elai e, pengalli‘fan Stle:;r:alzisliompmen dari
, : n sa
Mmetode mengajar adalah: (a) merupaxa ai tujuan yang didukung

Proses pendidikan, (b) merupakan alat mencaPk e
oleh alat-alat bantu mengajar, (¢) merupakan Ke

-~ A 1978:79).
pendidikan (Zuhairini, dkk, didikan Islam sudah ditentukan

s pECSS Ps d mengandung hikmah.
harus mempunyai ciri-ciri kebijaksanaan an

‘Nahl ayat 125
Sejalan dengan itu, Allah SWT berfirman dalam surat An

--lan Tuhanm dengan hikmah

i e kaehplz::lllaJ eka dengalli c:Irl: yang baik.
. . mer :

i s yanghal &8 bantyang lebih mengetahui tentang siapa

Sesungguhnya Tuhanmu dialah
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Z?ng tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui Oﬁﬂi’ '
ang yang mendapat petunjuk (Depag RI, 1986 : 421). ;é@": |
i

2. Dasar Metode Pendidikan Islam

Metode Pendidikan Islam dalam penerapann vabanyalsil yanﬁ
mﬂm individual atau sosial peserta didik dan pendidikitu sendif
dasar-dasar un?uiggumn metofleseomngpaldldﬂ@- ka harus memperhéti?
ey H;;t::e pendidikan Islam. Sebab metode pendidika®
sehingga jalan Y di sarana atau jalan menuju tujuan pendidika®
ol yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengac*
terlepas dari dsar metode pendidikan tersebut. Dalam hal ini tidakD

pas darl dasar agamis, biologis, psikologis dan sosiologis.

L

1. ’

gﬁ; ‘flflzna,d:il‘lam pelaksanaan metode pendidikan Islam hars

sebagai dasaza. -Quran dan Hadits (Hasan Langgulung, 197840

itu sendiri Miinklgmagmﬁdakmmﬂpangdaﬁnﬂmpaw

pendidik }.1arus mya ey post ol i e

bl S ampu menggunakan metode yang didalam® e
ung ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits, seperti masalah pakii&

yang Islami, dan lain-lain praktek olah r::;gape

9 ?ﬁmbm biOlOgis manusia mempunyai pengaﬂlh
biologis seseorang wwmmmwp@mw
pula daya intelektualn dengan sendirinya makin meningkatk®”
dalam menggtmmia (Zakiah Daradjat, 1992: 20). Pendidikdiﬂfmm
perkemb me.tc-)d? pendidikan harus memperhatlkan
L m];n)::n dan kondisi biologis peserta didiknya. -
metode pendld(ll;dmu}n;:mdmmm 1977:135); dalarnmalg‘l“’lﬂn
jasmani peserta didikr'ang g memp‘f'-fhadk“k“’“dﬁi
fohnliwd sétiah Juga perlu memperhatikan kondisi jiW2 atat
yaitu ]asmanl d:l manusia pada hakikatnya terdiri dari du

yang tak dapat t ro}.fam, Ay kEdua-duanya merupakan satu

oo memge ergjlcs;{ak};nkan. Kondisi psikologis yang menjadi dasff

peserta didik tien ISIam berupa sejumlah kekuatan psikoloﬂ

i rmasuk motivasi, emosi, minat, sikap, keingina®

aan, bakat-bakat dan kecakapan akal (intelektualnya). g
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4. Dasar sosiologis; dasar p

pendidik dituntut untuk mengembangkan potensi psikologis yang

ada pada peserta didik.
enggunaan sebuah metode pendidikan

Islam salah satunya adalah dasar sosiologis, baik dalam interaksi
yang terjadi antar siswa, siswa dengan gurt, siswa dengan masyarakat,
maupun guru dengan masyarakat, bahkan diantara mereka semua
dengan pemerintah. Dengan dasar di atas, seorang pendidik dalam
menginternalisasikan nilai yang sudah ada dalam masyarakat (sosial

value) diharapkan dapat menggunkan metode pendidikan Ism tidak
menyimpang jauh dari tujuan pen idikan itu sendiri (Omar Mohammad.
al Tourny al-Syaibani, 1979: 591). Gurusebagal pendidik dalam berinteraksi

dengan siswanya hendaklah memberikan tauladan dalam proses
rti dikala berhubungan dengan

sosialisasi dengan pthak lainnya, Sepe
siswa, sesame guru, karyawan dan kepala sekolah.

3. Prosedur Pembuatan Metode pendidikan Islam

Langkah-langkah yang ditempuh oleh pendidik sebelum pembuatan
rhatikan persiapan mengajar

metode pendidikan Islam adalah mempe ng
terhadap tujuan pendidikan

(lesson plan) yang meliputi pemahaman .
Islam, penguasaan materi pelajaran dan pemahaman eork-€or pel:ldldlkaﬂ-
Disamping itu, pendidik harus memahami prinsip-prinsip mengajat i
model-modelnya dan prinsip evaluas, sehings pada akhirnya pendidikan
Islam berlangsung dengan cepat dan tepat.

Adapun prosedur pembuatan metode pendidikan Islam adalah dengan

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang meliputi
(Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 233-234):
L. Tujuan pendidikan Islam; faktor ini digunakan unFuk menj .ax{vab
pertanyaam “untuk apa” pendidikan it dilaksanakan. Tujuan pend1d1kan
mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif (pembinaan. akal pﬂfnan,
seperti kecerdasan, kepandaian, daya nalar), aspek afektif (pembinaan
hati, seperti pengembangan rasa, kalbu dan rohani) dan asp.>ekp&l<0mc->tonk
(pembinaan jasmani, seperti badan sehat mempunyai keterampilan).
ab pertanyaan untuk

2. Anak didik; faktor ini digunakan untuk menjaw
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siapa dan bagaimana berbagai tingkat kemat | o

yang dimilikinya.

e W
ituasi; faktor ini digunakn untuk menjawab pertanyaan bagaimak

serta kondisi lingkungannya yang mempengaruhinya.

4. Fasilitas; ini di
asilitas; faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “oleﬁ

siapa” serta kompetensi . |
Rl petensi dan kemampuan profesionalnya yangberbed?,{

: .
engan memperhatikan berbagai faktor tersebut diharapkan dapet

dipilih dan digunakan metod
eyangt : .
proses belajar mengajar. yang tepat, efisien dan efektif dalam se0%

4. Prinsip Metode Pendidikan Islam

Pendidi A
metode peillc;ilzl?l::nrrllelmperham beberapa prinsip dalam menerapkal
dantidak menyimpanz Zl:n"‘tﬁa’ dapat berfungsi lebih efektif dan €fiS€"
prinsip tersebut adalah: juan serta sesuai dengan kebutuhan-

1. Mem :

adalflfn;::;h, I;‘e:;de yang digunakan oleh pendidik pada dasarmy?
bagipﬁﬂ'tadid?kum?mkn suatu cara yang memberikan kemudahﬂn
keterampilan d mmﬁdanmmgamaﬂm flmu
i pilan dan sekaligus mengidentifikasi dirinya denga? nila

yang terdapat dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan
ﬁ::i:;l:ele;ungan; PP:ndidik diharapkan menggunakan peranekd
dan pengajarfu};ac;1 gsamgt?erkemamb“ngan agar materi pendldll‘*‘n
Pelaksanaan met;lg atberjalan dengan sistematis dan gamblang'
kEkUIangandankelernZl?\’:rlll:y:,udah lewat perlu diperhatikan letak
berikutnya. Sedangka danselanjumyadjmmppadapamnuan
kelemahan;l gkan pertemuan berikutnya perlu jug2 diliha*
an kekurangannya, sehingga secara berkesinamb"

metode tersebut mam kesuli
pu memecahkan berbagai kesuli
oleh pendidik untuk masa berikutnya tanyangdﬂ‘a

Fleksi inami
t efs.kesl;:? dan dmamls ; dengan kelenturan dan kedinamisan meto®
, pemakaian metode tidak hanya monoton. Seorang Pe“di
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dapat memilih salah satu dari berbagai alternatif yang ditawarkan

oleh pakar yang dianggapnya cocok dan pas dengan materi, multi
asi dan kondisi

kondisi peserta didik, sarana dan prasarana, situ
lingkungan, serta suasana padawakiuitu. Dengan prinsip ini diharapkan
akan muncul metode-metode yang relatif baru dari para pendidik
Islam karena diberi kesempatan yang Juas untuk mengembangkannya
yang tentunya dengan memperhatikan dasar-dasar metode pendidikan

Islam (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 241).

5. Jenis Metode Pendidikan Islam

hwa ada beberapa jenis metode qur'ani

Dapat dikemukakan ba
yang dapat dipergunakan dalam Jktivitas pendidikan Islarm, di antaranya:

(a) Metode hiwar (percakapan) qur'ani dan Nabawi, (b) Metode kisah

qurani dan Nabawi, () Metode amtsal (perumpamaan qur'ani dan
(e) Metode targhib dan tarhib

Nabawi), (d) Metode ibrah dan mawizah, _
(An-Nahlawi, 1990 : 283). Keberadan semua metode yang disebutkan
banyak dipraktekkan dalam pendidikan Islam”.

dialog)

silih berganti antara dua
aja diarahkan

a. Metode Hiwar (Percakapan atau

Hiwar (dialog) ialah metode percakapan

pihak atau lebih mengenai suati topik dan dengan seng '
untuk mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai oleh gurt: biasanya

bahan yang dibicarakan ridak dibatasi baik mengenai sains, filsafat,

seni maupun agama.
Metode dialog ini memberikan pengaruh yang dalam terh'f\dap
kan beberapd hal yaitu: (1) dialog

proses pembinaan pribadi disebab :
berlangsung secara dinamis, karena melibatkan kedua belah pihak
dalam dialog dan tidak membosankan. Saling memperhatikan flan
memahami jalan pikiran orang lain. Kebenaran dan kesalahan mas.mg-.
masing dapat direspon saat it jugd, (2) pendengar ertarik untuk mengikut
terus pembicaraan itu karena ingin tahu kesimpulannya, (3) dapat

membangkitkan perasaan dan menimbutkan kesan dalar.n jiwa yang
membantu mengarahkan seseorans menemukan sendiri kesimpulannya,

BE—



126 ILMU PENDIDIKAN ISLAM

(4) bila metode dialog (hiwar) dilakukan dengan baik, bisa memenuhi

pembentukan akhlak Islam .
) SEbab Slka i
akan terbentuk dengan sen diss p pergaulan dan mengahargﬁi

b. Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi

kisa}?se;l;;f ese(:tl;m " pro:ses pendidikan agama Islam, keduduka?
disebabkan bib ng sebagai metode yang juga berpengarul. Hal ity
mengundan eerabpa faktor, yaitu (1) kisah selalu memikat hatl dan
dan merenulf Il)tarxl'l1 a::: tau pendengar untuk mengikuti persitay
kisah qur'ani flan Nmb anya, sehingga timbul kesan di dalam ji¥% (
biasanya menye tlfh o .dapat menyentuh hati manusia, sebabX
PP ister d:;ﬂ; kisal;:e.hldupan yang menyeluruh yang ditampilka®
dengan cara memban klim’ (3) kisah qurani mendidikpera.saankf:irmmatl
bkt gkitkan perasaan takut (khauf), ridha, dan A2
mosional keagamaan pendengar ke dalam kisah tersebut

¢. Metode Amtsal (Perumpamaan)

Perum
dapat dan ssm?lﬁgmm Yo% eobskdalamal Quren (8,178 29:4)
dan majelis taklim. Pe \SAdz, penceramah dalam pengajian-pﬂ‘?“ji’“
yaitu dengan berce.ramg:hngkapannya hampir sama dengan metode k‘sah
dari beberapa segi, yai .atau membaca teks. Kebaikan metode ifi
memahami konsel; yyzlntu. ]()1) memperkuat peserta pengajian (jamaah)
makna yang dipakai dal srak, (2 dapat merangsang kesan e?
yang digunakan bersifat ] am pengajaran, (3) biasanya perummm“an
qur'ani dan Nabawi OEISag?rmudah untuk dipahami, (4)
awl memberikan motivasi kepada pendengar/jamﬂﬂh

majelis taklim untuk berb
; uat amal bai e Ini
vl yang entng dslampentamn s ol

d. Metode Keteladanan

S
uatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa anak-anak cende“mg,

suka iruti guru/ pribd
secaria;ssiiﬁzg'meﬁm s viepih
g1s akan mencari tokoh yang dapat diteladani. B2
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.

bagi anal.anak,sikap meniru tidakhanyayang baikbahlkan yang jelekpun
bisa saja ditirunya. Itulah sebabnya untuk keberhasilan pendidikan
Islam, formal, informal maupun non-formal keberadaan metode keteladanan
itu penting sekali.

Dalam pendidikan nonformal seperti m
itu adalah tokoh agama dan pemuka masyarakat dan para da’i. Konsep
inijelas harus diikuti, sebab Allah sendiri menegaskan pentingnya keteladanan,
sesuai perkataan, anjuran dan pengajaran yang disampaikan dengan
amal yang dilakukan. Karenaitu Allah menyindir dalam firmanya: Mengapa
kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu lupakan
diri (kewajiban) mu sendiri (QS. 2 44)-
gury, ustadz dan dai adalah rasulullah.

an secara berlebihan kecuali
dan yang baik, dimana rasul
ang dikehendaki Tuhan,

ajelis taklim maka teladan

Sementara teladanan bagi para
Guru tidak boleh meneladani tokoh lai
rasulullah. Sebab rasul merupakan tela
tetap meneladankan bagaimana kehidupany
karena rasulullah adalah penafsir ajaran Tuhan.

€. Metode Pembiasaan

Dalam pembentukan sikap, metode pembiasaan sebenarn}fa gkup
efektf. Orang yang terbiasa bersih akan memilih hidup bersih, tidak
ak terhadap bersih pikiran dan

saja bersih fisik, tetapi bisa berdamp

hatinya. Perlu diingat bahwa, pembiasaan berintikan pengulangan,
maka metode pembiasaan juga berguna untuk menguatkan t}afalan.
Rasulullah berulang-ulang berdoa dengan do'ayang sama. Akﬂ?amya,
dia hafal benar do’a itu dan sahabatnya yang mendengarkan do'ayang

berulang-ulang itu juga turut menjadi hafal.

f. Metode Ibrah dan mauw’izhah

Metode ibrah yang sering digunakan dalam
Pembenmkan suatu kondisi psikis yang menyamp
Intisari sesuatu yang disaksikan, yang

Nalar yang menyebabkan hatinya mengikuti dan meng

pendidikan islam ialah
aikan manusia kepada

dihadapi dengan menggunakan
akuinya. Sedangkan




128  ILMU PENDIDIKAN ISLAM —

metode mau’izhah ialah nasihat yang lembut yang diterima oleh hati
dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman. #

Pemanfaatan metode ibrah (pelajaran) dari sesuatu kisah hanya

dapat dipahami oleh orang-orang yang disebut Ulul Albab yaitu orang. |

yang berpikir dan berzikir, Sedangkan mau’izhah merupakan nasiht
dengan cara menyentuh kalbu

8. Metode targhib dan tarhib

| Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhiratya®
disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman kar;na dosa yang dilakukﬂﬁ;
Metode tarhib bertujuan agar oang mematuhi aturan Allah. Demlklan
pula metode tarhib namun penekananya untuk meninggalkan kejahata"
sedangkan targhib agar seseorang melakukan kabaikan. 3

» Dlaial;lclfionteks pendidikan Islam formal, maka ada beberapa metode
yang akrab d pergunakan para guru dalam pembelajaran. Metodea
ca.ra yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai sua®
tujuan (Surachmad, 1984). Jadi metode adalah cara ang digunake®
untuk sampai kepada tujuan yang diinginkan 4

sl I\;Ila;lsyur, dkk (1981) mengemukan bahwa meto dologip endidikan
. ahafl p;lr;u Yandgn membahas rencana menyeluruh tentyang penyajid®
jaran dan hubungannya d .
pengajaran. Ya dengan faktor-faktor lain dalam
I\:lemddogi pendidikan agama adalah ilmu yang mempelajari renc®™
;neny uruh tentang penyajian bahan pendidikan agama dan hub
engan faktor lain dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agamé

Dalam kajian metodologi mengajar hal yang harus dikuasai d2°

diperhatikan oleh guru dalam
men rkaita?
dengan faktor-faktor, yaitu: 8gunakan metode adalah b¢

1) Murid, pelajar dengan berbagai tingkatan kematanganny?,

2) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya
3) Situasi dengan berbagai keadaannya ’

4) Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya
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5) Pengajar atau guru (pribadi serta kemampuan profesionalnya yang

berbeda -beda).

Metode sebagai suatu cara yang mengantarkan kepada t.ujuan
harus benar-benar diperhatikan oleh guru dalam konteks manajemen
pembelajaran Islam. Pemilihan metode mmgajarﬁdakmudahdanmmgﬂydmn
selera guru semaunya saja, akan tetapi ada prosedur yang harus diper-
hatikan sebagai tugas profesional.

Berdasarkan kajian di atas disimpulkan bahwa metodologi mengajar

adalah bicara-kan tentang metode yang digunakan
BT eERa serta didik

sebagai cara dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada pes e
agar tercapai tujuan pembelajaan (kompetensi dasar) yang ditetapxan.

4. Penguasaan metodologi Mengajar

Guru adalah sebagai seorang manajer di dala'm organisacs;:aei:rsl.
Sebagai ier. aktivitas gurd mencakup kegiatan merem iy
N AR Juasi hasil kegiatan belajar

mengorganisir, memimpin, dan mengeva
mengajar yang dikelolanya.
Mengorganisir dalam pembelajaran
seorang guru dalam mengatur dan meng
maksud mencapai tujuan belajar dengan cara yan
(Davis, 1991). '

Lebihjauh menurut Davis, proses pen
meliputi empat kegiatan, yaitu:
1) Memilih alat taktik yang tepat : tepat
2) Memilih alat bantu belajar atad s

Mo umlah murid yang tepad
) Memilih besarnya kelas (jum omunikasikan peraturan-

4) Memilih strategi tepat untuk mengk
gi yang tepa : il
peraturan, prosedur-prosedur serta pengajaran yang komp

. dilaksanakan

Kebanyakan keberhasilan proses phpae yangam ang sesuai

akan ditentukan pendayagunaan sumberda}"f1 pengajar diyilih P
Untuk mencapai tujuan. Sumberdaya pengajaran yang dip

adalah pekerjaan yang dilal
gunakan sumber belajar dengan
g efektif dan efisien
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;gz;\t;ian d.1siapkan akan dapat mencapai tujuan antara lain: 0]
daya tarik tz?:izradengan mengingatian perhatian mereka dan mendororg
lebih kuat dengan : Satzlmata pelajaran, (2) melibatkan pelajar sec4®
I e o N pembentulé?
i mengilustrgal . lilap'tl.a.p individu dalam pengajaran, (4) menjew
o et sumsl; n isi dan penampilan berbagai keterampilan,
o angan kepada bentuk sikap dan pengemb angan 1858

g rgaan, (6) memberikan peluang bagi analisis diri dan kinerja
serta perilaku pribadi (Kemp, 1993).

U . . . e |
ntuk mengorganisir materi pelajaran, maka penggunaan metodf |

e s o paarkan 4 dan i nak sangatoh 8

calk hamslbu;zlrc:::; se:bagai §uatu cara yang mengantarkan kepa'dh
pembelajaran pen;jnhandlperham‘an oleh guru dalam konteks manajefe*
Sderagmusem ! metode mengajar tidak mudah dan mmgﬂmﬂ‘?“
sebagai tu unya saja, akan tetapi ada prosedur yang harus dipe_rl‘lalﬂ‘nil
metode saflasaltn;()fesmnal. Menurut Davis (1996) bahwa dalam memil®
akan dicapagi k;lia;tung Pada sifat tugas, tujuan pembelajaran)"'lng
murid. : puan dan pengetahuan sebelumnya serta umt
untuflcllli‘:asnelbagf manajer dapat mengorganisasikan bahan pelajara®

paikan kepada murid dengan beberapa metode, yait¥

1) . Ceramah

Ceramah

sesuatu mata mee]r:palm salah satu metode tradisional dalammengajaﬂ“m

bt p ajaran. G1.1ru menyampaikan apa yang diketahuinf?

memberﬂmnnt:na;;adan n;und li(.iak memiliki banyak kesempatan u"

setelah berakhirn pan, baik ketika ceramah sedang berlangsung maup?®

tidak banyak men};a-ceramah' Murid menjadi peserta pasif dan g

metode ceramah .rlma ufflpan balik. Inilah kelemahan terbesaf darl
amah. Bila murid tidak termotivasi dengan baik dan M8t

|
|
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untuk mencapai tujuan kognitif tingkat rendah, dan kalau siswa berjumlah
banyak metode ceramah memang efektif, (2) ceramah dapat dipakai
dengan sukses untuk mencapai tujuan kognitif tingkat tinggi apabila
disajikan penemuan dan organisasi pengetahuan yang baru, (3) ceramah
dapat dipakai dengan sukses untuk mencapai tujuan afektif (bila digunakan
dengan terampil dan sensitif), yaitu mampt merangsang antusiasmenya

dan menumbuhkan imajinasi murid (Davis, 1996).

2). Demonstrasi
asi melalui beberapa langkah. Pertama,

Penggunaan metode demonstr
tahap pengantar, diberikan ceramah singkat terlebih dahulu untukmenerangkan
diberikan kesempatan

tujuan pelajaran. Kedua, tahap pengembangan
tanya jawab dan aktivitas lain. Ketiga, tahap konsolidasi yaitu bahan
Pengajaran ditinjau kembali, direvisi dan dites. Strategi ini dil?ergunakan
untuk mencapai tujuan kognitif dan tujuan psikomotorik. Firman Allah

dalam surat Yunus ayat 101:

. ,;..4,‘,/

?'Q-f').\.J

3\

iy el 3 136 gl B

;) /’T o3

&
F0

Ca

g ada di langit dan di bumi.
nAllah dan rasul-rasul yang
tidak beriman” (QS. 10:101).

"Katakanlah:’perhatikanlah apa yan
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaa
memberi peringatan bagi orang-orang yang

Metode demonstrasi adalah optimal sebagai suatu strategi mengajar

yang siswanya berkemampuan rata-1ata dan dibawah rata-rgta dzﬁ
8l yang tidak terlatih dan tidak berpengalaman- Har.lya tujuan de i
tingkat rendah dan tingkat menengah dalam keterampilan tangan 2P

dicapai,

3). Diskusi

rpusat kepada pelajar. Dalam
g tidak berstruktur sampal
dapat bertindak dengan

pelajarannya rumit, maka
) peserta 1 :
semakin pasif. Metode diskusi pada hakikatnya e

Pelaksanaan diskusi, kegiatannya dari yar

Bagaimana supaya metode ceramah memberikan hasil Opdmal’
Pada bentuk yang sangat terstruktur di mana gurd

di
lantara upayanya adalah: (1) ceramah dapat dipakai dengans
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dengan diskusi, para murid akan bekerja keras,
memecahkan masalah dengan mengajukan pen

diskusi kelompok.

4). Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab jalah Proses penyampaian materi Pelajw

dengan jalan gury mengajukan pertanyaan dan murid menjawab tentaf
materi pelajaran. Metode inj diperguna

pengetahuan, fakta-fakta yang sudah diajarkan untuk mercmgsanspe"h‘lm

Allah dalam surat An-Nah] ayat 43:

) e S e SO ONRSE N 2 s v, f=s)
=8 ol ST Jal ez ol e 9, e 101 b

"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orand

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertany ‘j'l P
kepada orang yang mempunyaj pengetahuan, jika kamu tida
mengetahui” (QS.16:43).

Biasanya metode ini dipergunakan da]

menulis, membaca, kecakapan menta] atau berpikir cepat dan keteramp”
pisik lainnya, Dmganwalcuyangmlaﬁfsi:manakalm&patmw

dapat dan argume""h
yang tepat. ‘ W
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keterampilan tertentu, bersikap disiplin dalam mencapal tujuan dan memiliki
Pengetahuan siap. pobes
Dengan menggunakan metode ini ada kecenderunga;1 ?ay:kual;sil:
m :
anak kurang, kebiasaan kaku, dan pengetahuan verbalis

) belajar
6). Metode Resitasi /Pemberian tugas ; deluarjampelajamn
Metode resitasi disebut juga pemberiantakma aias n;e‘lla;fn laboratorium yang
ditetapkan, baik di rumah, perp _Oiyamah ayat
Z:;laijut;y: dinilai oleh guru. Firman Allah dalam surat Al-Qiyam
17-18:

24

z
oge LN e 1s Ol
£ P9 . £

2, s A2 \'s_; y ,‘4_:\
Ko ge ® SEET L )
(2) sl b a0l p 13 @

i Ikannya (di
"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpu

: » Apabila Kami
dadamu) dan (membuatmu Paf’da’),me_mb Zgigzsnyaﬁ;QS- 75:17).
telah selesai membacakannya maka ikutilah

uasaan murid
Metode ini dimaksudkan untuk memperluas peng

_ menyimpulkan
dalam pengetahuan tertentu karena dengan ‘“e““liﬁih dipelajarinya,
atau merymuskan sesuatu materi pelajaran yindgﬂengkapi' Metode ini
Atau mencari bahan yang masih kurang T na prinsip aktivitas yang
dapat merangsang anak untuk lebih aktif, kare ruk melakukan hal-hal
dikandung metode ini memungkinkan anak un
yang konstruktif. ¢ ggung jawabkan,

Penggunaan metode ini kadang kurang dapabent dlar mengerjakan tugasnya,
Karena tidak bisa dipastikan apakah anak be‘. aar Demikian pula, metode
karena bisa saja orang lain yang menger gangﬁl. keseimbangan mental

i ' h dapat meng bersamaan
iznkfl!)li)l;lan tuiz; di rume}lr(mg - ojh bebera guru secara

sehingga memberatkan murid.

i kan di atas dapat
Di samping metode mengajar yang dikemuka

o7 belajar dan murid-
dipergunakan dalam rangka mengorgamsu Sf:illze;an}’ai( metode yang
murid dalam mencapai tujuan pengajaran, ™ disi anak yang dihadapl,
dapat dipilih sesuai dengan tujuan (?an o5 k, sosiodrama, simulasi,
Yaitu: metode karyawisata, metode kerja kelompo
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dan lain-lai o
diperh:tﬂi:; ?jﬁm;lfnnhh.dan menggunakan metode, yang penﬂm |
materi pelaj y a.ah tujuan pengajaran yang akan dicapai, iftf
pelajaran, kondisi murid, kemampuan guru dan alokasi |
an alokasi wakft:

BAB VI

TAHAPAN-TAHAPAN DALAM
PENDIDIKAN ISLAM

“A. PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT

endidikan sebagai suatu proses, tidak hanya berlangsung

pada suatu saat saja, melainkan harus berlangsung secara

bertahap dan berkesinambungan. Dari sinilah kemudian muncul

pendidikan seumur hidup (life long education), dan ada juga yang

Menyebutnya dengan pendidikan terus-menerus (continuing education).
(Ramayulis, 2004: 255).
] Islam sendiri telah menggariskan tentang proses pendidikan seperti
Itu. Dalam suatu riwayat, Rasulullah saw bersabda: “tuntutlah ilmu
s?j ak masih dalam ayunan hingga dimasukan ke liang kubur”. Ungkapan
tiWayat in harus dimaknai secara kontekstual, jika tidak pendidikan
MaNtsia hanya terbatas setelah diahirkan hingea kemadannya Pengertar
Qunan harus dimaknai sebelum dilahirkan, tepatnya sejak masih dalam
kandmgan. Hal ini sesuai dengan konsepsi ajaran Islam, bahkan ternyata
banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur'an (Q.8.2:222; 4 22-23; 24: 3;
§0: 10) yang mengisyaratkan adanya proses pendidikan jauh sebelum
tu. Berdasarkan ayat tersebut, pemilihan jodoh (suami/ isteri) sebagai
AWal proses pendidikan, atau setidak-tidaknya dianggap sebagai masa
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persiapan proses pendidikan. Begitu juga akhir dari proses pendidikan
pada saat berpisahnya nyawa dengan badan. |

Dari uraian di atas, jelas Islam mengakui adanya pendidikan seumu®
hidup. Karena perjalanan manusia melalui tahapan-tahapan tertent
maka pembahasan tentang pendidikannya harus difokuskan pada tahapa
tahapan tersebut, yang biasanya disebut dengan periodesasi pendidikan

Islam. Adapun tahapan-tahapan pendidikan yang dimaksud adalah:

pendidikan pranatal (pra konsepsi dan pasca konsepsi), pendidikan pascd
natal (pendidikan bayji,

kanak-kanak,anak-anak, remaja dan dewasé)

B. PENDIDIKAN PRANATAI, (TARBIYAH QABL
AL-WILADAH)

1. MasaPra Konsepsi

Awal mula pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dari tujud®
pernikahan yaitu melaksanakan sunnah Rasulullah, lahirnya keturund®
yang dapat meneruskan risalahnya. Pernikahan yang baik diland'a?i
keinginan untuk memelihara keturunan, tempat m,enyemaikan bibit
iman, melahirkan keluarga sehat serta memenuhi dorongan rasa amam
sejahtera dan sakinah, penuh mawaddah dan rahmah. Oleh karend

pemilihan pasangan sebelum nikah pun menjadi kepedulian utama
dalam merancang pendidikan anak.

Ada beberapa sabda Rasulullah yang berkaitan dengan pemilihﬂﬂ
jodoh. Berkaitan dengan pemilih

an isteri dalam ajaran Islam ada em
kreterianya yaitu karena hartanya, keturunan, kecantikan dan agaman®
Jika keempat kreteriainitidakdidapat]mn, Rasulullah saw lebih menganj
memilih calon istri orang yang beragama dan taat beribadah. 'nlj“annya.

adalah untuk peningkatan martabat manusia di masa depan, melal"”
upaya pendidikan. Anak lahir dalam kandungan, lahir dan diasuh serlﬂ
dididik oleh istri yang taat beragama, kemungkinan besar akan menjadi
anak yang shaleh setelah dewasa (Ramayulis,1995:103)

Rasulullah saw tidak hanya menganjurkan kepada seorang )
untuk memilih calon istri yang taat beragama, tetapi juga menganjurkzin
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kepada perempuan untuk memilih calon suami yang taat beragama
dan berakhlak mulia. ' .
Setelah calon dipilih kemudian diadakan peminangan, dan;elfnrjr‘ll ‘2’;
dilaknakan pernikahan dengan walimat al-urusy-nya. }Sle .;;1 ang
qabul dalam pernikahan dalam Islam dibacakan khu'tba. nln » ’k};tan
mengandung nilai-nilai pendidikan, dianta_ranya yal.m' Pekemgkunan
iman dan amal, pergaulan baik antara suami dengan :ft LTr:i’alam segala
rumah tangga, memelihara silaturrahmi dan 'mawas iri e
tindak dan perilaku. Setelah pernikahan selesal, e sud'dfm disunnatkan
diperbolehkan bergaul dengan melakukan persemb-u-han i Zﬂ anak yang
membaca doa sebelumnya, agar pasangan il Im-1ster:1 aln etan.
(mungkin) akan dikaruniakan Allah SWT dijauhkan dari sy

2. Masa Pasca Konsepsi

E h bisa

Setelah terjadi masa konsepsi, maka prosgs pendujllka:llzi il:)ié'rahap

dimulai, walau masih bersifat tidak langsung (indirecte kL(l)CnsePsi disebut

Iniselangkah lebih maju dari yang pertama. Mas2 pis i ng lebih kurang

Juga dengan masa kehamilan yang berlang.sung. urancglek dari masa

9 bulan 10 hari. Walaupun masa ini relatif lebih pe AT
Selainnya, namun periode ini memberikan o

i i ikutnya.
Proses pembentukan kepribadian manusia berikutny

e ting artinya,
Masa di dalam kandungan (pranatal) il i e

i bungan janin
karena merupakan awal kehidupan. pada masa itu hubung

i iihan memelihara
Sangat erat dengan ibunya. Untuk itu sang ibu berkewajib

ng bergizi,
kandungannya, antara l;ain dengan RERE -makzzrail;zjasian sedih
Menghindari benturan-benturan, menjaga emosinya njauhi minuman
Yang berlarut-larut atau marah yang meluap-iuap, IIthjaramkan Allah
keras, merokok dan berbagai jenis makanan y;lg elmeliharaan akan
SWT. Dalam kondisi seperti itu, Insya A.llah usz'l dz II: i e A
Menjadi janin sebagai anak yang sehat jasman aruhnya bagi proses
lahir, sebagai kondisi dasar yang sangat s pERE
Pendidikan selanjutnya. ulai semenjak anak

Oleh karena itu proses pendidikan sudah
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dalam kandungan (pranatal education) yaitu masa perkembangan anak

sebelum lahir dan masih dalam kandungan ibu, Masa ini dimulai semenjak

periode konsepsi (pertemuan sperma dan ovum). Proses ini berkembang
sampai anak lahir ke dunia Jebih kurang sembilan bulan. Adapun proses
pendidikan yang dapat dilakukan orangtua seperti:

1. Mendoakan anaknya agar dijadikan Allah SWT sebagai anakyang
baik dan shaleh serta sehat jasmani dan rohaninya. ;

Ibu harus selalu menjaga dirinya agar tetap memakan makanéd?

dan meminum minuman yang halal lagi baik (bergizi).

3. Ikhlas dalam mendidik anak yaitu dengan niat karena Allah sema®
mendekatkan diri kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya sert?
memelihara amanah-Nya, tidak dengan niat mendapatkan P*““fﬂl
atau balas jasa dari anaknya kelak.

4. Memahamj kebutuhan isteri, Suami harus mengerti dan memenuhl
kebumhanistexiyangsedangmengandungsesuai dengan kemampuan?y®

terutama pada masa-maga awal umur kandungannya, dlmana

(1 dalam Ramayulis (4004:262) menyaalan ada beberapa kebuul®
isteri yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan untuk diperhatika™
mendapatkan kasih sayang , makanan, ekstra, dikabulkannya beberd?*

kemauan yang aneh, ketenangan, pengharapan, perawatal
kebutuhan akan keindahan,

5. Tagarrub (mendekatkan dir) kepada Allah SWT baik melalui %badah
wajib maupun ibadah Sunnat, agar jiwanya semakin bersib &
suci serta mendapat rahmat dari Allah SWT sehingga terpal
pula kepada jiwa anak dalam kandungan,

Kedua orangtua berakhlak mulia, seperti kasih sayang, sopan o

lemah lembut, pemaaf Sesama manusia, rukun dengan keluarga

tetangga, yang keseluruhannya dapat menjadi rangsangan e
positif bagi anak dalam kandungan,

2.

ILMU PENDIDIKAN ISLAM 139

C. PENDIDIKAN PASCA NATAL (TARBIYAH
BA'DA AL-WILADAH)

1. Pendidikan Bayi s
Secara kronologis (menurut urutan Wal-m-l)’ ma;iizy;ﬂ(;)icfﬁa?l

i poiyood) berlangnung seek seopang I A0 (Syah, 2002:
dari rahim ibunya sampai kira-kira berumur duat sangat tergantung
50) Selama rentang waktuitu, kehidupan b.aYI bmzzmtaia ibu. Yang
terhadap bantuan dan pemeliharaan 1?1hak lal.n nakan, membersihkan
merm'likiperanyang sangat besar, Sejakdanrflemzen menimang-nimang,
tempat dan pakaian, memandikan, menidur ar%, dilakukan oleh ibu.
Menggendong dan menyusui, semuanya -hamgz‘kannya-
emua itu mempunyai arti ersendir bagi pencic a terhadap

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh orangtu

anaknya;

2. mengeluarkan zakat fitrah
mendapat hak waris
menyampaikan kabar gembira dar_l i bayi
menyuarakan azan dan iqgamah di tehngab ) untuk bayi dari hari
aqiqah yaitu menyembelih kambing (dom 1ah dilaksanakan kapan
Ketujuh dari kelahirannya. Jika tidak bisa bole
saja - bi-nabi, juga
£ memberi nama (tasmiah) yang baik, Se::arltl;e;'la?;rrl;nabapalm}’a

disunahkan untuk menggabungkan nama gt iiwa anak dan
agar menuruxﬁauhkan irg:sa menghormati di dalam jiw

nya
menumbuhkan kecintaan terhadap ayahmny

; i bayl sudah

3 ) berusla dua tahun! Sl :
Fadabulan bulan bediutrya bingBa 0 - e, Kelima
Mengalami perkembangan yang pesat dari seg! gucapkan kata-kata,

j en,
indranya sudah berfungsi. Sibayi sudah GapL bangan-perkembangan

Menangkap isyarat, berjalan dan sebag.ai11}’321-1<;P;r1‘11‘;’z1 L
Yang sedang dialaminya itu dapat digun '+ Hasa dapar diarshen
Nilai agama, Misalnya, perkembangan fungsi b

& an ayat Al'Qur’an
Pada pengycapan kata-kata yang baik. Lantunan i

capan selamat atas kelahiran

o Ao o
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akan sangat mendukung bagi pembentukan pribadi yang baik. Begitt
Pulrz.l]l SIkapdaflperbuatan kedua orangtua di rumah, sangat mempengat ;
f:pazgi::lﬁaiam walaupun pada masa bayi (0-2 tahun) secara Jahiriah
B IR p k:iiama namun berkat perkembangan semua il '
Gk itzlail mencari mendaptkan dan mengenal sesuatu yans
Polirbendidike yFng a%(an .mEngisi dan mewarnai jati dirinya kel2!

pen n yang diberikan merupakan momen yang menetuka
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s (UMUPE

anak untuk mengingat kebesaran dan nikmat Allah serta semangat
mencari dalil dalam mengesakan Allah melalui tanda-tanda kekuasaannya
serta membiasakan anak-anak untuk mewaspadai penyimpangan-
penyimpangan yang kerap membiasakan dampak negatif terhadap si
anak, misalnya tayangan film, berita-berita dusta, atal gejala kehidupan
lain yang tersalurkan melalui media informasi.

Mendidik anak seusia itu, orangtua harus meng
jangan terlalu lunak dan jangan terlalu ekstrim. Orangtua

ambil jalan tengah,
harus memahami

bagi pendidikan berikutnya.
2. Pendidi \ potensi-potensti anak seusia itu. Perkembangan mder§ yang pt?s.at mem‘?uat
. Pendidikan Kanak-Kanak }\ anak banyak berinisiatif. (Schaefer, 1989:124). D1a mu::nlk‘i terhbgt
Masa kanak- : | dengan orang lain. . erupakan kegiatan yang paling disenang!
berikutnya, yakniltlaarrii ];s(iia;l{ac:lldﬁf:d) e ot perkembatlalﬁz | POtegnsi ini dfplzn diiinrzl;;?alarﬁ menanagxlnkan nilai-nilai pendidikan
dan sering disebut dengan masa est‘:ntj]m v anak berusia S48 Bagaimana kesenangan beraktifitas anak digantikan dengan latihan-
orangtua. (bawani, 1990 : 66) Diseb’ WA m'dera e asait latihan shalat, kedisiplinan, moral dan sebagainya. Masa kanak—kapak
merupakan saat terjadinya pera;s ku.t gt 1.<arena padam juga merupakan masa meniru, dia akan menirukan sermua perilku
dengan sesuatu yang indah dan atx)an RiBdahAn ipans merely P yang akan ditemuinya. Kebiasaan dan pembiasaan pad2 anak sangat
karena inderanya berkemb SWaEiA whinl st S e menentukan bagi keberhasilan pendidikan pada masa it
perkembangan beriku T PORER dan merupakan kelanjut® ~
Sy mas;n}’a, sehingga dia senang mengadakan eksploras " g
PR 5551 s o g oleh menorfo? . Pendidikan Analcanak . 1,
berfungsiriya kor(::r(;gzlkalaspek fisik-psikis di satu pihak, disisi lain bel@ Masa anak-anak (late childhood) berlmgsung antar;itlli;ad:?::;
P v kdan .moral. Dari segi fisik, anak sudah reld" 12 tahun dengan ciri-ciri utama sebagai berikut: 1) H;:’- s
bt b ak lagi bnyak bergantung kepada orang 18 untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebay (P n ulir duni;
I S k:ipada orangtua, sedangkan dari segi siki 2) keadaan fisik yang mmmgkinkan/mendorong anak mema" i
enakalan anak berkaitan erat dengan berkembangnya Permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmant
i masuki dunia Konseps logika,

3) memiliki dorongan mental untuk me
(Syah, 2002: 51)

ar, artinya, pada masa
getahuan dasat, yang
ak dikemudian hari.

sifat dinami ;
seperti ianrimsw’al'(zri:?f;kan puas dengan sesuatu yang telah ada- Kegid
kelakKaImakr:p&l:n an sangat penting bagi keperluan hidupan®

simbol dan kopmunikasi yang uas:

Periode ini merupakan masa sekolah das
ahuan-pen

itu anak harus mulai dibekali penget

akal
al yang cukup, akan membuat anak sering melakukan akifit?™

hendlfli:y:c:a:l peq(embangan anak pada fase ini, maka per lakuan kita
menyeba};ka;ip’bt-ldak ada kegoncangan. Karena kegoncanga® akaﬂ
20). Anak pad : lngl.}n.gan dan keraguan pada anak. (yahya, 1975
o p z? masa ini cendrung untuk mencari mana yang oleb
anaksdﬁnggt;}‘:nmgas orangtuaserbaga pendidikadalah meoi™
1a akan sampai pada penghargaan pada nilai-nilai, membiz‘ylaﬂ

.

tentunya dianggap penting untuk keberhasilan an
EB. Hurlock (1993:146) berdasarkan has penelitianny? mengemm y
bahwa tingkat prilaku berprestasi pada masa anak-anak mempuny :
korelasi yang tinggi dengan perilaku perprestast pada masa dewasanya.

. . ka
Adapun materi pendidikan dasar yang tepat diberikan untuk mere

T m—
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menurut Zakiah (1970:36) adalah dari agama. Yang harus disesuaikad
dengan tingkat kemampuan dan perkembangan kejiwaan anak.

Diantara materi dasar yang harus diberikan pada anak ialah masaleh
keimanan, membaca Al-Quran, melaksanakan shalat, puasa dan akblak
guna penanaman nilai dan pembentukan sikap keagamaan. Tentuny?
model penyampaian dan penanamannya harus dimulai dari yang
kemudian secara berangsur-angsur dibawa kepada penYemPumaan‘

Pada usia sekolah ini anak sudah berhubungan dengan temanty?
dalam kelompok bermain yang dapat dimanfaatkan untuk m
pendidikan Islam, seperti rekreasi bersama untuk memperkenfﬂ.kﬁf
keindahan alam ciptaan tuhan, kerja kelompok dalam rangka
dalam sosial keagamaan, dan sebagainya.

Metode pendidikan yang diberikan harus disesuaikan deng?®
perkembangan jiwa anak. Materi kurikulum dan metodenya put
tepat sesuai dengan perkembangan kecerdasan dan psikis anak pad?
umumnya. Metode-metode yang dapat dilakukan untuk mereka al
lain metode keteladanan, pembiasaan dan latihan, kemudian
berangsur-angsur diberikan penjelasan secara logis maknawi.

Pada masa ini anak sudah mulai mengenal tuhan melalui bahaS:
yaitu dari kata-kata orang yang berada di lingkungannya yans p'a
mulanya diterima secara acuh tak acuh tetapi lambat laun tanpa disac
sk masah perikiran tenang tuhan dalam perbentkan kepe DRSS
dan menjadi objek pengalaman agamis. (Zakiah, 1970: 36)- pada “ﬂ:‘
ini juga berkembangnya sifat sosial, yang memungkinkan anak berg”
dengan orang dewasa dan teman sebayanya. Untuk itu orangtud har“s‘
berusaha mencari guru yang berakhlak baik dan taat beribadah se¥

memilih teman sebaya yang seagama karena sangat besar pei
bagi pertumbuhan dan perkembangan jiwa keagamaan.

4. Pendidikan Remaja

Proses perkembangan pada masa remaja (adolencence) 13%
berlangsung selama kurang lebih 11 tahun, mulai usia 12-21 tahu? g

wanita dan 13-22 tahun pada pria. Masa perkembangan remaj?
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panjang ini dikenal sebagai masa yang pepuit hesharah d:if:iziz’,
bukan saja bagi si remaja sendiri melainkgn jugabagip E e
guru, dan masyarakat sekitar. Bahkan tak jarang Pensjs A
nnutdh’epotkanolehulahdanﬁndakmndumyayangdlpan ' : impangan
Hal ini disebabkan individu remaja sedang berada dipers nlz’lengan
jalan antara dunia anak-anak dan dunia dewasa. Sehuz;l;llgjnengalami
inj, hampu‘ dapt d]_past]kan bahwa Segala Sesuatu yang = tugkeadaan ke
atau dalam keadaan transisi (masa perahhan) tar o

j iolak, goncangan dan
keadaan yang lainnya selalu menimbulkan g€J oobiya,

benturan yang kadang-kadang berakibat sangat puruk bahkan
2002:52).

i ihti basah
Awal masa remaja bagi laki-laki ditand.au dengan ilnt;:‘rln a:i. o
malam), sedangkan bagi perempuar ditandai dengan m

. o ru"
masa itu terjadinya perubahan gender dan pisik Sz')r(:
tinggi, payu dara semakin membesar dan sebag }'rac'li ula perubahan
(1993:28), selain perubahan gender dan fisik tel?nat dan peran yang
psikis, yaitu meningginya emosi perubal;:larll1 Irlnﬂm
diharapkan oleh lingkungan sosial, peruba
laku serta munculnya sikap ambivalen. Selan]‘lmy‘_1
yang terjadi pada masa itu, turut mempen
harus diberikan kepada mereka.

Pada fase ini, remaja dididik guna menumbut
Jawab dan memahani nilai il ajaran 192 Sipehr::l
sikap yang baik, rasa beﬁﬂngg“ngjawab v an agama
Keselamatan di dunia dan akhirat perkemban® agamatelahdﬂ)
inlamat penting, Apabila pemahaman 2 P ia, maka
dalam kehidupan sehari-hari Kepada M= © L,
masalah pembinaan akhlak akan Jebih mud enghindzs
telah terlatih memahami perintah 28272 s

sﬂ(aP bertangg‘mg

Setelah masa awal remaja berlalt, dasikapin
- a sikap
dimanatampakkecendrunga-'ﬂn}’akem alikepa

w8 rin
anak mengira dirinya sudah dewasa, L S:rekg.
Memberlkan birbingan dan peturjuk kepsd2 ™
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langkah-langkah yang bijaksana dari orang dewasa dalam melakuka
pendekatan kepada para remaja.

Menurut Najib Khalil al-Amin yang dikutip oleh Ramayulis (2004:
272) bahwa dalam mendidik anak harus mengambil sikap sebagai berikuf:
1. Mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada anak-anak
mereka yang sedang puber dengan melakukan pengamatan:

2. Mengarahkan mereka untuk selalu pergi ke Masjid sejak kecil sehingg?
memiliki disiplin naluriah dan andil yang potensial oleh lingkunga®
yang rabbaniah.

3. Menanamkan rasa percaya diripadadirimerekadansiapmc-:ndt’.‘n'lgafkan
pendapat-pendapat mereka.

4. Menyarankan agar menjalani persahabatan dengan teman-temal
yang baik.

5. Mengembangkan potensi mereka di semua bidang yang bermanfaét

6. Menganjurkan mereka untuk berpuasa sunat karena hal itd dapat
menjadi perisai dari kebobrokan moral.

7. Membuka dialog dan menyadarkan mereka akan status sosial merekd

5. Pendidikan Dewasa

Masa dewasa secara umum dibagi kepada tiga fase yaitu:

1) Dewasaawal (early adulthood) ialah fase perkembangan saat seora’s

remaja mulai memasuki masa dewasa, yakni usia 21-40 taht®
Sebelum memasuki masa ini seorang remaja terlebih dahult

pada tahap ambang dewasa (late adolescence) atau masa remél?

akhir yang lazimnya berlangsung 21 atau 22 tahun.

2) Masa setengah baya (middle age) adalah masa yang berlanzs“n.g
antara usia 40 sampai 60 tahun. Konon, di kalangan tertent p‘na
dan wanita yang sudah menginjak usia 40 tahun ke atas serifé
dijuluki sebagai orang yang sedang mengalami masa pubertas =
Julukan ini timbul karena mereka senang lagi bersolek suka bersi®?
dan berbuat emosional/mudah marah, dan bahkan jatuh aif

lagi. Di kalangan wanita biasanya tampak gejala depresi (murunﬁ)’
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cepat tersinggung, cemas atau Kkhawatir kehilangan .ka:sih sayaig
anak-anak yang sudah mulai menanjak dewafa. Selain 1tu,'v1\<r:Im Z
setengah baya acapkali merasa cemas akan kehilangan suaxmd er;n
menopause (berhenti menstruasi) yang pada umurnnya dm"xng1 :;i %
timbulnya tanda-tanda atau garis-garis ketuaan dibagian te
pada tubuhnya. s [
3) Masa tua (old age/ senescence) adalah fase teraldu keh_xdup;n m@ﬁsn E.l
Masa ini berlangsung antara usia 60 tahun saml?alber embah :; :
nafas terakhir (akhir hayat) biasanya ditanda.1 oleh per:l o
perubahan kemampuan motorik yang semakin merosot yah,
2002 : 53-55).

Pada umumnya, ketika seseorang telah mencapal u:lr:li if;"’;z:
dia sudah mempunyai banyak {lmu pengetahuan dan d?dikgan it
Bila mereka melanjutkan studi, berarti berada pada p? nean masalah
Sedangkan selainnya mereka langsung berha.dapan 2ﬂe gmenghadapi
Pekerjaan, masalah kemasyarakatan dan ek r::lyelesaﬂ(amya
bd’e"apapermasalahanitudiamammad‘aadammm:lpu Kegagalanyang
dengan sukses dan ada pula yang mengalaxm.kegag kan.a. aran. Memang
dialami oleh orang dewasa dianggap sebagal S_‘fam Z:u]m karena pada
terkadang juga menimbulkan kegoncangan Jiwa; -

il tal, maka mereka
dasarnya pada usia dewasaitu mempunyal kesiapan m
mampu mengendalikan diri. i L

Atas dasar itu, pendidikan yang diberikan pad2 Ill;a : mereka masih
dengan situasi dan kondisinya. Pendidikan e ;g;nya Jalaluddin
dibutuhkan. Sejalan dengan tingkat perkembangz? el
(1998:52) mengemukakan bahwa sikap keagamaan
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: . gt
L. Menerima kebenaran agama berdasarka? s

bukan sekedar ikut-ikutan. {ebih banyak
amale
2. Cendrung bersifat realis sehingga .norrna:ll(;fla a8
diaplikasikan dalam sikap dan tingkl2

dan ber usaha
3. Bersikap positifterhadap ajaran dan noma.ii:::;g;i.
untuk mempelajari dan memperdalam

yang matang

4_.——
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4, 'tI:Irllgkat k.etaatar? Peragama didasarkan atas pertimbangan dan
ggun gjawab diri, hingga sikap keberagamaan merupakan realisast
dari sikap hidup.
5. Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas.

6. : L 9 L
g:mkap lebih kr.ms tt.arhadap materi ajaran agama sehigga kemantapa®
: ;agama selain didasarkan atas pertimbangan pemikiran jugd
idasarkan atas pertimbangan hati nurani.

y 4 S1kaP k?bera.gamaa.n cendrung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian
masing masing sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam
menerima, memahami serta melaksnakan ajaran agama yang di ini

melarl’f;id ;i;:‘l?:?{a pendidikan bagi orang dewasa dapat dilakuka®
sana para pengik Itnulzal;arena majlis ilmu syarat dengan sikrulla® di
bingar dunia : uf akan memperoleh ketenangan hati jauh dar’ hinga®
kehidupan ;:;lg ;né(linn. Manusia butuh ketenangan dalam menghadapi
kepentingan dugni g S (.lidominaSi materi dan kepenting®™
juga dapat diper EIV: P m,en“nbulkan Kesesatan hati. Pendidik&®
o b.P oleh melalui majelis taklim,karena majelis ini juga
pat membina kedekatan dan ikatan hamba dengan penciptany?

karerl:rlzll(::nr?ea mr?;a~ dewasa bukan berarti berakhir pula pendi '
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